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KATA PENGANTAR

Masalah pembauran pendidikan merupakan salah satu dari sekian
banyak masalah-masalah pendidikan yana dihadapi Pemerintah. Karena
_brob1ematik ini tidak terbatas pada bidanc persekolahan saja, tetapi
juga menyangkut sektor lain, maka Proyek Asimilasi di Bidang TMendi-
dikan dan Pengaturan Pendidikan Psing Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan telah menaadakan lokakarya pada tanaggal 26 s/d 28 Cktober
1981 dengan mengikutsertakan kalancan yang agak diperluas dan tidak
terdiri dari unsur-unsur pendidikan semata-mata. Kesimpulan-kesim-

pulan yang diperoleh dalam lokakarya ini menunjukkan bahwa masih
sanaat banyak tugas pekerjaan yang harus dilakukan, kalau cita-cita
pembauran pendidikan sebagai bacian dari cita-cita kesatuan bangsa,
ingin cepat diwujuckan.

Menginaat. bahwa forum Tokakarya ini dianagap telah dapat me-
wakili berbagai kalancan yang bersanckutan denaan masalah ini, baik
unsur-unsur eksekutip, unsur penelitian dan ilmu pengetahuan. unsur-
unsur nraktisi sekolah-sekolah (swasta) dan unsur-unsur sosial po-
litis, kiranva apa yang diperoleh dari lokakarya tersebut cukup
mencerminkan problem-problem riil, yang masih perlu diperhatikan
dengan sungguh-sunqquh.

Laporan ini terdiri dari 2 buku, buku T berisi hasil persi-
dangan dan buku 2 berisi kumpulan makalah yang disampaikan oleh
para penceramah. '

Semoga bermanfaat kiranya.

Jakarta, 28 Oktober 1981

Pemimpin Proyek Asimilasi di Bicang
Pendidikan dan Pengaturan Pendidikan
_~=hsing di Indonesia
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DEPARTEMEN DALAH KEGERI
REFUBLIK INDONESIA

PERAIAY PEMBAURSS PEMDIDIKAN
DALFM BENMBIMALY KESATUAM BAHGSE
(Uraian Direktur Jenderal Sesial Pelitik pada Loka-
karya Pembauran Fendidikan Cktober 1921 di Jakarta)

I. PEHDARULUM

Te

Pertama-tarma kami menvarbut cembirz atas kessmpatan untuk menyaii-
kan suaty vraian pada Lokakarya Fembauran Pendidikan ini, karena
beberana hal antara lain :

a. Saatnya kami anogap tepat. dimana peda bulan Oktober 1981 ini
kita riencatat palinn sedikit 2 peristiwa penting bagi kehidupan
kebancsaan Indonesia, yaitu Hari Kesaktian Fancasile dan Hari
Sumpah Perwuda:

b. Telah selesainya pe1aksanaan procram Uepartemen Dalam Hegerd
manyelencgarakan Pekan Komunikasi Fenchayatan Xesatuan Dancsa
bulan Sentember 1981 dencan thema yvang sejalan, veitu sembauran
bidang skonori .

Lokakarva semacar ini telah pula diselenczarakan di Semarang pada
alknir bulan Senterber 1975 vang lalu, dimana pada waktu itu Depar-
temen Delam leceri menyumbanckan pemikirannya dalam makalah venc
berjudul “Seci-seci politik dalam pelaksanaan pemtauran pendidikan’.
Nleh karena itulah nermintaan Saucara Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan ‘enencah Departemen P dan K dergan suratnya Mo. 6635/C/C-
1981 tanogal 2% September 1871 untuk menyiapkan makalah dalam cenya-
jian ini kami penuhi dencan judul “peranan Pembauran Pendidikan Da-
lam Perbinaan Yesatuan Bancsa” dencan beberapa pertimbancan sevarai
berikut ¢

2. Dunia
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a. Duni2 nendidikan mempunyai peranan ysne sangat strategis Laci pe-
nentuan corak masyarakat bangsa Indonesia yane dicita-~citakan:

b. Nalam pembinaan kesatuan banasa Indenesia menuju terwujudnya cita-
cita Sumpah Pemuda cdan Yawasan flusantara sebacai salah satu wujud
pennaralan Pancasila, jelas keciatan pembauran pendidikan sebacai
bacian dari pembauran sesial budaya merupakan keciatan rang sangat

manopanchva :

€. Peranan pembauran pendidikan perly lebih ditinckatkan karena soher -
nya vano besar baci nembinazan kesatuan banasa Indonesia.

J.Masalah nersatuan dan kesatuan bancsa adalah masalah fasignal yano
merupakan salah satu unsur pendukune stratenis bagi suksesnva Pem-
bancunan Hasional.

Sedanckan proses menuju rarsatuan dan kesatuan banasa itu telah hep-

Tancsuna sejak lame vann dimulai daps sejarah perjuancen bancsa In-
donesia sampai sekaranc, sekalipun bentuk dan tahapan perjuancanny-
berbada dari waktu ke wakty sesuai dencan tantancan dan hambaton \htile

dihadapi.

4.f'spiresi persatuan dan kesatuan banrsa itu telah tersimpul dalam ilvray
Sumpah Perwdz 1928, Pancasila, Undanc-Undang Dasar 1945. CGaris-caris
besar Halumn Fecara, Lacu Kebanmsaan Inconesia Raya dan tercermin rula
dalam Lambanc Hecara yan¢ bersemboyan “Bhineka Tungeal Ika®,

5.%ujud dari persatuan dan kesatuan yanc dicita-citakan telah diterag.
kan dalam Yawasan Kusantare CBHN yane dilukiskan sebacai banasa vane

"‘ . » » s .

- bulat dalam arti seluas-Tuasnya yanc mendiami Kepulauan Husantara se-

- bacai satu kesatuan politik, satu kesatuan sosial budava. satu kesatuzn
R ]

Ekonomi dan kesatuan Hankam.

6.Adapun rembauran (assimilasi) khususnya pembauran pendidikan adalah
merupakan salah satu proses untuk mempercepat veninckatan rersatuan
dan kesatuan Bancsa. Dalam hubuncan ini pelaksamaan perbauran di bi-
dang pendidikan bukan hanya menyanckut masalah sekolah formal saic,
akan tetani juge merunakan masalah bersama antara sekolah, keluorea
dan masyarakat dencan bimbinean dan pencarahan dari Pemerintah.

7. Dalam
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Palam konteks yang dimaksud dencan pembauran adalah suatu proses
penyatu-paduan unsur-unsur bangsa yanc berbeda-beda asal keturunan,
suku, bahasa, agama dan kepercayaan kepad2 Tuhan YME agar renjadi
satu kesatuan Bancsa yanc bulat dalam arti yano seluas-luasnya.
yaitu kesatuan Bangsa vanc sacara psikoloois harus merasa satu,
senasib sepenangouncan, se-Bangsa dan se-Tanah Air, serta mempunyai
satu tekad dalam mencapai cita-cita Bancsa.

Selanjutnya masalah Peranan Pembauran Pendidikan dal=m Pembinaan
Kesatuan Rangsa ini, akan diuraikan secara rinckas dencan urutan
penauraian sebaocai berikut :

a. Latar belakanc sejarah:

b. Landasan dan Kebijaksanaan Pembaurzn:

c. Pencertian Pembauran:

d. Pembauran Pendidikan:

e. BARCM PKB dan Team Assimilasi.

IT. LATAR BELAKANC SEJARAH

1.

Untuk dapat memahami lebih mendalam z2kan kenyataan kenyataan me-
noenai persatuan dan kesatuan banasa dalar hubuncannya dencan ner-
bauran dewasa ini, kiranya perlu ditelusuri kembali sejarah masa
silam, karena masa kini adalah produk rasa silam.

Apabila ditelusuri sejarah masa silam, kita akan menemukan bahwa
proses perkerbancan persatuan dan kesatuan bancsa Indonesia mem-
punyai latar belakanc sejarah yano panjana dan berliku-liku dan
sudah dimulai sejak berahad-abad yana lalu. dirmana jauh sebelumnya
Banosa Indonesia pernah bersatu, akan tetepi kemudian terpecah
belah karena berbacai sebab.

Masa proses penyatuan kembali Banasa Indonesia menjadi satu kanasa
yanc besar dan utuh memakan waktu panjanc, vang dipercleh kembali
dengan melalui proses vanc penuh pencorbanan, penderitaan dan bah-
kan ditebus dencan darah. Berbacai usaha sporadis telah dicoba untuk
mempersatukan kembali MNusantara ini, akan tetapi selalu rmendapat
hambatan dan rintancan. Sementara itu sistem penjajahan kolonial
meningkat semakin ketat, sedanckan diantara sesama bancsa Indonesin
sendiri terasa semakin jauh pertaliannya disebabkan oleh faktor-
faktor ceocrafis, historis, sosiologis dan sosial psikologis yana
memanc sencaja ditumbuhkan dan dibesar-besarkan oleh dan untuk ke-
pentingan si penjajah.
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. Namun walaupun demikian, proses penyatuan kembali bangsa Indonesia

itu ternyata bagaikan bayangan yang tidak dapat dibendung.

Aspirasi persatuan dan kesatuan banasa yang meningkat menjadi as-
pirasi Kemerdekaan semakin lama menjadi semakin kukuh kuat, sehing-
ga dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya telah dapat mengim-
bangi kekuatan imperialisme modern yang tengah mencekam Bangsa In-
donesia. Mula-mula usaha penyatuan kembali itu menampakkan diri
antara lain dalam bentuk lahirnya Budi Utomo (tahun 1908). kemudian
lahir Sumpah Pemuda (tahun 1928) dimena untuk pertama kalinya di
jkrarkan Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa - Indonesia. Jiwa
persatuan can kesatuan yang terkandung di dalam Sumpah Pemuda itu-
lah akhirnva yang mendorong terwujudnya Bangsa dan Mecara Indonesia
vang mencapai klimaksnya pada hari Proklamasi Kemerdekaan Indongsia
tahun 1945,

. Selama masa penjajahan itu banyak hal-hal yang sengzja ditumbuh-
- kembangkan oleh Pemerintah kolonial Belanda yang bersifat mcmperta-
. jam perbedaan-perbedaan di kalangan masyarakat guna kepentingan po-

11tik dominasi.penjajahannya, antara lain di bidang hukum Pemerintah
Kolonial membaoi penduduk menjadi tica golongan, yaitu penduduk Ero-
pa, penduduk Timur Asing (Vreemde Costerlingen)} termasuk di dalam-
nya orang-orang Cina, dan terakhir penduduk Inlander (Pribumi).

. Sebagai akibat pembedaan hukum berdasarkan pengelompokan penduduk

itu, maka terdapat pambedaan perlakuan dalam secala bidang kehidupan
yaitu :
a. Golongan penduduk Eropa mendapat hak dan perlakuan yang paling
menguntunckan, antara lain :
- Sebagai pegawai, mereka rmenerima gaji yane lebih tinggi diban-
dingkan dencan pegawai dari coleongan penduduk lainnya.

- Hak cuti lebih mendapat perhatian dan bahkan diberi hak cuti
ke Negeri Belanda.

- Diadakan seko1ah'khusus yang tidak/sulit dimasuki oleh golong-
an lain.
- Jabatan ......
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- Jabatan-jabaten tinagi dan menengah dalam Pemerintahan
tarbuka lebar bagi mereka, akan tetapi tidak demikian
halnya bagi golongan lain,

b. Colonoan nenduduk Timur Asing (termasuk di dalamnya orang-
oranc Cina, /rak dan India) rmenduduki tempat nomor dua, di-
manz torhadan mereka diperlukan hukum perdata yang sama

It

dengan ocloncan Erone,

3

sehingaa dengan demikian mempermudah

ol

transaksi dacang antara nedogeno-nedacana Timur Asing dengan
nedacang Erona,

Kenyatzan ini menountunokan aclenezan penduduk Cina dalam me-
ninokatkan kehidunan perekonomian moreka, di szmping mereks
itu teraolone tekun dan ulet dealoe berusoha.

Dalam kehidunan sosial, marekoe tinagal pada lokasi pemukimon
vang cksklusif vane lazim disebut “pecinan”. Demikian jugn
merzka mennenal sekolah khusus baci oranc-crane Cina, sener-
ti HCS (Hollands Chinese School) d=n sckacainya.

c. Penduduk bumi rutora/outeri (inlander) adalzh coloncan pendu-
duk yano menempati status paling rendah, karena merupakan
nenduduk vane dijajah, schinoga perkembancgennya dihambet olch
pihak yano menjajah. Hal ini wajar karena sipenjajah beruszha
memeras negeri jajahannya cuna memperolzh keuntungan materiil
sebanyak mungkin, dengan membiarkan rakyat menderita dalam
kelararan dan kebodohan.

- Dalam usaha menqexnloitasi kckayzan ini Pemerintah Belandn
menjadikan goloncan Timur Zsing khususnya Cina sebagai

d;q

“buffer' nya.

’

7. Kenyataan sejarak ini tidak depat becitu sajs dihilangkan setzlah
tercanainya Kemerdekaan bahkan masih dirasskan akihatnya sampei
sekarana, dimara walaupun scmenjak Indonesiz ter-ekz pada prinsip-
nya tidak dikenal: nombedaan renduduk seperti. itu lagi dan formal-
nyz hany2 menaenal warqa.negara Indonesia dan orang asing, =a2mun
kenyataan sosial sererti disebutkan tadi masih sulit untuk denat’
dihabuskan,

Sebag2l coses
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Sebagai contch, usahea menghapuskan akibat necatip dari penincgalan
masa penjajahan itu Pemerintah telah melakukan berbagai kebijzksa-
naan antara 12in di bidane pendidiken sejak tahun 1968 Pemerintah
telah rulai melakukan pembauran pendidikan dencan cara mendirikan
sckolah-sekolah Masional Proyek Khusus dan menghapuskan sekolah-

sekolah vane bersifat eksklusif. Pelaksanaannya telah menunjukkan banyak

kemajuan dimana SNPK-SHPK itu telah berubah menjacdi Sekelah Masional
scperti sckarano ini, zkan tetapi masih sajz terdapat hambatan-ham-
batan yang kiranva akan dikaji dalam lokakaryz inid.

Den

=]

an memahami nerjalanan sejarah bancsa Indenesio sekilas seperti
disebutkan tadi serta memahami slur perjuancan bangsa Indoresia sam-
pai pada periode sckarang ini, kiranya kite menjzdi semakin dewasa
untuk memahami titik-titik telak orientasi bagi perjuangan selapjut-
nya dalam usaha mencanai tujuan nzsional.

ITI. LANDASAM DIt KEBLJAKS/MNALN PEMBLUPAN

1. Sebagai nagara kesatuan yone berdasarkan hukum, meka Undang-Undang

Dasar 1945, baik Pembukaannyz maupun batang tubufnva, telah membe-
rikan 1andasan berpijak baci mekanisme Pemerintahan untuk dapat me-
wujudkan persatuan dan kesatuan bangsa melalui pemb2uran secara
konkrit.

Bagian yane ada kaitznnva dengan masalah kesatuan bangse ini antara
lain pasal 1 ayat (1) menycbutken bapwe MHecara Indonesia ialah
ra kesatuan yang berbentuk Pepublik. Kowudian pasal 26 menyebutiken
tentano warganzgara serta vasal 27 ayat (1) menyebutkan tentang per-
samaan kedudukan dalam hukum, vang borbunyi “secala warganecara ber-
samaan kedudukannva ¢i dalam hukum dan pemerintehen dan viajib men-
junjung hukum den pemorintahan itu dengan tidak ade kecualinya®.
Selain itu Undanc-Undang Dasar 1845 juga menyebutkan bahwa bancca
Indonasia mempunyai satu bahasa negara, yaitu bahasa Indonesia
(pasal 3) dan mempunyai satu bendera negara, yaitu Sang Saka iicrah
Putih (pasal 35).

2. Scbacaimana
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Scbaaaimana diketahui, usahz pembayron bangsa di segala bidana
kehidunan perlu ditingkatkan untuk memperkokoh persatuan dan ke-
satuan bangsa. Unckapan ini ditecaskan daiam Garis-garis gesar
Haluan Meaara, khususnya dalam Pela Umum Pelita IIT yang menyang-
kut pembencunan kebudavaan.,  Klausula ini memberi pengertian. bah-
wa nerbauran merupakan sarana untuk menyelesailan nasalah persa-
tuan dar kesatuan banasa, suatu proses historis. sosiclecis dan
sosial psikolacis menuju terpadunya bencsa Indonesia.

Persatuan dan kesatuan bangsa, vang ingin diwujudkan melalui pem-
bauran, acdalah yano dilandasi cleh penchayatan dan pengamalan
Pancesila, sesuai dencan Krida ke-5 Sapta Krida Kabinct Pembangunan
I11. Ini b@rart€9 bahwe masyarakat Indoncsia yang diinginkan,
adalah suatu masyarakat vang barsuasana hidup damai lahir dan hatin,
rukun dan penuh kcgotong-royongan sesuai dencan meral Pancasila
yana ditwnjukandalam TAP MPR KC. 11/%PR/1970 tentane podoman Peno-
hayatan dan Pzngamalan Pancasila atau dengan 1ain perkatazn bahwn
sasaran vang hendok dicarai dencan pembauran adalah persatuan c¢an
kesatuan bangsa atau inteorasi ilasional sesuai dengan moral Fanca
sila.

Demikiap pula dalam Yawasan Husantara Garis-garis Besar Haluan Mo-
gera terungkap teoas mencenai keadaan banosa yang dicite-citakan,
yaitu antara lain dissbutkan bahwz “Banosa Indonesiaz yanc terdiri
cari bzrbeaai suku dan berbicars dalam berbagai bahasa deerah,
memeluk czn meyakini berbreai agama dan kepercay2an terhadap
Tuhan Yana Maha Esa harus merupakan satu kesatuan bangsa y2ng Lu-
lat dalam arti vone seluzs-lunsnya"; selanjutnya discbutkan

thahwa secara psikolonis, bangsa Indonesia harus merasa satu.
senasib sepenaccungan, se-bangsaz dan se-Tanah air, serta mempunyai
satu tekad dalam mencapai cita-cita banesa®.

5. Sebenarnya ....



5. Sebzparnva masih terdanat beberaopz bagian dari TAP-TAP FPR yang
menyingouna persatuan dan kesatuan bangsa; akan tetapi dencan opa
vane telzh dicukilkan tadi dianggan cukup memberikan cambaran,
balwa pembinaan persatuan dan kesotuan bancsa melalui pembauran
mempunyai landesan konstitusional yano kuat di samning landesch
idiil (Pancasila) cuna dijabarkan lekih lanjut dalam pe ongatursn )

~ dolam peraturan maupun kebijaksanazn lainnya.

Selain itu TAP MPRS Ho. ITI/MPRS/19€6 waktu ity jugx telah meng-

-+
cariskan pentincnya pembinaan persatuan den kesatuan baoness Inde-
nesia melziui proses integrasi dan assimilssi dengan menghilanskon
semuz hambatan~hambatan yang merintanainya.
€. Dencan demikian dapatlah kirvanya disimpulkan sebacai berikut
a. Persatuan dan %esatuzn bangsa adalzh sas~ran vang harus dica-
nei dalam ustha mensukszskan pembanounan nasionAl,; gunz mewu-
judkan tujuan nasional:
b. Sasaran itu dicapai dencan nznchayatan don penczmalan Pancasila
vano makin mendalam;
c. ¥ebijaksaneon stratecis untuk mencapni persatuan dan kesztuan
Eangsa adalah dengan lebih meningkatkan usaha-usaha pembauran
di segala bidong kehidupan.
IV. PENGERTI/ N PEMEMURAH
1. Pambauran 2dalah suatu perkatazn dalam bahasa Indonesia untuk men-
g toriemahkan katz assimilasi (assimilation). Kata “pembauran® ber-
asal dari kata "bour" yane berarti berpadunya dua unsur at u lebih
\‘"

sedemikian vunn, szhingea labur dencan menunceal dalam S<tu kKesa-
tuan yang bulat,
[pabils mengartian pembauran todi dihubunckan dengen sesuatu banosa.
maka pembauran atau assimilasi berarti bersatu padunya unsur-unsur
bangsa vano szcare othnis kultural bearbeda dalam wujud sosiologis
maupun mertsl nsikeloais schincoa terbentuk satu kesatuan bangsa
veno bulat o

2. Remudian ....
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I

Kemudizn apabila kite hubungkan penaertian pancauran torsebut de-
ngan Bangsz Indonesiz yano dalem kenvataannys terdiri dori unsur
yang berbhineka, maka yang dineksud denoan pawbauran banesa Indeng-
sia adalah suatu proses penyatu-pacuan unsur-unsur bancsa y2ne ber-
beda-beda as2l keturunan, suku, bahasa, acams  dan keparcayaan kepa-
~ Tuhan Yene ¥eha Fea agar menjedi satu kesatuan yang gu]a» dnlem
arti vena seluas-luasnyn, yaitu satu kesatuan bangsa yang SCard
psikolocis havus merasa satu, senasib scoenancaunaan, se-tancsa
dan se-Tanah Mir. scris mempunyai satu tekad dalam mencanai cita-
cita Banesa.

Proses penvatu-nadusn untuk meniadi satu kesatuan bangsa itu ai-

Takuken melalui usaha mewujudkon kesomaan penge ertian tentang ni-
12i-nilai kehidupzn yano sangat rlukon bagi nembinaar kesa-

tuan Bangsa, dirona ke=5hinneka=2n unsur-unsur budaya bangsa In-
doncsia itu tidak boleh menjadi penshamtat dan nenohalang, bahkan
harus danat menj~di notif nendorong untuk borsatu, dan menjodi
faktor vano memperkaya buday2 ias jonal vane memupuk nersatuan dan
kesatuan dimaksud.

Dalom proses pembauran, sctiap individu bercerak melalui tanap-
tahan sikap mental dajam hidup bereaul dencan masyarzkat, vaitu
melalui tahap-tzhan

[

.\
°

Idaptasi, suatu tahap ne snvesyaion diri denoan rasyarakat dan

Tinokuncan alom sekitarnyas

h. Irtoopasi, susts tahoo nenyatu-~paduan diri donaan sistin nilai-
g 5 v L5

nilsi kehidupan mesyvarakatngsg

c. Identifikasi, surtu tohap dimana seseerang telah barhasil me-
nvatu-pacdukan diri d~1an sistim nilai kehidupan dan danat
menvatakan menjadi bagian rutlzk dapri masyarakatnyz.

Galam tahzp identifikasi ind dapat dikatakan, bzhw2 seseorand

yane telzh menginjak tzhap tersebut telah melebur dan manunc-

aal dalem sistim nilai kehidunan rmasyzrakat, atau dencan per-

kataan lain orang itu telah me asuk dan diterimz schacai angeota
masyarakat Indonesia dengen secela suka dan dukanya dalam kehi-

3

dupan politik, ekonomi, sosial budaya maupun Hankam.

5. Jdadi ......
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5. Jadi seseorana yano diancgap telah membaur dalam kehidupa
masyarakat Banesa Indonesia. apebila :

a. 0ia tzlah merasa bersatu, marasa senasib sepenanggungan, me-
rase bersama dalam suka dan duka dengan waroa rmasyarakat
Indonesins dan

b. Dia telah diterimn sebaeai bagian dari ancaota masyarakat
Indonesiza, karena telah benar-benar menyatu dalom kehidugpan
politik. ekenomi, sosizl budaya dan Hankar secara Hasional.

o

Bapdasapkan uraian tersebut danat disimpulkan. bahwa usanz pen-
bauran banasa nada hakekatnya adalah penyatu paduan nilai kehi-
dupan individy atau cclonann masvorakat, baik nilai relici, nilai
moral rmounun nilai kultur, dalam sistir nilai kehidunan masyarakat
vane luhur dan mempersatukan, yaitu nilai kehidupan Pancasila yvone
ditunjukkan dalam P4,

7. Sescoranc atau aolongen ethnis masyaraxat vang berasal dari linc-
kunaan kehidupan di Tuar wilayah nusantara. vana secara politik
telah menjadi warcanegara RI tidak secara otc matis memutuskan
jkatan mercks dengen nilai kehidupan lama yanc telah di2nut se-
beiumnye.

Olah karena itulah pembaurzan bangsa m empunyai missi untuk mening-
katkan penghayatan nilai kehidupan ke Indonesiaan bagi mereka,
sehincoz kadar sebagai orang Indonesia lebih menzsbal yane snng:t
diperlukan bagi peningkatan pcrsatuan dan kesatuan dalem mas
rakat,

V. PEMB/UPMN FERDIDIK N

1. Kiranya dimaklumi, bahwa fungsi utoma dari pendidikan Hasional
adalah transformasi budaya bangsa kepada gonorzsi-generasi men-
datare secara berkelanjutan, sehineg2 yang kita kerjakan dan

dizlzmi cleh cenerasi ruda sekarang akan ikut nmencntukan nari
kemudian bangsa.

Sebagai ......
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Sebacai tind2k lanjut dari proaram pembauran pendidikan telah
ditentukan suatu matrix sistem pendidikan nasional, yano antara
1ain bermaksud mendoronc kelancaran proses pembauran dengan cara:

a. Mengadakan nemisahan yang tegas antara pendidikan asing dan
nendidikan nasional dengan maksud acar anak didik Indonesia
terutama dalam tahun-tahun pembentukannye jiwanva, sepenuhnye
memperoleh pandidikan nasional.

b. Adanva ketentuan. bahwa pendidikan asing hanva diijinkan baci
anek didik asine nenduduk scmentara, sedanokan anak didik In-
doncsia terrasuk anak-anak asino penduduk/tetap Indonesia
harus memperoleh pendidikan nasional.

c. fdanya ketentuan yana mencharuskan kita bersikap selektif ter-
hadap perijinan sekolah di Tuar negeri sesuai dengen pikiran
dasar 4i atas. Perlakuan selektif dimaksud tidak berdasarken
aoloncan cthnis akan tetapi berdasarkan keadzan anak didik itu
secara obyektif dan berdasarkan jenis pendidikan yang hendzi
ditempuh.

2. Berlandaskan nokok pikiran di etas timbullah keharusan-keharusan
lainnya, vaitu antara lain :

2. Mzneanceap serua lembaca pendidikan nasional, di Indonesia
sebacai satu sistem cendidikan. yanc 12in harus meneikuti
nola yane sama, juga harus terbuka baci sermua anak didik In-
donesia dari colonoan ethnis apanun,

b. Bahwa sermestinva antara sekolah nemeri don swasta tidak nda
nerbedaan 1aci veno nrinsipil, karena kedua macam sckolan itu
sapa-sam2 menjalankan fungsi pendidikan nasional.

¢. Pikiran dasar itu sesungouhnya mendorong terjadinya pembauran
sccara alamizh mclalui kontak scsial dan "interchance of values'
sejak anak didik Indonesia beradz di bancku sekolah.

d. Sifat-sifat kekhususan yang mesih diperbolehkan melekat pada
lembaca-lembaaa pendidikean swasta tidak boleh menjurus kepada
eksklusivisme dan chauvinisre coloncan, tetepi harus ikut ak-
tif dalam menanarkan toleransi dan tanocung jawab sosial pada
semua anak didiknya.

e. Dalam .....
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e. Dalam mendirikan sckolah-sekolah baru nerlu dipikirkan pemi-
lihan lokasi vana tepat yang memunakinkan penamnungan murid
dari semua golongan ethnis bertempat tingral di Tinckuncan
sckolah itu.

Dalar kaitannva dencan pembauran pendidikan itu, juga berdaszr-
kan napcamatan sehari-hari menunjukkan bahwa delam pembauran
nendidikan paline sadikit terdapat 4 komponen masyarakat yanf
menjadi penentu terhadap berhasil atau tidaknya proses pemiauran,
yaitu : Curu, anak didik, keluarca (orang tua) dan masyarak:t.
Keemnat kormponen itu salina menentukan cepat atau lambatnya
nroses interaksi sscara wajar dan alamiah, menuju nembaurzn yana
idial. 1Ini berarti, bahwo berhasilnya anak didik dalam pem-
bauran fisik den mental (budova) sancat tercantunn dari intcraksi
antara curu,oranc tua dan masyarakat vang saling menunjang. '
Curu mempunyai neranan dalam sekolah den orane tua serta masya-
rakat mencntukan corak dan akan mewarnai kehidupan masyarakat
yano menjadi 1ingkunean hidup anak didik terschut.

Tingkah laku curu, oranc tua dan mesyarakat itu akhirnya menci-
tukan sikap anak didik. Jika sikap curu, oranc tua dan masyarz-
kat menunjukkan citr nembauran yang idzal, make anak didikpun
akan mcnoikutinyn.  Schbaliknya jika sikap ouru, oranc tu2 dan
masyarakat cenderune menunjukkan sifat eksklusivistis, maka

anzk didikpun cenderunc bersiksn demikian, oleh karena itu ting-
kah 1aku komponen-kemponen masyarakat tersebut menjadi sasaran
utama pengaaranan, karena tidak nustahil prilaku komronen-
komnonen itu dan2t mempunyai motif-motif tertentu yang kermunea-
kinan rempunyai imnlikasi di bidane volitik.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa barhasilnva
nelaksanaan pembauran pendidikan bukanlah mcnjedi tuges sckolah
saja akan tetapi merupakan tucas bersama antara sckolah, keluaraa
dan masvarakat denacan bimbincan dan pencarahan dari Pemerintah.

Menumbuhkan .....
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Menumbuhkan sikan cinte kepada Tanch fir,Eanosa dan Pegara
dari anck-anak didik vano berasal dari suku/keturunan vent
berbeda. suncouh merupakan tugas kita bersama.

Sckalipun bzrhasilnya poerbauran nepdidikan tidak saje ter-
cantunc dari sckolah formel, namur peranan curu tetap me-
ncntukan karena antara 1ain @

. Puru tetan menjadi figur veno di feyqu’ dan di "tiru®
(meniacdi panutan).

k. Curu menentukan berhasil ateu tidzknva seseorang anak
¢idik menvelesaikan pendidikan Formalnya.

c. Guru danat mempencaruhi dan memberi warna torhadap pola
sikan dan tinckah laku anak digik.

Cleh karena itulah dalar proses mengajar di sckolah, seorane
gury narus menunjukkan sikap yanc mendidik pembauran dan
tidak menimbulkan benih-benih pernecanan maupun nengkotakan
cthnis rasial terhadan anak didik di kelas mrupun di sekoleh
baik yano bersifat administrotif mourun yang realistis.,

Dengan derikian jelaslah betara besarnya peranan nembauran
nendidikan khususnys neranan auru/pendidik dalam menina-
katkan nerbinaan rasa persatuan dan kesatuan hancsa di ling-
kuncap anak didik nada sckolan forma1l, sekalinun hal itu
masih direncaruhi oleh linakunoan vehiduran vano 1=2in, baik

kaluaraa maunun masyarakat. Keronany? nembauran pendicikan

Pl
FAR

ane

fa

harus rula diikuti bersama-san? dencan pembauran di bi

[

bidane lain.

Selzin permesalakon tentang peranan nendidikan i sekolzh
formal di atas, juca kemposisi apak 2idik di kelas masih
merupakan masalah yanc belum derat diselesaikan secara tun-
tas.

KONSED. o vaess
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Konsep komposisi anak didik yanc dinaksaken ternyata tidak se-
Turuhinya terhasil, karena antara 12in menvanokut kebabasan
orang tuz memilih sekolah vane diancean baik kagi anaknya dan

@itan @rat antars Tokasi sekolah dencan domisili anak-didik
A .

3. Sarana bagi berhasilnya pembauran pendidiken yang paline pen-
ting adalah nclaksanaan kurikulurm nendidikan nasional di semua
tingkat sckelah dan tersedianyva curu/nendidik vang mempuny2i
sikap ment~l nombauran sehao2i salah satu wuejud sikan mental
Pancasila vanc dicerminkan dalam rola sikarn dan tingkah 1aku
sehari-hari ¢i sckelah maupun masyarekat.

VI. BAKOM PKE DAM TE!M £SSIFILASI

A, BIAKOM PP

1. Kiranya telah dimaklumi, bahwa terjalinnva komunikasi antar
kelompok masyarakat dan antar zribadi merupekan salah satu
saran? yang efektif bagi pembauran dan kavrenanya perlu di-
tinakatkan, 2car terdanat kzsamaen nilai-nilai kehidunan
yang sangat bermanfaat baai uscha mencuranci hembaten hambatan

terhiad2r persatuan dan kasatuan bancsa dan integritas Masional.

2. Bertitik tolak dari remikiran tersebut, makaz Pererintah dalam
hal iri Henteri Dalam Heoori pada tangeal 31 Descrber 1577
telah memberikan restu berdirinya Badan Komunikasi Pench:ivatan
¥esatuan Bangsa (BAKOY PKB) Pusct yang telah didirikan dua
bulan sebelumny2 (tancoal 23 Oktoter 1977) oleh beberaps orang
tokeh pembauran.  Sedangkan BAKOM FEE di Drerah-daerah telah
dibentuk berdasarkan petunjuk Fonteri Delam Heczri dalam kawat
Mo, €00/iMT/SOSPOL/N2/NVITI/ 1977 tancer1 28 Raustus 1977.

3. Sesuai denaan ketentuan yanc tercantum di dalam peraturan dasar-
nva, BEKCY PKE  adalah suatu badan kemasvarakatan (institusi
sosial) yanc merbawakan asnirasi Sumneh Peruda 28 Oktober 1928
dan Mawasan Musantara/GBHPM.

Selanjutnya .....
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Selanjutnyva di dalam Peraturan Dasarnya dirumuskan beberapa
ketentuan antara lain sebagai berikut:

a. lujuan :

vemperlancar dan mempercepat peninckatan persatuan dan kesa-
tuan bangsa melalui proses pembatran antar semua unsur war-
canecara Indonesiadi segala bidanc penghidupan dan kehidupan.

or

. Tucas Fokok
Membianty Pemerintah (di Pusat melalui ¥enteri Dalam legeri
dan <i Daerah melalui Kepala Daerahnya masinc-masing) untuk
mensukseskan pembinaan persatuan dan kesatuan banasa, dalam
rancka nartisipasi mesvarakat dalam Pembancunan Nasional.

c. Funesi

Pntara lain berfuncsi sebaocai wadah komunikasi dan kensultasi

antar sesame masyarakat den antara masyarakat dengan Pemerin-
tah secara timbal balik.

d, Usahn :

fatara lain mengajukan permikiran dan saran-saran yang ber-
kenzan dengan perumusan, pelaksanaan dan pengendalian kebi-

[

jaksanaan pembinazn dan penghayatan kesatuan Bangsa kepada

3

Pemerintah melalyi “enteri Dalam feceri.

i

Dari runusan-rumusan vang tercantum di dalam Peraturan Dasarnyc,
denat disimpulkan adanya 2 keeiatan pokok BRAKGH PKB, yaitu ¢

i
!

a. ¥eoictan ke dalam memberikan saran-saran kepada Pemerintah:
b. Xeciatan ke luar mengadakan komunikasi/konsultasi dengan
kelompok-kelompok masyarakat dalam usaha menunjang pelaksa-

naan program Pemerintah,

B. TEAM .....
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2. TEAM ASSIMILASI

1.

[ B
~
[
~
£
3.
B
¥

Team fssimilasi yanc dimaksudkan disini adalah Team fissimilzsi
Dacrah yzna dibentuk berdasarkan Keputuszn tersama Menteri
Dalam flegeri dan Menteri Pondidikan dan Kebudayaan fHo. 54
tahun 1975 - MNo. 0622/P/1975 tentang penunjukkan Gubernur
Kepala Daerah Tinokat I sebacai Penangoung jawab Fengendalian
Pelaksanaan Assimilasi di Bidano Pendidikan di Daerah.

Mama lenokep Team vang membantu Cubernur Kcéh. itu adalah

“Team Pembantu Pelaksanaen Assimilasi di bidanc Pendidikan

di Daerah” yanao biasanya disinckat Tcem fssimilasi Dasrah,
untuk membedakannya denoan Team Assimilasi Pusat.

Balam hubungan ini kiranva perlu diungkepkan sedikit menoe-
nai Team Assimilesi Dazrah ini antara l2in mencingat kaitan-
nya yang cukup erat dengan bidano tugas Departemen Dalam
Megeri, dimana dalam susunan kepenourusannya Cubernur Kepala
Daerah Tinakat I ditunjuk sebacai penancoune jewab dan unsur
Dircktorat Sospol/Pemda ditetapkan duduk pula dalam kepengu-
rusan tersebut.

Untuk Tebih meningkatkan keaiatannya sehari-hari kiranya
perlu dicari remecahannyayona tepat, sehingaa dapat dipero-
leh hasil yana maksimal, misainva denaan keordinasi kegiztan
antar instansi berdasarken penyatuan cemikiran tentang rem-
bauran pendidikan formal maurun non formal/masvarakat,

C. KOCRGINASI KEGIATAM

T

Suatu usaha yang tepat untuk mengeiatkan Team fssimilasi
Paerah danat dilakukan melalui beberare hal, antara lain
dengan mengaderkan keoordinasi keaiatan dencan BAKOF PKE
setempat dalam melakukan kegiatan sehari-hari baik menyang-

2, Dengen ....
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2. Dencan koordinasi ini diharapkan kedua pihak dapat saling
isi mengisi, mengincat status BAKOM PKB yang dapat dikatakan
semi Pemerintah dan angootanya terdiri dari unsur masyarakat
dan unsur FPemerintah, sedanckan Team Assimilasi Daeran ada-
lah resmi Pemerintaoh yang anocota-anggotanya sepenuhnya dari
unsur Pemerintah, sehingga dencan demikian Team Assimilasi
diharapkan dasat lanosung berkomunikasi dengan masyarakat.

VII.PENUTUP

1.

w

fiasalah nersatuan dan kesatuan bancsa mempuny2i latar belakanag
sejarah vana jauh ke belakang vane anabila ingin mendalaminya
guna mencari nemecahan dan pembinaannya. maka latar belakang
sejarahnya harus diketahui terlebih dahulu.

Pembauran pendidikan sebacai sarana pokok mencapai persatuan
dan kesztuan bangsa rerupakan pembauran kultural yang menyanckut

. terwujudnya kesatuan tata nilai kehidupan bermasyarakat dan

bernegara, dimana untuk itu perlu diciptekan.suasana masyarakat
yang mendukung berlanagsunanya pelaksanain pembauran pendidikan.

Fenciotaan suasana yanc mendukung tersebut dil=kukan oleh
Pemerintah melalui tugas dan fungsi masing-masing aparatur
Pemerintah antara lain pendidik yang bermental pembauran
sebagai salah satu wujud pengamalen Pancasila. Sa2lain itu
neranan kurikulum nasional sangat tesar baei berhasilnya
pembauran pendidikan.

Penciptaan suasana mendukuno juaa berlanosuncnya konunikasi/
kontak sosial yang semakin zkrab. DRengan komunikasi terscbut
jelas akan terwujud satu kesatuan tatanilai yang dinef]ukan
untuk pelaksanaan pembauran termasuk pula pembauran pendidikan.

4, Wadah .....
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4. V'adah yana disediakan untuk mendorong terselenggaranya

komunikasi dalarm masyarakat tersebut adalah Bacan Komu-
nikasi Penghayatan Kesatuan Bangsa (BPKOH PKB) vang juga
berperan schacai katalisator dalam komunikasi antara
masyarakat dencan Pemerintah. Dalam hal nelaksanzan
pembauran pendidikan kiranya dapat dimanfaatkan adanya
BAKM PKE tersebut, karena kecdudukannya sebecei partner
Pemayintah drarah,

Demiki~n juca untuk lebih dapat mencintensifkan kegiatan
Team [ssimilasi Pendidikan di Deerzh, kiranya Team ini
dapat mencadakan koordinasi yanc yaik dencan Badan Ko-
munikasi Pengh2yatan Kesatuan Banasz setempnat.

rerrikian makalzh ini diszjikan, semece termanfaat

hendrknya.

Direktur Jendeval Sosial Politik,

Prapto Prajitno
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1.

fdalah suatu kehormatan baai saya untuk diminta memberikan cerarah
di Lokakarya 'ini, don diperbelehkan "udu rembug” atau sumbangan Di-
kiran mengenai peranan nendidikan nasional dalam pembancunan bangs2,
khususnys soal asimilasi warganegara keturunan asing ke dalam bangsa
Indonesia.

Sava menyacdari sepenuhnya kesukaran-kesukaran yand dihadapi pera
nendidik, yana tidak saja dituntut cleh masyarakat untuk memberi
nelajaran vana bercuna bari anak didik, menaasah otaknva acar marmpu
menemnuh hidupnya dengan cerdas, tetapi juga diharankan acar danpst
mengasuhnya demikian rupa supava besoknva danat menjadi orang yanc
berguna baci masyarakat maupun bagi dirinya.

Pari tuntutan dan harapan masyarakat itu darat diambil pelajaran
bahwa memanc pendidiken bukan hanya “transfer of knowledge" tetont
lebih-lebih adalah “transfer of values”.

Dencan makin pesatnya pembanaunan makin besar juca harapan dar ftun-
tutan rakvat akan pendidikan yang bermutu, sehab dengan pembancunan
dirancsang pula hasrat untuk mencapai kemajuan bagi diri pribadi

dan keluaroanya.

Den nendidikan memberikan persyaratan serta peralatar untuk m=ju itu.
Perkenankanlah saya sekarand menambah beban Saudara, yang suds cli-
kup berat itu, untuk ikut menchimbau denaan rervampaiken pikiven-
pikiran soya mengenai peran yang danat dilakukan pendidikan dalem
nation and character buildinc.

PEMBANGUM/M. . . ...
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PEMBANGUNAN BAMGS, SERAGMI PROSES DEKOLOMISASI

1.

Bangsa Indonesia boleh berbahacia, bahwa kita mampu bangkit kembali
dari lembah nenjajahan dengan terlebih dahulu menyatukan tekad se-
kian banyak suku-suku bangsa untuk menjadi setu bangsa.

I'ndaikata Sumnah Peruda npada tahun 1928 itu tidak terjadi, munciin
s2ja proses pembentukan banasa akan berjzlan sancat lamban, dan an-
daikata kemerdekaan pun dapat tercapai baci seluruh nusantara proses
nation-building akan tersendat-sendat seperti yang terjadi dibanvak
neeara fisia dan Afrika vanc memneroleh kemerdekaannya sehabis Perang
Dunia II.

Eurma umpamanya yang sampai sekarang belum saja depaet menyatukan 5 -
suky banasa utama yang menjadi penduduknya, seningga kesatuan roli-
tik Burma terpaksa dinelihara melalui preses yand berkepanjancan 1a-
gi berdarah. Keadaan Uganda kita ketahui dari surat-surat kabar,
bahwa keadaan mereka iauh lebinh narah Lzrens kekuasaan pemerintaha
rupanya hanva bisz ditecakkan berdesarkan kckuatan suku bangsa vanc
sedang berkuasa, bukan atas dasar "popular support”.

Contoh-contoh demikian danat kita temukan di Eropa, seperti Beloin
vane masih saja dicanacu oleh sentinen-sentiren kebudayaan kesukunn,
dalam hal ini antara yane berbahasz Flaminodan yane berbahasa Feran-
cis.

Mamun kita pornah juce mencalami aclombane separatisme, yane i
saja memecah-mecah lagi kesatuan yane telah kita nupuk hersamn,

Dan kalav kita teliti, sebab musakabnya tidak bersumber dari koinoinon
untuk melenaskan diri dari Yesatvan Indenesia. tetapi lebih banyak
deri permasalahan-permasalanan sasial ekonomi dan lain-lain yang ti-
dak memperoleh penyelesaian tuntas.

3. Pengalaman ...
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3. Pencalaman-nencalaman yang pahit itu menunjukkan bahwa proses deke-

Tenisasi balum selasai dencan pengakuan kemerdekaan Indonesia pada
tahun 1947, Pzavosuaian- penyasuaian dan rerombakan-perombakan bar-
bagni sisterm dan struktur masyarakat terjajah aczr menjadi sesuai
benar denran cita-cita bangsa belum §emuanya tervujud.  Hukum yano
berlaku mzsih hanvak tersisa dari warisan Belanda, yane scbetulnya
tidak sosuai dencan kondisi yano telah berkembano.

Sary saja DPR menassahkan Hukum fcara Pidana yane baru sebagai peng-
canti yang lama. fipapun nenilaian orang terhadan kwalitas undang-
undana baru ftu, kita harus akui bzhwa itu adalah hesil bangsa son-
diri dalom rancka prroscs dokoleonisasi itu,

UU-Pokek “araria dan UU Lend-rofers merurakan unaya besar untuk re-
niadakan ponouasaan yang tidak adil atas tanah sebacai sumber pro-
duksi vance pokok baai sabacian besar rekvat Indonesia.

t

- Dan kite sekarang sedanc sibuk merencanakan tata-cun2 tanah baik La-

ci kepentingan ckoleai maupun baci kepentincan pembangunan.

Banyak yane sudah kita rombak, namun banyak puls yeno masih hares
kita kerjakan antara lain pnarombakan UU Cataten Sipil yano membog:-
baci nenduduk Indoresia dalam ccloncan-coicngan Lrona, Crang-grans
Timur fsina dan Pribumi.

Tat” masvarakat demikian baranckali cocok untuk masyarakat yang ter-
jajah sesuai dennar benentincan nonjajah, tetapi sudah tidak rnods
tempatay: di dalam masynraket vana telah bebas.

Baik Pancasila dan UUD-45 romandans semua manusia mempunyai keduduk-
an vana sama, analagi diantara sasama wareanacara.

Sckalipun maksud Exlanda dahulu dengan aturan yane bertau diskrimina-
tif ity sdalah urtul pemberikan keadilan vana merata sesuai dongan
tradisi hukum masina-masine oglongen, akhivrnva U Catatan Sipit ity
mernerkuat cejala untuk memandang dan merperleakukan penduduk menurut
caris-garis rasial. Hal dumikian barane tentu tidak mendukung croses
kearah asimilasi banosa.

4, Dleh ...,



4

- 22 -

Oleh karena itu Ketuo Presidium pada tohun 1966 meng-instruksikzn
kepada Departemen Kehakiman untuk selekasnya merombak UU-Catatan
Sihilg agar férwujdd kesamann kedudukan antar semua warganeqara

dan perbedaan yane jelas antarcs arganeoara sendiri dengan wargananera

asing, serte hapusnya sebutan "pribumi® dam "non-pribumi®.

Sampai sekarane kits belum dapst merobsh UU-Catatan Sigil itu, ber-

‘hubung terbentur nada kemajemukan hHukum Perdata yang berlaku.

(B2ci aolongan Erona dan Orana-orana Timur fsing berlzku Burgeliik
Hetbook, baoi Pritumi borlaku Hukum fdat wasingumasing). Selams
masih belum seia torwujud kesatuan hukum perdata, sclama itu oulz
dalam praktoknya akan masih ada nerbadaan kedudukan dalam hukum dan
berianjutnya oolonaan-golongan manurut kl1asifikosi koloninl.

Maka makin menjadi ponting sekorant usahz-usaha mewujudkan asimiiesi
Lanosa melalui usahe-uscha dalam bidang andidikanﬁ perekonomian,
kebudayaan dan lain=-Tain agar nanti secora pateriil asimilasi iiu

selakasaya terwuiud. schinnga hulum perdata baru yane pasti aken ada

lalu merurakan lesalisasi keadean wang sudah ada.

Baik kebijsksanazn nasion~i dan tuntutan aspivasi na 'S i

keadaan mendesak terwujudnya asimiiasi bangsa itu. demi ketahanﬁﬁ
nasicn2l Indonesia

Kita tidak bisa menuncau rampungnya prosas dekolonisasi dalam hukum,
Bahwa kedudukan keturunan asing, khususnya peranakan Cina, masih re-
rupakan perscalan yang peka dapat kita s2 ksikan dengan kerusuhannkg
rusuhanr vana conat meluas dari Selo ke lain-lain kota dan daereor.
Memang benor bahwy kerusuhan itu tidak murni rasial, akan tetapi
Yanti-Cina" dirakai schacai “rellvine issue® baci suatu merjucncan
nolitik tertentu.

Mamun behwa issuc itu mudah tormekan oleh messa rakyat, menuniukkan
tahwa psikoloci massa masih poka sekali terhadap secz2la sesuniu me-
naenai peranakan Cina, seakan-akan menjadikan penduduk Cina secbhanai
simbol dari seasla vang tidak baik. Dan oleh karenanya mudah sekali
dijadikan "kambinc hitam".

6. Keadoan .....
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Keadaar demikian sesungouhnya merunakan warisan kolonial, karena
memang EBelanda sencaija memakai poténsi kaum perantau Cina untuk
pengem?angan perekonomian Hindia Belanda dan sekalicus sebacai
"nerantara’ dalam hubuncannya dencan penduduk 2311,

Maka tidak mencherankan, bahwa rakyat mencanogap kaum Cina peran-
tauan sebagai alat kolonialisme. Baoi Belanda sendiri kaum Cina
Perantauan juga merupekan nasalan, analaci setelah Kaisar Manchiu
yang terakhir dalam tzhun 1909 mengakui Cina Perantauan dan anak
cucunya sebaoai wargensoara Cina.

selanda scgera menjawab denaan teluarnys apa yana dikenal sebaasai
"De Met van Tien" tahun 1910, vanc menjadikan scrmua orang Cina
penduduk Hindia Belanda sebacai “kaula neceri Belanda” (Nederlzndsch
Cnderdaan nict flederlanders), dan dengan demikian melepaskan pendu-
duk Cina cisini dari kekuasazn neceri asalnya. Selanjutnya mela-
lui pendidiken dan 1xin-lain tindakan Eelanda berusaha untuk maerbuat
si Cina menjadi Eelanda. 7

Sedikit banyvak usaha %ersebut berhasil, seperti dapat dilihat dori
tulisan Dr. Leo Suryadinata dalam bukunya "Political Thinking of

the Indonesian Chinese, 1900 - 1277".

Menurut pengamatannya d¢i dalam buku terschut, pola-pola pikiran yenc
terdapat nada masyarakat neranakan Cina adalah sebacai berikut

Periode Fenjajohan.

Pola pemikiran pada nenduduk keturunan Cina pada waktu itu sancat
dinengarthi ¢leh 2 hal : keinginan untuk dipersamakan kedudukanny2
dencan QOTQﬁQ@H BEeiznda (penjajah yano berku2sa), keinginan untuk
totanp memrertahankan identitas sebagei banosa Cina dan keinginan
untuk mempercoich fasilitas senerti oranc pribumi.

Maka sesuai denenn aspirasi-aspirasi di atas capat dibedakan ade-

nya 3 aliran pemikiran politik

a) Golongan .....
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a) Golongan yang berhasrat mempertahankan kewarcanegarazan Cina,
akan tetani ingin tetap hidup mencari nafkahnya di Indonesica.
Aliran ini disebut aliran SIM PO, karena para pimpinannya a<a-
1ah orang -crana yang memimpin HParian “SIN PO™.

b) Goloncan yanc menginginkan kewarganegaraan Belanda (Mederlonds
Cnderdaanschap) dan dipersamakan kedudukannya densan orane-
orana Belanda.
tereka ini tercabung dalam perkumnulan “Chunc Hua Hui". Aliran
ini terutama terdiri dari orang-orang berpendidikan Belancc «nn
mengangoap pemerintah penjajahan Belanda sebegai penguasa yant
tepat bagi rakyat Indenesia, dan oleh karenanya mengincinkan
terus berlancsungnya penjajzhan Pelanda.

c) Gelonocan yanc mencincinkan kewarganecarcan Hindia Belanda dan
persamaan hak dencan oranc-orang pribumi, bersimpati nada gzrak-
an nasionalisme: Indonesia serta mendukunc cacasan adanya perc-
rintahan sendiri untuk bangsa Indeonesia. Mareka membentuk nartai
politik dalam tahun 1632 dengan nama Partei Tionchoa Indonesiz.
Dari colonzan ini timbul fraksi kecil yanc mencinginkan asimilasi
total baci oranc-orang keturunan Cina ke dalam masyarakat pribumi
yano dirrakarsai oleh Kwee Hing Tiiat (1934).

Periode Penduduken Jopana.

Dencan jatuhnya pemerinteh jajahan Belanda hapuslah kekuasaan yzanc
tadinya dianacan akan dapat terus herlanasung, dan faktor-faktor
baru serarti nerkembancan nasionalisme ¢i Asia dan propaganda Je-
nang menjuncki balikkan orientasi cclongan "Chuno Hua hui® yang
nro Belancda itu.

Ada sementars pemuks mereka yang menganjurkan anor orang-orang
keturunan Cina kembali masuk kewarcanecevaan Cina, dan adapula yang
menganjurkan agar kepada oranc-orang ind diberikan keleluasaan un-
tuk memilih sendiri kewarcanecaraan ana yana disukai, Cina atau
Indonesia.

Barang tentu ....
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Bdrang tentu anjuran ini menarik sekali baci merceka yane termasuk
aliran SIN PO,

Aliran yanr ketica, di bawah prakarsa Liem Koen Hian nada tahun
1245 menuntut kepada Badan Penyelidik Persiaran Kemerdekaan acs
serua orane Cina vance lahir di Indonesia dirermoklumkan ebaﬁzi

warcanzeara Indonesia melalui UU Dasar RUI.

Setelah Indonesie Merdeka.

Dari uraian di atas nyata sekali bahwa kewarcancoaraan merupakan
issuc yano nrokok di samping kedudukan di dalam masvarakat pribumi
Sebacaimana sciarah membuktikan Femerintah Indenesia memilih mer-
berikan kebebosan kenada orang-cranc keturunan Cina untuk memilih
sendiri kewarcanecaraan yano d1suka1, Baik melalui opsi ataupun
kemudian relalui ketentuvan-ketentuan dalam Perjanjian Dwi-kewarga-
nenaraan dengan BRC, Dan setelah itu masih dibkerikan kesempatan
untuk menjadi WMI relalui neturalisasi.

Marun pemikiran relitik dikalancan penduduk keturunan Cina, menurut
buku Dr.Leo Suryadinata itu tetep berbeds-beds ’

a) PMda diantarenye vane cendorune untuk remnartahankan bahwe oranc
crana Cina di Indonesia adal=h tamu den berkadudukan sebac
Hon ¥iao,
Coloncan ini meskivun bersimpeti kepada perjuancan kemerccks sn
4an rerbangunan Indoncsiaq tetapi menuntut h2k sebagai celoncan

minaritas.

L) Sebacian 120 torutamn vane masuk Partai Demokrasi Tioncher In-
donesia, menchendoki acar oranc-oranc Cina memilih kewarcznecoe
raan Indonzsia, namun ingin tetod memnertahankan identitas ke
budayaan Cina.

B/PERKI di bawah pimninan Sicuw Gick Tjan berhaluan kiri dan
berpendivian bahwa oranc-orane Cino rerupakan suku dalam tubun

bancse Indonesia. Tidak sctuiu pul~ dencan asimilasi, tetani
inteorasi melalui suatu revolusi sosial.

c) Tokoh ......
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c) Tokeh lain laci dari BAPERKI juca tidak menvetujui asimilas?
yano dinaksakan akan tetani berbede dencan Siauw tidak meny -
tujui nenvelesaian konflik-konflik rosial den ethnis di Inus
nesia melalui suntu rroses vevoiusi sesial,  Tokoh ini mencu-
sulkan penyelesaian menurut “jalan Kristus®™, yaitu denoan iniea
“sensuc1an hat1‘ dan menciptakan hukum dan peraturan yano Tl
perbedaan warna kulit.

d) Di damrina itu pecahnya baness Cina menjadi rencanut alivan
Komunis dan Masionalis, tercecah nula lovalitas penduduk Cina
di Indonesia vanc menchendaki kewarcanerarcan Cina, meniadi
yana berwarcanacar PRC dan yane berwarcanecara Taiwan (Stateless
T

di Indonesia Farena Taiwan ticak diakui sebznai negara Cina).

o) Aliran asimilasi yane 1zhir dencan "Piacar fsimilasi® dalam
tzhun 1561, vanc berpendirion bahwa masyarakat Cina perlu me-

Tcburkan diri 109% menjadi pribumi sama sekali.

Gerpkan Asimilasi didukunc oleh Pemerintah, karena memang sc-
spai dencan cite-cit2 Sumnah Femuda 1928 dan cita-cita seperti
yane terkandunc ¢i dalam Prancasila dan UUD 45. LPKE yang didi-
rikan dalam tahun £0-2n untuk meniadi vadah ~erckan ini sckorzne
diteruskan oleh B/KO PKE.

Hamun mesih ada Tari suate kelomnek kzceil di neceri Delande vane
menchendaki suvatu "idontitas nasional’ * terpisah bari keturvnsn
Cina Indonssia. Kelemnck ini men;gluarkan rajalah 'ila Han® saink
takun 1S7¢ dan mencaniurken torwujudnya apa yone nereka narakan
"Masionalisme Yin Hun" baci semun keturunan Cina,  Fonsep ini dide-
sarkan atas nandancannya bahwa di Indonesia hidun berdampincen ba-
nvak “banasa-banasa® dan buken suku-suku yane menjadi satu, berbede
dencan BAPERKI yanc nenchendaki status suku boncsa baci keturunan
Cina.

Kelomnok ......
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Kelompok ini tidak mencakui necara Indonesia, bahkan selalu menycbut-
nya dencan Hindia atau Musantara karena mencangcan nara Indonesia
scbacai krezsi dari kaum borjuis yono reaksioner. Eahkan delar ran-
dancannva Yin hua ini m&liputi semua oranc keturunan Cina sebacaid
satu kesatuan identitzs, dan kelompok ini mencancgan nenting sekald

hubuncanny? dencan RRC, d~lem kedudukannya sebarei suatu jdentitas
nasional tersendiri. (necara Yin hua di delom negara Indonesia ?),

Sebacaimana danat dilihat dari uraian di ates sebzcian besar dewasa
ini menchendaki asimilasi total, menghendaki hak dan kewajibannyz
sama dencan sesama wargangcara lainnya, ilemanc demikian semastinya,
karena sikan demikizn sesuai benar dzncan konsep kebancszan Indone-
sia menurut Fancasila maupun UUD 45,

Mereka jura menghendaki acar wereke iancon sampai tidak dipaksa un-
tuk selalu memilih perdagancan/business sebagai professinya, memine
ta agar professi-rrofessi lain jucz terbuka sama lebarnya bagi rerc-
ka.

Dilain nihek kelomrok vanc menghendaki “intecrasi” sebagaimana yono

dinikirkar 2leh BAPERKI mensincinkan tetan terpeiiharanya existons
kelomnok moreka scbacai kelomnok ethnis, terutamo dalam hubunconnien
dencan ketudayaannya. Bahkan minta agar ada yango mewakilii kepent o=
an-kenertinoan merzka di lembnoa-lembaca Perwakilan Rakvat. DI se-

mentara kalznoan mereka nola pikiran ini masih hidup.

M semning ity Todwan dan PRC berusahe menarik Joyalitas Cino Feran-
tauang bahkan Tajwan moncraran serua corenc Cina dalam usaha Kue fiin-
Toang untuk kembali mennuasai seluruh wilayah Cina.

(Cina Perantauan = Varcanecara Cina yanc bermukim di luar neoeri;.
Banyak cara vang mereks pakai antara 1ain melalui kebudayaan, agar
dencan demikian masih dapet memelikara identitas ke-cina-an para

Hoa kizo maupun yane sudah menjadi warcanecara 2sing.

Larena pada ...
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Karena pada dasarnya nasionalisme Cina adalah nasionalisme kebudaya-
an. pendekatan kebudayaan adalah naling berbahava bagi usaha-usaha
asimilasi yang kita scdanc lakukan.

Dari pihak RRC masih ada lagi bahayd vana lain, vaitu komunisme,
justru karena komunisme yanc mercka propacandakan diberi selubun:
nasionalisme.

Tahu akan adanya perasaan anti Cina yang latent dikalangan penduduk
asli necara-neaara di 2sia Tenacara, Uni Sovyet memanfaatkan itu de-
ngan mermbesar-besarkan ancaman Hoa Kiao sebagai kolone ke V RRC dan
lain-lain scbacainya.

Dalam sueasana dunia yang dewasa ini nampak makin konfrontatif, dan
masalah-masalah sosial juoca makin komplex schincaa tidak mudah mene-
mukan cara-cara penyelesaiannya, ditambah rula dencan makin besarnve
tuntutan dan hararan masyarakat akan keadilan sosial dan kesejahtz-
raan, terdapat kecenderungan oranc makin mudah mencambil jalan redi-
kal. PRadikalisme mudah mengobarkan gerakan-ccrakan anti Cina, gerak-
an-gerakan anti Pemerintah atau anti epa saja, dan denoan demikian
mudah pula ditungcangi oleh aliran relitik apapun demi kepentincan
mereka.

Sebagaimana kita dapat lihat dari penqalaran neaara-negara Barat,
semangat radikal dikalancan muda pernzh melahirkar terrorisme anti-
establishment, dan sekarang semangat pasifisme dikalangan muda Jor-
man melahirkan pula radikalisme terbentuk terror anti peranc.

Pengalaman kita sendiri dengan 2 kali remberontakan PKI dan pemberon-
takan DI/TII selama kuranc lebih 13 tahun melahirkan Resolusi 25
no. III tzhun 196G, tentana Fembinaan Kesatuan Bannsa, yana dalam

bab Konsiderans menyebut bahwa "Kunci rehasia® persatuan dan L
tuan bangsa terletak di dalam sistem pendidikan Pancasila .

H

Yana dimaksud .....
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Yanc dimaksud disini bukanlah hanya pendicikan mennenai Pancasila,
tetani benar-benar nerlu dibancunny2 suatu sistem pendidikan nasio-
nal berdasarkan falsafah Pancasila, karena pada dasarnya Pancasila
memane tidak mengeral radikalisme, tahkan menchendaki musyawarah
dalam nenyelesaian masalah, menoakui hak-hak azasi manusia tetapi
dalam kescimbanaan dengan kepentingan-kepentingan kolektif masyo-
rakat, mennincat bahwa manusia hanya terarti hidupnya dalam konteks
hidup bermasyarakat. Tetapi juga tidak menchendaki kenentingan-
kepentincan umum menekan kesempatan oranc untuk maju.

Nlch karenz itu sistem pendidikan Pancasila harus mampu memb:angun
potensial dan mennerbanakannya pada setian manusia Indenesia, 2gar
iz mampu menjadi oranc yana berarti (menjadi asset dan buken Tiaki~
1ity) di dalam mesyarakatnya dengan cari-cara yang baik, serasi dan
seimbang dencan masyarakat sekelilincnya.

Sehan2i elcmen-elemen yang stratecis nenting, Resolusi no. I1I itu
menempatkan sisten pendidikan Pancasila rada nrioritas utama, antara

Tain menyanckut

a) cendidikan acama diserua sekolah sebacai unsur “naticn and charac-
tor building" dencan memberikan kesempatan yang berimbang.

E) melarane pengerbangan doktrin-doktrin yano bertentanaan dengan

Pancasila.
¢) neninckatan pengounaan bahasa Indonesia sebanai alat pemersetu.

Khusus mencenai masalah Cina dan orang-oranc keturunan asing, Reso-
lusi menchendzki hanusnya dwi-kewarcanefaraan, mencintecrasikan Vil
koturunan 2sinc melalui asimilasi dencan meniadzkan semua parbadaan-
perbedaan yang danat menchambat terwujudnya kehidupan yang harmonis
dennan yans asli.

Dari rumusan ini dapat disimpulkan behwz kehidupan yang harmonis yanc
dikehendaki, dan karena harmoni mempersyaratkan nilai-nilai ethika
asimilnsi nada dasmrnya2 adalah persoalan kebudayaan.

Ini adalah .....



12.

- 30 -

Ini adalah tantancan baci kita semua, terutama bagi Departemen
P dan K yanr berkewajiban untuk mencelola sistem pendidikan
nasional.

Hambatan utama vano kita hadapi dalam melancarkan proses asimilasi
adalah justru hal-hal yanc herasal dari perbedaan latar belakang
kebudayaan. Dimata kita orang-orang keturunan Cina, sekalipun su-
dah menjadi WNI, masih kita pandang sebacai orang asing. Keasing-
annya itu kita jumpai dalam berbagai bentuk,antara lain sikap hi-
dup mereka vang lebih matrialistis, juga lebih pracmatis bahkan
kadanc-kadang nampak ecosentris. Sifat-sifat itu membuat mereka
belum dapat dianacap sebagai “"erang sendiri®, sehingga hal demikian
menjadi halancan psikologis baci asimilasi.

0leh karena itu,sejak Pemerintah Orde Baru menancani masalah Cina
dalam tahun 1965, pendidikan nasional selalu dijadikan ujung tombak
dari semua usaha asimilasi.

Dennan pendidikan kita harankan untuk dapat mencapai sebanyak mung-
kin anak umur sekolah, asar dapat kita rubzh pandancan hidupnya,
sikap hidup dan cara berfikirnya, mentalnya juca supaya lebih se-
suai denoan pola kebudayvaan kita.

Generasi tua, apalaci yang lahir sebelum peranc, sudah terlalu su-
kar untuk torubah mencingat jiwanya sudah terbentuk. Hanya oranc-
oranc dari cenerasi ini vana pernah duduk Lersama dengan oranc-orant
nribumi dalam satu sekolah, yanc baci kita tidak Tagi merupakan
orang asinc. Haka kiranva dapat dimencerti pentingnya tindakan-tin-
dakan Pemerintah sejak tahun 1975, yanc menchendaki agar setiap lem-
baca pendidikan nasional duduk tercampur anak didik dari berbacai un-
sur cthnis, termasuk keturunan asing.

Dencan melalui kontak langsung dan rengalaman-pengalaman tersama
diharankan akan timbul saling pengertian dan toleransi yang makin
Lesar, dan ikatan-ikatan yanc wajar sebacai sesama warqanegara.

13. Masyarakat ....
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13. Masvarakat juca kurang senang dencan banyaknya anak didik Indonesia

14

.

yang telajar di luer neceri. analaci kalau di Indonesia sendiri ter-
dapat fasilitas macar nendidikan yanc sama., Paksud utama dari sis-
tem perijinan bani sekolah di Tuar negeri, adalah acar sebanyak munc-
kin anak mempercleh pendidikan nasionnl.
Lepas dari penilaian kita mesinc-pasing mencenai kwalitas nendidikan
nasionzl itu, tetapi kita semua kiranva setuju bahwa pendidikan yans
kita sajikan di Indonesia mempnunyai warna dan sifat khas Indenesia
yang tidak munckin dincrolceh di lucr neceri. Yarna dan sifat khas
Indonesia inilah yenc kita harapkan dapat diserap den dihayati cleh

"

anak didik keturunin asinc, sehinaaa tek merasa asing dan bahken

merasa satu doan senasib dencan lincgkuncannva.

Maka benar sekali kiranya sendapatpara anggota MPRS tahun 1966, yanc
menyatakan bBehwe kunci nersatuan dan kesatuan Lancsa adalah sistem
nendidikan Fancasila.

flenjadi kewajiban kita bersama untuk melahirkan sistem pendidikan
Pancasila itu. Terhadap nertanyaon “yang bageimana sistem rendidikan
itu". nerkenankanlah saya wenoutarakan rikiran-pikiran saya yanc me-
sih embroinal. Menurut hemat saya, sistem pendidikan apapun harus
rempunvai relevansi dencan manusia dan linckuncannya.

Filsafat Cina tradisional melihat manusia dalam hubungan kosmis. yvan?
dicembarkan dalam hubuncan bumi, manusia dan lancit. (Lancit sehanai
sirhol ketuhanan). Hamun karsna manusie hidup di bumi. alam pikiran
Cina vang npranmatis lebih banyak berorientasi pada duniawi, Lerke-
incinan untuk mewujudkan sorca di cdunia ini. Dencan demikian sifat
merexa lebih materialistis, dan karena itu bukan agama yenc dipentino-
kan tetapi filsafat hidup yzng memunckinkan lahirnya kehidupan yanc
harmonis.

Filsafat Pancasila juca mengandung pandancan kesmis, memandana manu-

.

sia sebagai baciz

n yano intecral dari seluruh semesta alam. Juga har-
moni yang dicarinya. ‘
MNamUN o oovcoonss
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Mamun orientasi tradisional masyarakat Indonesia tidak hanya dalam
hubungan bumi - manusia - lancit, tetapi sekalious ke-enam penjuru :
vertikal ke lancit dan ke bawah, horisontal ke 4 penjuru angin Timur -
Selatan, Barat can Utara. Dengan demikian manusia Indeonesia menempat-
kan dirinya dalam titik tengah di dalam sistem kosmis itu, seperti
Juoa manusia Cina.

Perbedaannya adalah, bahwa segala isi bumi bagi orang Indonesia bukan-
nya baranc mati sekedar untuk melestarikan hidupnya, tetari betul-betyl
baranc hidup yana mempengaruhi kehidupannya, yang memberitan tempat
berlindunc dan kekuotan bacinya tetapi juca darat menjadi hal yanc
mengancam kehidupannya.

Oricntasi ke-4 penjuru ancin memberikan petunjuk bacaimana dia harus

menaatur laku hidupnya di dalam masyzrakat acar dencan masyvarakatpun
dia dapat hidup serasi, seimbang dan selaras. Orientasi ke atas ada-
1ah kesadaran akan ke-Tuhanan Yang iHaha Esa,yanc selain merupakan sur-
ber dari segala vang ada di alam semesta, juca kemana akhirnya manusia
akan perqgi.

Clch karena itu baci manusia Indoncsia semua orang mempunyai keduduk-
an yano sama sederajat, tidak hanva dimuka hukum tetapi lebih-lsbih

41 hadapan Tuhan Yano Feha Esa. Tak munckin manusia Indonesiz bor-
kap diskriminatif terhadap siananun.

Pandangan kosmis damikian melahirkan wawasan kehidupan yanc utuh,
baik material mauoun spiritual, utuh juca in “body and scul”.
Pendidikan harus dapat rmembanoun den menchubunckan potensi vang ada
vada setiap anak, ecar dapat mencepei keutuhan hidur itu.  Anak di-
dik harus diranagsang rasio-nva acar dapat hidup dencan cerdas, nandai
remanfaatkan ilmu penagetahuan dan tehncleei baai mencatur hiducnya

di masyarakat, dan pandai pula menentukan tindakan yang tepat dalam
menhadapi nermasalahan.

Palem .........
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Dalam rangka ini penting sekali mengobarkan semangat untuk mence-

tahui, untuk mengerti. Oranc Barat menyebut hal ini sebagai “the

snirit of onauiry®, semangat untuk bertanya dan mencari tahu.

Jancanlah berbuat seperti secorang guru komunis yang berusaha meni-

nam pandancan materialisme di murid-muridnya. : R
(Contoh : CGuru di taman kanak-kanak). |
ftau menaqecan segala sesuatu sebagai takhayul, kalau kita belum

dapat menjelaskar secara ilmiah.

Kita harus akui bahwa banyak hal yano belum kita mengerti dencan

jelas, screrti darimana datanonya kekuatan vanc begitu besar &i

dalam atom yano begitu kecil.

Contoh di depan menunjukkan pentingnya membuka alam pikiran anak

‘didik. Dan salah kiranya kalau kita menutup kemungkinan pengem-

bencan spirit of enauiry itu, selain akan membatasi perkembangan
anak didik itu juca akan membuat dia menjadi orang yanc merasa be-
nar sendiri, picik dan danckal.

Untuk kelestarian hidunnya semua mahluk menghadapi suatu pola pri-
laku vang dapat di klasifikasi sebacai :

a) kompetisi/persaingan
b) saling mematikan/~tau memakan
c) kerjasama.

Fola itu berlaku sehari-hari,dialam kehidupan tingkat rendzh (se-
perti cel-cel ditadan kita) maupun tingkat keshidupan binatanc dan
tinckat kehidupan manusia. Anak didik harus sadar akan adany2
pola alamiah itu, dan harus tahu mengendalikan dirinya kalau kita
hendak mewujudkan masyarakat yang harmonis.

Untuk itu perlu dikembanakan pendidikan yang juga mengolzh rasa
(emosi), tujuannya adalah mendewasakan emosi itu agar mampu men-
jadi pengaruh yang baik di samping nalar bagi “decision rmaking
process" setiap orang dalam menhadapi sesuatu nermasalahan.

Dalam ......
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Dalam kebudavaan Timur rasa mempunyai peranan penting dalam tang-
capan oranc terhadap permasalahn hidup, hawa nafsu memperoleh per-
hatian vann khusus dalar filsafatnya.

Di dalam filsafat Jawa umpamanya, hawa nafsu dinilai sebagai suatu
naluri alamiah dan jadi satu dencan pribadi orang masing-masing.
biasanya disebut sebacai "sedulur panet Tima pancer”.

Yang kelima adalan diri sendiri “aku-nya" setian orang, sedanakan
yang empat adalah

a) amarah, sifat agressif dan mempertzhankan diri
b) aluamah, nafsu untuk survival badanizh (makan. minum, dsb.)
c) sufiah, nafsu melestarikan jenis (sex - drive)

d) mutmainah, nafsu untuk mencari kebenaran/keindahan subyektif.

Yano empat itu adalah kekuatan pendorong bagi usaha kelestarian
hidup setiap mahluk. maka sangat essensial baginya. flamun si

"aku' harus mempu mencendalikan saudara-saudaranya yang empat itu
acar tidak seperti kuda yana lepas mengejar kesenangan sendiri

yane akhirnya akan membawa si “aku” tenggelam di dalam nafsu sendiri.
0leh karena itu Pancasila menchendeki pencendalian diri sebacai kun-

ci mewujuckan kehidupan masyarakat yang seimbang, selaras dep seiasi.
Confucius mencanjurkan “the colden mean” (jalan tencah) den orang
Jewa menoanjurkan acar kita bersikap dan berlaku "sak madyo".

Melatih mencendalikan hawa nafsu adalah salah satu tehnik melatih
rasa dengon mendewasakan emosi. Yeno lain adalah mercelah budi pe-
kerti, baik melalui ajaran agama ataupun dengan cara-cara lain.
Salah satu cara dan sakaﬁigus untuk membiasakan anak didik hidup
bermasyarakat, menchavati apa artinya keseimbanaan antara kepen-
tingan pribadi dencan kepentingan kolektif, mungkin dapat berwujuc
pencorganisasian keaiatan kurikuler dan di luarnya dalam ke lompok-
kelompok kecil. Guru berubah sifatnya menjadi tutor dan anak didik
didorong untuk belajar secara aktif, mencari sendiri pengetahuan dan
pencalaman sesuai dengan setian tahap kurikulum.

Span of control ......
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Span of control sano ouru akan lebih sempurna, dari mencawasi 40
atau lebih murid disatu kelas menjadi mencawasi 3 atau 4 kelompok
murid. Guru juca akan semnat menolong murid-muridnya yang lemah
dan kerja sama antar murid dalam memahami pelajaran akan terwujud
dencan sendirinva. Dengan demikian secara wajar danat dicintakan
team-spirit, Untuk menjamin agar kelompok tetar demokratis sifat-
nya, setiap percantian semester dirubah juga susunan kelompock.
Dengan demikian "tengoang rasa" akan dapat dikembangkan.

Barang tentu persaincan tidak hapus di dalam sistem kelompok itu,
tetapi kiranya akan dapat terkendali menjadi persaingan yang schat,
dan bukan yang saling mematikan. Bahkan kerjasama akan lebih mudah
dikembanckan.,

Sebacaimana dapat dilihat di GBHN, pemtauran ditempatkan di dalam
bidang kebudayaan. Memang yane dikehendaki adalah terpeliharanya
identitas itu. Jadi terbaur berarti kalau semua orang MNI-ketu-
runan asinc telah menghayati kebudayaan bangsa, berfikir dan ber-
prilaku sebagaimana oranc Indonesia pada umumnya.

Proses kearah itu panjana dan jalannya tidak selalu licin. namun
bagaimanpun sukarnya harus ditemnuh.

Meka tidak mencherankan bahwa MPRS menekankan nada sistem pendidikan
Pancasila sebagai kunci kesatuan bancsa. Terserah kepada kita seka-
rang bagaimana harus menterjemahkan Pancasila kedalam sistenm pendi-
dikan. HMenurut konsep masyarakat Pancasila adalsh suatu "working
society”, masing-masing menurut kedudukan dan peranannya bekerja deomi
kesejahteraan semua.

Amerika Serikat yana menganut hak-hak azasi individu berhasil memba-
naun kesejahteraan material, dan banyak yan¢ menyebut bangsanya se-
bagai suatu "doina society",

Dalam masyarakat yang demikian, pedoman yano serinc didensar oleh
yang pernah sekolah di Amerika adalah "kalau kau tak tahu apa yang
harus harus kau perbuat, berbuatlah sesuatu".

Dalem .........
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Dalam rancka filsafat demikian yang nentine adaleah perbuatan,
salah atau benar menjadi nomor 2. Cara berfikir Timur tidaklsh
demikian, perbuatan memanc pentine tetapi harus dilndasi dencan
pikiran yanc teranc dan mentan.

“Ini berarti bahwa kalau oranc bincunc, tak tahu ape yang harus

dilakukan, oranc dianjurkan lebih dahulu bersikap tenanc dan de-
lam kshenincan pikiran berusaha memecahkan persoalan. Yang nentinc
bukannya asal melanckah, tetani langkah nertama, karena lanckih
nertama ity harus membawa kita ksarah vanc kita hendaki.

RUTUP

Demikianlah kiranya tucas kit~ bcrsama untuk menjadikan pendidikan
nasional sechacai sarana utama dalam mengsukseskan pembauran benasa.
Marilah kita dencan tenanc melekukan re-evaluasi atas sistem pendi-
dikan yang kita Taksanakan sampai sekarana dan mempelajari alter-
natif apa saja yonn terbuka untuk mewujudkan SistemPendidikan Panca
sila.

Sistem itu harus mempu membuat menusia Indongsia sadar bermasyarakat
dan borneoara, cerdas, luhur budi dan bijaksana dalam perilakunva.
Manusiz Indonesia harus pula aktif dan kreatif, demi survival diri
sendiri dan bancsanya, karzna sader akan adanya rola kehidupan alam
yane menoandune kerjasama, parsainean. dan salina mematikan.

Acar dapat berbuat vanc tenar, iz harus utuh in bedy and soul, utuh
material dan spiritual. Maka iz harus seimbang, seimbanc antara ro-
sio dan rasa, seimbane juca dalam jiwanya (antara si “aku” dencan
hawa nafsunya) dan seimbanc pula dencan masyarakat moupun 2lam se-
kitarnva dan akrab dalam hubungannya dengan Tuhan-nya.

Dalam arti seperti di atas kemi sepenuhnya mendukung progrém 5 Ky
vanc dilandasi olah lorika, cthikadan estatika.

Jakarta, 21 Cktober 1981.
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FEI'BAUPAM DIBIDANEG PEMDIRIKAR

Pengertian Pembauran.

Pembauran bangsa menurut piagam asimilasi 1960 adaleh proses penya-
tu cabuncan colongan-goiongan masyarakat yanc memrunyai sikap mental.
adat kebiasaan den rernyatacr-pernyataan kebudayaan yanc berbeda-
beda menjadi suatu kebulatan sosioiosis vana harmonis <an bermakne
yanc dalam hal kita adalah banosa Indonesia,

Proses pemtauran secara scsial psycholocis berlancsung melalui tahap-

tahap adantasi - integrasi dan identifikasi.

TFey)

Lambang Mecbarma kita dencan semboyan "Ehineka Tunceal Ika" melukis-
kan kemojerukon unsur banasa Indonesiz, baik individu mcupun go-
1oncan / kelompok suku dan etnis, yang sekalicus menjadi satu kesa-
tuan bancsa Indonesia yana harus merasa satu, senasib dan sepenanc-
cuncan, sc¢ Bangsa dan se Tanah Air, serta mempunyai satu tekad dalam
mencapai cita-cita bancsa daiam ruanc 1ingkus Vawasan Husantara.

Ini berarti perlu adenya usaha torus menerus untuk membina soiidari-
tas bancsa.

Dengan demikian ke Bhinzka Tunpgal Ikaan bangsa kita mempunyai arti
yano dinamis sesuai kenyataan hidup alamiah vang selalu beruban dan
berkembanc,

Landasan dan Strateoi Masicnal Pembauran Banasa.

ds

Pembinaan Bancsa Indonasia yang ada roda hakekatnya secara sadar
dicetuskan untuk pertame kalinys pada Hari Sumpah Pemuda 1828 vaitu
28 Oktober 1928, didasarkan atas suatu landasar dan strateci yanc
jelas dan tecas sebagaimana tevungkapkan di dalam pidato-nidato
reletak-peletak dasar ncoara Republik Indonesia kita sewaktu mem-
rersiapkan froklamasi Kemerdekaan R.I 17 Pfoustus 1245 maupun sete-
lah itu.
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Cleh almarhum Bunc Karne dijelaskan bahwa Masionalisme Indonesia

adalah suatu “Nasionalisme Kenegaraan" atau "Staats fasionalisme"

vane diilhami antara lain oleh pendertian-nencertian nemikir-

nemikir

- Perancis, Ernest Ronan dencan “"Le Desir d'ztre ensemble”

= Jderman, Ctto Bauer dencan “"Pus Schicksaleemeinschaft erwachsene
Character~emeinschaft”

- Deuwes Dekker/Dr. Setizbudi dencan "Het land dat cij voedt is
het land dot c¢ij hoedt”

Ditambah dencan pencertian "Cinta Tanah Pir-nya" Eunc Karno
sendiri,

Kemudian secara politis Maklumat Pemerintah R.I. Mopember 1945
vang dikeluarkan oleh almarhum Bunc Hatta dennan jelas merumuskan
bahwa kebijaksanaan Pemerintah R.J dalam membina bancsa Indonesia
adalah antara lain menjadikan semua coloncan Indo Asia. Indo frab
dan Indo Belanda patriot-natriot Indonesia vanc sejati.

Landasan-landasan dan strateci pembinaan bancsa ini tidak pernah
berubah dan terpancanc kokoh di dalam ideoloci necara kita Panco-
sila, Konstitusi necara kita UUD 1945, serta semboyan dan Lambanc
Merara kita Bhineka Tunacal Ika dencan Caruda Pancasila kita.

Pembauran dibidanc Fendidikan.

4. Pendidikan dalam arti luas baci seseoranc antara lain berfuncsi
untuk merberikan den meninckatkan kesadaran tentanc hakekat hidup
di dalam lingkuncan masyarakat, bancsa dan necara Indonesia. Ten-
tanc hak dan kewajibannya sebanai warcanecara R.I. juca melalui
proses pendidikan diharapkan diletakkan dasar-dasar dan dikerbanc-
kan sistim-sistim nilaj yanc esensial baci setiap manusia Indonesia
dalam hubuncan dencan Tuhannya, dencan orang tuanya, sesaranya,
dencan masyarakatnya dencan bumi, tanah air dan necaranya dan dencan
bangsa-bancsa dan neaara-necara lainnya dalam kehidupan internasional.
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Palam rancka itu semua nendidikan memainkan peranan vane amat
esensial dan strateci untuk dapat membina manusia-manusia Indonesia
sesuai dencan Tancasan dan strateci rembinaan bancsa kita.

Fembauran dibidano pendidikan harus kita 1ihat sebagai suatu stra-
teri nasional untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan bancsa dan
khususnya ditujukan untuk menvembuhkan salah satu sisa renyakit
warisan kelonial yaitu masalah “pri® - "non-pri".

Masalah tersebut ditandai dan diwarnai oleh banyak sakali aspek
yana bersifat psycholoais emosional sehincga tidak bisa disele-
saikan melalui cara-cara dan pendekatan secara rasional melulu
maunun dencan peraturan-neraturan dan instruksi-instruksi tertulis.

Pencaruh oranc tua, linckuncan hidup, pencalaman pribadi baik dari
anak didik maupun si pendidik mewarnai dan mempencaruhi rendekatan
dan reaksi satu samz lain.

Kalau kita bicara tentanc pembauran maka kita bicara tentang suatu
masalah nasional yvanc menyanckut hubuncan antora coloncan masya-
rakat sesama warca anccota keluaraa banosa Indoncsia vana tidak
renyvanckut waraanecara asina.  0leh karena itu sudah akan terjadi
suatu kesalahan psychd]ocis yanac cukup besar apabila masalah pem-
bauran atau asimilasi dibicarakan atau ditemratkan dalam satu wadah
dencan masalah warrca necara asine dan nendidikan asino.

Fada saat ini kita ternaksa masih harus berbicara tentanc pembauran
“nri" - "Mon-pri" oleh karena kita berada dalam suatu masa transisi
yanrc selalu bersifat rawan. Masalah yanc kita hadapi adalah suatu
masalah "social encineaerrinc" yang harus ditancani secara konsisten
dan bijaksana.
Para nembina penentu kébijaksanaan dan nara ilmiawan bolek dan harus
berbicara tentano mesalah pembauran dencan bahasa dan istilah-isti-
lah yang jelas.

Mamun ......
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MNamun masyarakat yana dibina atau vanc harus dibaurkan yaitu “pri®
dan "non-pri" tidak boleh dan harus dihindarkan dari nencgunean
bahasa dan istilah yanc membeda-bedakan atau malahan mempertajam
hubuncan antara "pri" dan "nen-pri'.

Mass Media misalnva pada hakekatnya justru harus dilaranc untuk
berbicara tentanc pembauran dan menacunakan neristilahan “pri"

dan "no--pri” maunun istilah apapun vana memperlihatkan atau me-
nonjolkan perbedaan antara sesama warca necara R.I. karena berbeda
suku atau asal usul keturunan. Secara konsisten hanya Ltoleh di-
bedakan antara WNI dan WMA,

Kebijaksanaan pembauran dibidang pendidikan merupakan pula suatu
kebijaksenaan "Social encineerrinc” yano harus berjalan secara
konsisten dan bijaksana. Dimana oranc tua, pendidik/curu, pne-
ncurus sckolah/pemerintah harus dapat menjalin satu pencertian dan
kerja sama yanc bulat. Pembauran dibidanc pendidikan formal pada
hakekatnya tidak lain dari pada mencatur dan membina struktur
murid sedemikian rupe sehincca yang disebut murid "non-pri® berada
dalam jumlah yanc lebih kecil dan tersebar merata disebanyak munc-
kin sekolah-sekolah baik swasta mauprun neceri.

Pencertian, kesepakatan bersama antara unsur pemerintah, pendidik/
auru, penourus sekolah dan oranc tua murid harus menjadi panckal
tolak sebelum kebiiaksanaan mulai dijalankan.

Konsistensi nelaksanaan nrocram nembauran dibidanc pendidikan formel
tidak lain berarti bahwa harus ada procram jancka pendek - menenceh -
raniang yanc mencakup semua sekolah yanc ada, swasta dan neceri mulai
dari tinokat TK s/d nendidikan tincai.

10. Kebijaksanaan
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Kebijaksanaan dalam pelaksanaan program pembauran berarti, bahwa
procram berjalan secara wajar tanpa menimbulkan cejolak, dimana
para murid sama sekali tidak boleh disadarkan akan perbedaan

asal usul atau suku bancsanya. Kebijaksanaan yanc penting ada-
lah juca acar jancan dirumuskan peraturan-peraturan dan instruksi-
instruksi tertulis yanc membeda-bedakan atau menonjolkan perbe-
daan asal usul keturunan atau suku bangsa. Juca penentuan quota
vanc "mati® adalah tidak bijaksana mengiﬁEEE situasi dan kondisi
linckungan selalu harus diperhitunckan.

Pembauran dibidanc pendidikan non-formal didasarkan atas prinsip-
prinsip kabijaksanaan yann sama denaan sasaran nokok agar anak-
anak diberi kesempatan dan berada dalam suasana kehidupan per-
caulan yang terbaur secara wajar dan terbuka tanpa prasancka-
prasancka ras dan kesukuan.

Pendidikan nasional kita harus mampu menyuburkan sistim-sistim
nilai baru baci cenerasi muda kita yang bila perlu bertolak
belakant dencan sistim nilai yanc dianut oleh orana tuanya yanc
senantiasa tentu berusaha mewarisi sistim nilai yanc dianutnya
namun direrolehnya dalam situasi, kondisi dari alam kehidupan
masa yanc lampau yanq pasti banyak diantaranya sudah tidak co-
cok malakan bertentangan dencan landzsan dan strateai pembinaan
banosa dan necara merdeka Rerublik Indoresia.

Jakarta, 17 Oktober 1981

Ketua Umum Bakom-PKB Pusat
K. Sindhunatha, S.H.
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Pendahuluan

¥ita serua umumnya menyadari betapa pentinonya usaha pembauran

dalam rancka pembinaan kesatuan dan nersatuan Lancsa. Seiak masa

nerjuanran kemerdekaan telah timbul kesadaran yang makin lama ma-

kin besar bahwa kita akan menjadi Bangsa yang Lesar dan kuat manakala
kita mampu merbina dan mencembanckan persatuan dan kesatuan seluruh
bancsa Indonesia yang tersebar di saluruh Musantara ini dencan se-
cala keanekaracemannya, baik ditini~u dari saci kesukuan, kedacrahan,

kepercayaan acoma, cita-cita politik maupun asal keturunan.

fpa vang akhirnya tersurat dan tersirat di dzlam Pambukann
LuD 1245 kiraznya merupakan kristalisasi dari kesadaran tersebut,
sehinaca kita semua dan masinc-masine pada dasarnya mempunyai ke-
wajiban konstitusienal dan moral untuk ikut serta dalam proses
pembinaan parsatuan dan kesatuan hanosa sesuai dencan funcsi dan
nosisi masinc-masine dalam masvarakat. Kiranva kita tidak perlu
menutun mata terhadap kenyataan-kenyatazan yanc ada dan kita hadapi

dalam ......

o
Ceramah pada Lokakarya Nasional Pembauran Pendidikan, Direktorat

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen P dan K, Jakarta,
26 sampai dengan 28 Oktober 198l.
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dalam masalah ini, bankan sebaliknya sancat diperlukan sikap vang
terbuka sehincca kita mampu melihat masa]éhnya secara lekbinh jernih
dalam usaha mencari dan menemukan jalan dan/atau cara-cara pende~
katan vanc sesuai dam dencan demikian ysaha tersetut menjadi lebih

Lerdava ouna.

Dalam hubuncan ini kita melihat bahwa proses intecrasi nasio-
nal tidak selalu berjalan lancar, antara 12in terbukti dencan me-
sih serina timbulnyr-benturan benturan 505101 dxlam perjalanan se-
jrrah negara kitz, yanr anabila ditelusuri bermotifkan salah satu
atau kombinasi dari fakter-faktor perbedann vane secara rotansial
memanc barsifat disintecrrtif seporti kasukuan/kedazrahan, acama
maupun asal katurunen (rasialisme).

Sehacaimana kite poda umumnya mengetahui bahwa usaha-usaha
untuk ren-~atasi masalalb perbauran antora roloncan pribumi dan nen-
pribumi, telah hanyak dilakukon melalui berbacai keciatan dan saluran,
baik olch Pemerintah maunun rasyarakat, Dan apabila sajauh ini usaha-
usaha tersebut belum sepenuhnyay berhasil kirany: dapat dimencerti
mencingat sifat permasalahannya yang cukun komplaks karena secora
lancsung menyanckut sikar, pandangan dan perilakuy manusia.
Mencubah sesuctu pandancan dan sikap yand talah terbentuk dalazm
nerjalanan sejarah yang cukup panjant tentu memeriukan waktu yang
lama, lebih-lebih dalam suasanz demokrasi sesuai dencan folsafah
Pancasila kita, preses itu harus berjalan wajar tanoa unsur-unsur
naksaan yant memperkosa hal-hak kemanusizan setiar ancoot2 masya-
rakat. baik yanc asli meunun yano keturunan asing.

{

Disini kita melihat bahwa pendekatan melalui bidane nendidikan
merupakan pendekatan yanc sancat tenat karena berbacei alasan, te-
tani vanc palinc menonjol ialah hahwa masalah nembinaan kesatuan
bannsa pada dasarnya merupzkan masalah menumbuhkan, membina dan me-
ncembanckan suatu sikap mental tertentu. '

i

Masalah ........
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asalah ini rada tempat pertama adalah masalah pendidikan dan oleh
karena itu adalah sancat wajar apabila bidano pendidikan diharap-
kan danat memainkan reranan rentinn dalam proses pembauran dalam
rancka nembinaan rersatuan dan kesatuan bancsa.

Tetani hzl ini tentu tidak dapat diartikan bahwa pendekatan
nendidikan merupakan satu-setunya jelan vane harus ditempuh, lebih-
lebih apabila rendidikan honva diartikan rondidikan formal saja
Feberhasilan uscha ini akan banyak direncaruni nula oleh iklim
dalam kehidupan kemasyarakatan secara kescluruhan yano perlu dicip-~
takan secara sadar rmelalui berbarai j2lan dan kebijaksaraan di
luar bidanc rendidikan, antara lain bidanc kehidupan ekonomi yang
unumnya dirandane sebacai sniah satu aspek kehidupan yans berpe-
naaruh besar dalam nroses pembauran antara golongan pribumi dan
non-pribumi.

Pembauran di Ridenc Ekonomi

Pada urumnya cejala yane paline menonjoi dan paline dirasakan
dalam masyarakat dan dirandanc sebagai heombatan utama dalam rangka
pembindan kesatuan banesa adalah kenyataan tidak adanya keselarasan
dalam kehidupan ckonomi dalam masyarakat. khususnya antara golongan
rribumi dan coloncan non-pribumi (katurunan Cina).

Citra tentann tidok ~danve keselorasan di bidanc ekonemi ini
nampak becitu kunt, tidak sada di kalancan masyarakat tetepi juca
di kalancan Pemerintah, Hal ini darat dimengerti, bukan hanya
kerena keadaan umum dalam masvarakat merungukkan adanya kenyataan
ity tetapi juca karena citra vang demikian sudah terbentuk cukup
Toma delam masyarakat.

Divektur .......
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Nirektur Jenderal Sosial Felitik Departeren Nalar fleneri paca
kesemratan menutun Fekan Komunikasi Penchavatan Fesatuan Eanasa Ting-
ket iasicnal rada tanncal 2€ Sectember 1981 antara lain juca mengemu-
kakan bahwa tirbulava keresahan sosial rada hakskatnya lebih banvek
disehabkan cleh citra tidal zdanva keselarasar di bidanc ekonomi di
dalar masvarakat. fda selapisan kecil masvarakat mempunvai kedudukan
ekonomi vane sancat kuat dan rencuasai sebzcian besar kehidupan eko-
norm® nasional, sedancken ¢i pihak lain sebacian besar masyarakat bera-
da daler keadaan ekenori yzne lemah dan belum pernah berperanan besar
dalam keciatan perekenomian nasicral,

(Antara. 25 - § - 1981).

Kita juca mencatat bahwa Keputusar Presiden (Kernres) Nomor 14 A
Tahun 1980 Tentanc Pelaksanaan APMEN vane kerudian disempurnakan dencan
Kepores lomer 15 Tahun 1921 dikeluarkan dalam rancka membantu pencusa-
ha coloncan ekonomi lemah {yanc urumnya terdiri dari nenousaha pribumi),
dimaksudkan sebaoai ikhtiar untuk mendorone rermbauran di bidane ekonomi.

fdapun vano dimelisud dencan pembauran di bidang ekonomi. menurut
panielasan Dirien Sospol Pendanri, pada hakekatnva adalah penvatupaduan
cerrampuan excnomi individual atau colenaen vana berbeda tinckat ke-
hidupan okonominva, sebacai akibat locis #ari perasaan kecotoncrovengan,
nerasazn kaberscraan dalam kehidunan berbarncsa. Kenynataan menunjukkan
bahwa di daerah-dacsrah tertentu dimana perbedaan tinckat dalam kehidupan
ekonomi antara colencen priburi dan non-pribumi relatif kecil, proses
perbauran nempak lebih Tancar dan wajar. Pereka salina menarima seba-
cai sesara waras2 necara dan angaota masyarakat sehincra terjedi interaksi
sosi~21 yane w2jsr,

Cleh karena .......
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Nlsh %arena itu kebijaksanaan Pemerintah untuk mencoronc pem-
bauran di bidanc ekonomi Zerschut sudah sepantasnva mendanatkan
dukuncan dzvi masyarakat, lebih-lsbih lani pif hak-mihak vana seczra

. " . % 3 .
lancsunn berkorenptinean sudnh semestiny2 relabsanakan kebijaksanaan

terscbut denaon sebaik-bainva sasuci dencon mak sud yvane hendak di-

capai. Kebije ksanzan ters:but merusakan szlah satu jalan untuk
merealisasikan 2sas nemeratasn dalam ragbancunan nasional, khusus-

nye nomeratasn kesemraton Lerusahna,

Combauran Fendidikan.,

fnabila pembauran di bidane skonomi ditinjau dari seci pem-
binsan kesetuan bancsa merupakzn usahs yano secara lancsung ter-
tuju kerada terciptanya keselarzsan kehidupan ckonomi masyar rakat
seharai salah sntu asrek kehiduran masyarakat yange besar nenraruh-
nya terhadan proses nembauran pad: umumnyz, nembruran ¢i bidang
rendidikan merunzkan usahn vana tidak kalah pentinc dan strategisnya.

‘apaincat akakat rondidik

\

an nnrsional sebacai usaha sadn
untuk membangun panusis Indonesis scutuhnya, ~rocram nembauran

nendidikon dalan rancka pembinazn kesotuan bangs? =ada hakekatnys

1

tertuiu kepada sesunty vana lebih mendaszy sifatnyn, menycntuh
asrek yano raling dalap pada diri manusizc, Hal ini secara jelas

dirumuskan dalam tujuan azsimilasi rendidikon vane berbunyi

A, Manimbulken dan memupuk kesamann nilai, si
schinoen tarcipta persatuan dan kosatuan bancse, sanasib
sznerjuancan, se-banasa dan se-Tenan ﬁira szrta mempunvai
satu tekad bersama mencarai cita-cita Lannse dan Mecars Indo-
nesia berdasarkan falsafah Pancrsila.

5. Menirbulkan ....
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b. Menimbulkan perasaan sebacai anarota/bacian dari masyarakat bangs:
Indonesia seutuhnya, sehingra tercirta peri kehidupan yanc sesuai
denaen terdapatnya tinckat kemajuan mesyarzkat yanc meratz dan

seimbane serta adanva kesclarasan kehidupan yeno sesuai dencap ke-
majuan banrsn,
Dari rumusen tentanc tujuan asimilasi nendidikan terszbut jalas

bahwa denran nrocram rambauran nendidikan tidaklah cukun ctnr=n seke
dar membaurkan cnnk didik dari berbacai suku maunun asal keturunan,
meskinun lanckzh demikian merupekan lenckah nenting yana harus ciambil
dalam ranok> pelaksanaan prooram nembauran pendidikan.  Sesuai dancan
tujuannyz, rembauran tersebut harus diisi dan diarahkan sedemikianrupe
BERin-~2 remnu menimbulkan dan mermupuk kesamaan nilai, sikap dan peri
Taku sehincoa tercinta persatuan dan kesatuan banesa, Hal ini tentu
menvancokut matori/isi dan metoda pendidikan serte pencintaan iklim
yano sehat yang mamunckinkan berkembanonya rencertian dan nerasaen

vanc sesuzi depnan ide nersatuan dan kesatuan.bangsa.

Hal ini pentinc karena untuk menimbulkan dan memurnuk kesamaa
nilai, sikan dan nerilaku merupakan usaha yane tidak hanya bersan
kutan dengan nencertian rasional, tetari scsuatu yono ﬂwm&ng@rt1 ter-

Cu

sebut juga harus dapat dihayati secarc amesional, sehincca scca
otomatis aken tercermin dalem sikar dan tinckah 1nku secara rnyata.
Ini sesuai den7zar rumusan tentano tuiuan asimilasi nendidikan se-
perti dikutin di rnuka khususnya butir b. yaitu menimbuiken nerasaan
sebagai anccota/banian dari masyarakat bancsa Indonesia seutuhnyva,
dan seterusnya. Preses ke arzh nenchayatan emosionzl tersebut
rerlu ditunjanc oleh iklim yanc sehat senperti telah dikemukaken.

¥asalah rembauran dalam rancka pembinazrn kesatuan banasa nada
nakekatnya adalzah masalah hubunnan antar manusia, dalam hal ini
masalah hubunnan antare wareca necara asli dan warca necara keturunan
asing.
I8 SN seaiaase
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Di sini diharapkan terbinanva suatu hubuncan yano serasi, selaras den
saimbanc berdasarkan kesamaan nilai, pandancan, sikap, dan cita-cita
sebanai satu kesctuan bangsa Indonesia,  (leh karena itu setiap usaha
pombauran, termasuk nembauran di bidano pendidikan naruslah diarahkan
nada terbinany hubuncan yann serasi diantara co1ongan-colohran dalam
masyarekat, khususnyz antara oolencan nribumi dan non-rribumi.
(eserasian fivbuncan ini timbul karenz adanya kesamaen d2lam nilai,
pandan~an dan cita-cita, perasann senasib seperiusncan serta perasaan

sehanai anccota masyarakat bonosa Indenesia seutuhinya,

Hambatan-harbatan,

frabila sampai sact ini kita melihat dan merasakan behwa kesera-
sian hubuncan antar warca necara 2sli dan warga negara keturunin
asing {pribumi - non-rribumi) itu belum seccnuhnya terwujud dalam
masyaraket, hal itu rerlu mendaratkan nerhation kita tersama, meski-
pun kita juca menyadari, sebzcaimana dalem pendehuluzn telah dikemu-
kakan, nroses itu merunakan proses yant makan waktu karena sifat
nermasalahannya yana menyanckut sikar mental manusia yang teleh ter-
bentuk s#lara proses yvano paniana,

Mamun domi kerentincan kita sebacai bencsa yana telah berteknd
untuk mempersatukan seluruh tumnah darah dan seluruh ban?sa dalarm
satu kesatunn vanc utuh, kukuh, kuat dan memiliki ketahanan yang
tangcuh, proses ini harus dirercenat dan mekin dimantapkan.

L3

Dalam hubuncan ini Besolusi !"PRS Homor I11/Res.i®PRS/1966 yanc
juca menjadi saleh satu dasar procram nerbauran di bidang pendidikan
antara lz2in menyebutkan : "mempercen2t rvroses intcorasi melalui
asimilasi warca necara kzturunan asino, denaan menahapuskan secala

hambatan-hambatan yana mencakibatkan yanc tidak harmonis dengan
warca necara asli (pesal 4)".

Posolusi .......
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Resolusi FPRS tersebut secara jelas mengamanatkan bahwa preses
integrasi nasional melalui asimi?a§i/aembauran nparlu dipercepet de-
ncan menchilanckan hambatan-hembatar yanc ada, ialah hal-hal ataupun
keadaan vanc menaakibatkan ketidﬁksera§1an hubunoan antara varca

necara asli dengan warca necara keturupan asina.

Kiranya menjadi kewajiban kita untuk memikirkan dan mencintifisir
hambatan-harkatan dimeksud anar dencan damikian dorat dinikirkan
lebih lanjui cara-cara pendekatan yanc leiih efeskiif d2lam usaha
mempercepat nreses pembauran dalom rangka pombinaan persatuan dan
kesatuan bancsa.

Salah satw hal yang umumnya dicendrno scbanai hambatan yano
besar dalam masalah ini jalah tidak adany~ kosatarasan dalam kehi-
dupan ekonemi dalam masyarakat antere aolencan oribumi dan colongan
non-pribumi seperti di muka telah diuraikan. Hambatan ini periu
diatasi, antara lain mel2lui kehijaksanaan Pamevintah yang diarahkan
pada pemerataan kesempatan berusahe, antara lzin denaan memberikan
kesempatan vanc lebih besar kewado pengusaha pribumi untuk mengem-
banakan diri schincoa mereks memiliki ketrampiian dan kemempuan

o

yang memadai dan mampu bersaing secara wajar dan szhat,

i muka telah dikemukakan bahwa kebijizksanaan dan usaha ini
perlu didukunc dan lebih ditinckatkan karena keberhasilannya kecuali
akan lebih meningkatkan ketahanan kita di bidndc skoneomi Jjura akan
lebih memnerlancar dan mempercenat proses pembauran dalam rancka
pembinaan nersatuan dan kesatuan hanqsa,

Dalam hubuncannya dencen prooran perbauran di bidanc nendidikan,
sesuai dencan hakekat pendidikan ity sendiri, merhotian k1r"nvo periu

dititikberatkan pada hambatan-harbatan vane bersumber rada suasana
mental dan kejiwaan veno perrencaruni sikon don reriiaku masing-

o

masing, baik yang pribumi maunun yang nen-nribumi.

1 1 ¥~
HaTl AT cunes ens
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Hal ini sesuai dengcan tujuan proaram pembauran pendidikan yang pada
pokoknya diarahkan pada pembinaan sikap mental sehinaga tumbuh dan
berkembanc suatu kesamaan nilai, pandangan, dan cita-cita scbagai
satu kesatuan bangsz, sebagai faktor-faktor yang menentukan tumbuh-
nya sikap dan rerilaku sebacaimana diharankan.

Dalam mencamati masalah ini kiranya tidak berlebihan apabila
dikatakan bahwa dari kedua belah pihak, baik pada golongan non-
pribumi maupun pada golongan pribumi, terdarat"hambatan mental
psikoloais" yang mengakibatkan adanya semacam jarak vang memisahkan
satu sama lain.

 Secara umum dapat dikatzkan bahwe hubuncan antar menusia akan
berjalan lancar dan wajar apabila pada diri manusia-manusia yang
bersanckutan tidak ada sesuatu "ganjalan® berupa sikap atau pan-
dancan yang apriori dari yang satu terhadap lainnva. Selanjutnya
juca diperlukan suatu sikap dan peri laku secara nyata (1ahiria h)
yang remanifestasikan kehendak untuk saling berhubungan secara baik
dan wajar. Prinsip ini pada dasarnyn berlaku juea dalam masalah
pembauran dalam rancka nembinaan persatuen dan kesatuan.

Kedua pihak perlu dibebaskan atau merbehaskan diri dari sikap
dan pandancan yant apriori dari yang satu terhadar lainnya, 2atau
dencan nerkataan lain perlu dihilangkannya prasancka yand menghalanai
terciptanya hubungan yang wajar. Prasancka adalah suatu anccapan

vane kurane baik mencenci sesuatu schelum seseoran~ mencetrhui, me-
nvaksikan ataupun menyelidiki sendiri sesurtu itu. Prasancka telah
membuat orang berpikir dan mencombil sikap dalam suatu nola tertentu
yanr neaatif, dan sering kali membuat dirinva tertutup terhadap
pandancan lain yang tidak sesuai dencan nola yano dianutnya, tidak
peduli apakah pandangan lain itu rasienal dan sacara obyektif benar.

Ernst 1. Hallner ...
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Ernst M. Wallner dalam artikelnya yanc berjudul "Prejudice and Society”
dalam Education, vol. II, 1975, antara lain mencemukakan bahwa
prasancka itu selalu berkenaan dengan penilaian atau sikap dari ke-
Tompok yang satu terhadap kelompok lain yang termasuk dalam kategori
tertentu, suatu penilaian vanc menganggen rendzh atau sikap vang tidak
bersahabat at2s dasar perbed2an suku, ras, anama, tinckatan. sesial,
maunun ideoloni atau jenis kelamin.

Sikap yzng demilian, yanc timbul karena adanya rrasanggapan
vano kurang baik dari yang satu terhadap lainnya tentu tidak memung~
kinkan terciptanva suatu hubunoan yanc baik dan waiar dalam nercaulan
masyarakat, denaan perkataan lain tidak memungkinkan terjadinya suatu
nembauran yang diharapkan.

Hamun kita juca menvadari bahwa usaha untuk menchilanckan sikap
dan anccapan vang demikian baik dari coloncan nribumi maudun dari
golongan non-pribumi marupakan suatu usaha vane nelik dan makan wok-
tu, di sarping juan merupaken usaha yang tidak dapat berdiri sendiri.
Keberhasilan usaha ini akan banyak direncaruhi oleh faktor-faktor
lain. oleh situasi dan iklim secara keseluruhan, Heskipun demikian
tetan perlu adanyz usaha acar sadar kearah dihilangkannya prasancka
tersebut, »ntara 1ain melalui keciatan pendidikan. Seluruh iklim
pendidikan kita hendaknya dzpat menunjanc dan mendoronc makin meni-
pisnva nrasancka dari kedua belzh pihak dan makin mendekatkan satu

sama lain.

Turas ini memane merupakan tucas yana tidek rincan dan hanya
danat ditanamkan secara lambat Taun melaiui nemberian pencertian,
nenyadaran dan nendalaman akan nilai-nilai serta pemberian contoh
sacara konkrit. Kesulitan ini terutamo disebabkan karena sikap dan
angoanan yang kita sebut nrasangka tadi tumbub dor berkembanc dalam
perjalanan sejarah yanc cukup panjzng don melalui nroses interaksi
sesizl seoiah-olah dilestarikan dari ceneresi kegeneresi.

Dencan ........



Dencan menelusuri kembali sejarah pertumbuhan bangsa kita teru-
tama sejak kedatangan orang-orang Tionchoa perantauan dan policy
pemerintah kolonial rada waktu itu dalam masalah Tionghoa, kita men-
dapatkan cambaran dan dapat mengerti mengapa nrasancka itu tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat schingoa pada umumnya nembauran di
_antara kedua noloncan itu sulit berlangsune kecuali pada bagian ke-
cil karena kondisi dan situasi tertentu yanc menguntunqkah.

Sebacai pendatanc-pendatang baru dencan latar belakanc kebudayaan
yangc lain, bisa dimengerti apabila mereka menunjukkan tinckah laku
dan kebiasazn-kzbiasaan yang dalam pandancan masyarakat (as1i) di-
angcap kurane bajk. Lebih-lebih pada mesa 1alu dimana adat dan tra-
disi masih sancat kuat pencaruhinya dalam kehidupan masyarakat, sesuatu
yanc baru yang datanc dari Juar lingkungzanny2 hampir selalu menimbul-
kan perasaan curica veno dapat berkembanc menjadi antipati bahkan
sikap permusunan.

Xeadaan ini lebih dipertajam laci oleh policy remerintah kolonial
Belanda pada waktu itu vang dalam rancka kepentingon politik penja-
jahannya telah menemnatkan penduduk aoloncan Tionchoa dan golongan
Timur Asing lainnya pada tempat dan kedudukan yvang berbeda ( di atas)
golongan nribumi. Bani mereka dibarlakukan pengaturan-pencaturan
dan nerlakuan-nerlzkuan khusus, di bidanc hukum, bidang pendidikan,
bidanc uszha, nemukiman, dan di tidann-bidanc kshidupan lainnya.
pendeknya hal-hal vanc memisahkan diantara kedua rolongan nenduduk
dan yanc berakibat makin mempertebal rasa antipati, terutama dari
noloncan pribumi terhadar colencan non-nribumi.

Situasi demikianlah vang kite warisi pada saat kita mencapaf
kemerdekaan nasional nada tanrnal 17 Acustus 1945, sementara kita
telah bertekad untuk menerima dan melaksanakan rrinsip integralistik
dalam kehiduren kenecaraan dan kemasyarakatzan kita.

Hambatan .......



Hambatan lain vane dapat dikategerikan schenai "hambatan menta
nsikolo~is® ialah apa yanc oleh sementara ahli disebut sebagai iden-

tifikasi sosial, ialah sikap dan tinckah laku. khususaya pade goione

non-pribumi, vano memanifestasikan suatu sikap dasar di pihakom
schonarnve bersda atau ménempatkan divi.  Sebacaimena dikatekan cleh
0. i1liam Skinnar yene dikutin dalam foloncan Uthnis Tienchos ¢ Ip-
donesia, oleh Mely €, Tan (Ed), Jakarta, 1979, "Di Indoncsia seorant
keturunan TfGﬂChOa disebut orenr Tionchea, jika iz bortindak sebnoei

anorota dari mengind Tikasikan divinys dencan masvarckat Tionchon'
Balar: rraktek kehiducan seharinhari di masvarakat nade ununnya memen
namrek bahwa secrana Tionchor (M5!I Feturunan fsinc) denat diterims
secara weiar oleh masyarakat Tinckungannys dan dapat beraaul atay
berinteraksi dencan sasama wares masyaraiat dencan iancar dan tanpo

i

nrasoncks karena dalam hidur sehari-hari {2 hersika: dan bertincknh
laky becitu wajsr dan membzur dengan rasyrakatnya tanma menunjukkan
sikan dan tinckan Taku ketionchoasn,  {zskirun secara fisik munckin
j2 nmesih mermnerlihotkan ciri-ciri khasnya seperti warna kulit, Len-

tuk mata dan civi-ciri fisik 1ainnya.

Palam Bubuncan ini maka eksklusivisme serinc kali dicela sebacas

nencharbat nreses pembauran kKarenz dencan hidur secara cksklusif
akan rembaws akibat lanasuns moupun tok Tanesune melestarikan sikap-
sikap, rzrdancan, kebiaszan meunun tinokah 12ku kelomrok/coloncnn
sehincen identifikasi sosial moreka nkan tetar sc bacai seoranc
Tionchoa dar tidak sebacai seoranc Indenesiz. Selanjutnya pelas-
tarian identifikasi sosial yana demikian akarn berarti juca nalestarian
npasancka Ai rihck 1iin, dan dalam situasi demikian sulit diherankan

berisiannya rrascs membauran daiam ranﬁka kesztunn banosa dan makin
meniruhkon kits dari cuta-cita untuk membancun syaty bancsa yane Desor
ptuh dan bersatu tanra mancinckari adﬁny& xebhinekzan di dalamnyea.,

Bobarand veecesso



Boberara Catatan Penutup.

Scbacaimons di muka telah dikemukakan, procram pembauran pen-
didikan dalam rancka rembinaan kesatuan bancsa nada hakekatnya ber-
sifat mendasar karena menyentuh aspak yang naling dalam nada diri
manusia. Usaha dan keciatan ini bersanckut-naut dencan nembinaan
mental, mencubeh, mengisi dan memnerkembanckan sikan; randangcan dan
rerilaku dari yang tidak atau kurcno sesuai ke arah sikap, nandanfan
den peritnku yano sasuai dencan ide nersatunn dan kesatuan bangsa.,

0leh karenanya kita semua menyadari babwa ne aksanaan proaran
rermbauran di bidann pendidikan te entuiah tidek diWﬂPsuﬂkﬂ untuk
okodar membubarkan sekolnh-sekolah vang bersifst ahotusit rogial
dan membaurkan rara pelajornya pada okalah-sakolah lain yang diten-
tukan, totapi jelas lehih davri itu.

Tindekan dan kebijoksanaan Pemerintah untuk menutun semun se-
kolah vano eksklusif rasial pada tahun 1967 dan kemudioan diihuti
slek mrocram vembauran nendidiken ndalah tepat dan perly éiteruskn
serts ditinckotkon. Seperti telah dizingound di ruke, Setian bon-

tuk ckskiusivisme TﬁSi?T akzn menharbot rroses pembauran.

Nnalam hal ini berdaszrkan nemikiran sc baceimana divrcikan &
muka, neninckatan pavoun pemantaran hepdaknya meranckum isi dan
arzh nembauran rendidiken, antora lein ka2 arah dihilanckannya pro-
sancka di satu nihak den dikembanckanny? jdentifikasi sesial yan®

rositif den relevan seperti telah divenikan di nuka.

Hal ini tentulah menyanokut materd rendidikan, metodolict,
~emberian contoh cleh para nencelola dan para nan ndidik, serta pun
cintaen iklim yano sehat dar edukatif yvans memunckinkan tirmbul dan
berjalan lancarnya Droses renchay~tanr akan pilai-nilai rcersatuan
dan kesatuan banasa pada ok didik, dalem aspek rasional maupun

emosionalnya.

Polarm .eeen



Dalam hubunnan ini nerlu kiranya kite incat kembali bahwe
Pendidikan nasicnal adalah usaha sadar untuk membancun manusia In-
donesia seutuhnya, yaitu manusia yanc bertakwa kenada Tuhan Yenc
Maha Esa, dencan mengusahakan perkembangan kehidupan beragama, ke
hidunran berkarercayaan terhadep Tuhan Yang Mzha Bsa. nilai budaya.
nehretahuan, ketrampilan, daya estetik dan jasmaninya schincoa ia
dabat mencembanckan dirinva dan bersoma dengan sesama manusia mem-

banoun masyarakatnya sert2 membudayakan alam sekitarnya (Laroran
KPPN, hal 1& - 17).

hatikan asas-asas pelaksanaan sebacai

1.

Selanjutnya, pendidikan nasional dilaksanakan dencan memper-

perikut ¢

lsas semesta, menyeluruk, dan terpadu, yang berarti bahwa pendidikan

nasional terbukz bari setiap menusia Indonesia, mencakup semua Je
dan jenjanc pendidikan, dan merupakan satu kesatuan usaha sadar yir
tidak darat dinisahkan dari keseluruhan usaha fembancunan ban¢s

fsas nendidikan seumur hidup:

¢

fsas tanscunc jawab bersama antara keluarcn. mesyarakat dan Pemeris i

Fsas nendidikan berlancsunt dalam 1inckungan rumah tenara, seke’nn
dan masyarakat:

Fsas keselarasan dan keterraduan dencan ketahanan nasional dan -
wasan nusantara; '

Lsas Bhipeka Tunneal Tha:
rsas keselarasan, keszimbancan dan keserasian;

hsas manfaat, adil, dan merata vant meliputi asas non-diskrimineti¥

vana memandang manusic Indonesia ssutuhnya tanpa diskriminasi,
atas dasar kesukuan, daerah, keturunan, derajat, jenis kelamin, den
kekayaan maupun atas dasar acama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yano
Maha Esas

9, PSas .ianceoccon
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o, Psas ino noarse sunc tulodo, inc madyo mancun karso, tut wuri

handayani, yang berarti bahwa seorang pendidik harus memberi te-
ladan di depan, memberi motivasi di tenaah, dan mencawasi dari
belakanc:

16. Asas mobilitas, efisiensi, efektivitas, yanq memunckinkan penga-
daan kesempatan y- o seluas-luasnya bagi setiap manusia Indonesia:

11. fsas kepastian hukum, vang berarti bahwa sister pendidikan nasional
dilaksanakan atas daser peraturan perundang-undancan (Laporan KPPii,
hal 17).

tertolak dari pencertian, tujuan serta asas-asas pendidikan nas=
cional terssbut kita melihat bahwa usche pembinaan kesatuan bancsa
melalui pembauran pendidikan adalah sangat tepat dan sesuai dengan
hokekat pendidikan itu sendiri.

Sejalan denoan asas-asas pendidikan nasional, khususnya asas
pendidikan seumur hidup, asas tanocunn jawab bersema antara keluaro:,
masyarakat dan Pemerintah, asas pendidikan berlancsung dalam Ting-
kunaan rumah tancea, sekolah dan masyarakat, asas Ehaineka Tunocal Ihe.
serta asa manfaat, adil dan merata yena meliputi asa nondiskriminatif,
yanc memandant manusiz Indonesia seutuhnya tanpa diskriminasi, baik
atas dasar kasukuan, daerah keturunan, derajat; jenis kelamin, dar
kekayaan maurun atas dasar acema dan kenercayaan tarhadan Tuhan Yo
i'aha Esa, ide tentenc pembouran pendidikan ini seharvsnya diberi <i-

mensi vano iebih luas.

Sebagai ide ia perlu dikembangkan juga pada jalur-jalur pens i
dikan 1ain di tuar jalur pendidikan formal sampai menjanckau Ting-
kuncan rumah tangca sebacai unit terkecil dalam nasyarakat. Penananin
kesadaran akan nilai-nilai asasi sebaraimana terkandung dalam gasar
necara Pancasila, termasuk nilai rersatvan Indonesia, dan sekaliqus
menchilanckan prasancka serta membins identifikasi sosial yzanc posi-

t+if haruslah dilakukan tidak hanys melalui jalur pendidikan form>i
tetani juca jalur pendidikan non-form~d dan in formal, lebih-lebi-
dilinckuncarn keluarnoa,
| Tanpa ccovvenn



- 7 =

Tanna mencuranci arti dan reranan jalur pendidikan fermal, kite
semua pasti senendapat bahwa dari Tinckunoan keluarra yanc sehat,
vano memiliki kesadaran tingai akan nilai-nilaji luhur bangsa dan yano
dalar kehidupan sehari-harinya selalu diliputi oleh iklim yang mei-
cerminkan kesadaran tersebut, dapat diharapkan lehirnya manusia-ma-
nusia Indonesia vanc bebas dari prasangka-prasencka rasial dan yane
selalu mengidentifikasikan dirinva sebacai manusia Indonesia seutuh-
nva dalam sikap, nancdanran dan nerilakunya.

Jakarta, 26 Cktoher 1981.
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PEMBAURAN DI BIDAMC PENDIDIKAN
SUATU TINJAUSE SCSICLOGIS

*]

Yely G. Tan
PENDAHULUEN

Umum diakui bahwa pendidikan dalam arti yang seluasnya, meru-
pakan pranata yana palinc ampuh sebacai wadah proses pemersatuan
suatu banesa. ielalui pendidikan formal, khususnya di sekolzh, dan
nendidikan non-formal, khususnya dalam keluarca, cenerasi nuda mem-
peroleh pencetahuan, ketrampilan sarta menyerap sistem nilai sosial |
dan budaya vanc berlaku dalam masyarakat. Tidaklah berlehihan un-
tuk mencatzkan bahwa kelancsuncan hidup suatu bangsa dencan kebuda-
yaan yanc khas, banyak tercantung dari keberhasil-cunaan sistem
pendidikan dan oproses sosialisasi ini.

Di masyarakat yanc beraneka racam seperti Indonesia, vang ter-
diri dari kuranc lebih 309 suku bancsa yana masinc-masingc mempunyai
ciri-ciri kebudayaan yang khas, pendidikan memainkan peranan kunci
dalam nroses nemersatuan berbanai kelompok ini.

Indonesia dalam hal ini natut bersyukur dencan adanya kesadaran
tentano keaneka-racaman ini yang tercermin dalam lambang Bhineka
Tunccal lka, dan sekalicus kesadaran tantana pentinanya kesatuan dan
nersatuan yan: terwujud dalam Sumpah Pomuda.

Dalam makalah vanc singkat ini. kami bertitik tolak dari anacapan
bahwa proses remersatuan bancsa Indonesia dari seni sosial budaya dan
ckonomis, masih tencah berlangsuna dan menyangkut semua suku bangsa
yana merupakan bacian dari masyarakatnya, 1) walaupun dalam seminar
ini fokusnya khusus kepada colon¢an ethnis Tionchoa.

*) Staf Peneliti Senior LEKMAS - LIPIL.
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Mencenai masalah coloncan ethnis Tionchoa ini, kami mencambil
sebanai sasaran pembahasan, mereka yanc warga negara Republik Indo--
nesia (YMRI), sedanckan mereka yanc warca necara asinc tidak termasuk
dalam nembahasan ini. Memanc perlu disaderi bahwa mereka yang HHRI
tidak merupakan suatu kelompok yanc monolitas. fMereka merupakan ke-
Tompok yanc heterocen, yana dari seci orientasi kebudayaannya meru-
nakan suatu kontinuum, dari mereka yana orientasi kebudaydannya serta
identifikasinva seluruhnya sebarai orana Indonesia, kepada mereka yanc
memnunyai orientasi kebudayaan Indonesia dencan beberapa unsur ke-
budayaan nenek-moyancnya dan mencidentifikasi.dirinya sebagai peranakan,
samnai ke mereka yanc mempunyai orientasi kebudayaan yanc kebanyakan
berasal dari kebudayaan nenck-moyancnya dan mencidéntifikasi dirinya
sebacai totok. Dalam kelompok totok ini terutame termasuk mereka yang
lahir di Indonesia dari oranc tua vanc lahir di Tuar Indonesia, dan
mereka vanc menjadi ¥NRI lewat powercanccaraan (termasuk mereka yana
memneroleh kewarcanecaraan atas dasar IMPRES Mo. 2/1980 dan KEPPRES
Ho. 13/1920). 2)

1) Lihatlah Risalah Hasil Seminar Pencembancan Kebudayaan dalam Rancka
Pembancunan Nasional, Jakarta, 17 - 20 Juli 1978. Seminar ini di-
selenccarakan dencan kerjasama antara LIPI, Departemen Dalam Megeri
dan Departemen Pencidikan dan Kebudayaan.

Juca nomor khusus PRISMA vane berjudul Intecrasi Nasional di Tencah
Persaincan Kesetiaan, Tahun V, Mo. 8, Acustus 1976.

2) Lihatlah tulisan kami yanc berjudul "Mazalah Mayoritas-Minoritas di
Indonesia®, PRISHA, Tahun V, No. 8, Acustus 1976, hl. 24 - 40, dan
Kata Pencantar dalam buku Golonran Ethnis Tionghoa di Indonesia
Suatu Masalah Pembinaan Kesatuan Banasa, Jakarta : Gramedia, 1980
(Cetakan keduz).
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Hengenéi pendidikan, seperti dikemukakan di atas, kami mencqu-
nakan dalam arti luas, mencakup pengetahuan dan ketrampilan serta
pembentukan kepribadian yang diperoleh di sekolah, dalam keluarae,
dan dalam lingkuncan sosial.

¥engenai pembauran pendidikan, kami melihat bahwa dalam kenya-
taan vana ditekankan adalah pembauran dalam arti persentase tertentu
murid dari goloncan ethnis Tionghoa dan ethnis Indonesia dalam satu
sekolah, sedanakan pada hemat kami yana sama pentingnya, atau bahkan
lebih penting adalah sikap dan peri\éku curu serta orang tua murid
dan kurikulum serta isi pelajaran, terutama yang berhubuncan dengan
mata pelajaran civics dan ilmu pengetzhuan sosial dan kebudayaan.

Eerhubung kami beranccapan bahwa proses pembauran pada hakekat-
nva bertalian dencan proses konveraensi sistem nilai sosial dan bu-
daya dari dua atau lebih kelompok kebudayaan, kami akan memberikan
nambaran tentanc sistem nilai scsial dan budaya yanc bertalian dengan
pendidikan yanq mencakup sikap mengenai dan aspirasi terhadap pen-
didikan dari coloncan ethnis Tionghoa serta perwujudan dalam pemilihan
dan preferensi pendidikan.

Berdasarkan cambaran ini kami akan memberikan kesimpulan dan
saran-saran, yano didasarkan atas keinainan untuk memberikan sum-
bancan pemikiran dalam usaha menangaulangi masalah pembauran dalam
bidang pendidikan, suatu masalah yang jelas perlu ditangani oleh
semua kelompok yanc bersanckutan.

SIKAP MENGENAI DAN ASPIRASI TERHADAP PENDIDIKAN

Suatu pengamatan yang umum dikemukakan adalah bahwa performance
murid colongan ethnis Tionchoa, pada pendidikan tingkat rendah sam-
pai ke percuruan tinoai. secara relatif cukup menyolok.

Jika ...e000n



Jika menelusuri sebab-scbabnya, maka kita lihat babwe pade
urumnya anak-anak colonnan torsebut mendapat dukuncan yano kuat
dari orang tuanya untuk bzlajar dencan baik, berkciakuan raiin dun
disiplin. 3) Ini tidak hanya terdapat pada mercka yanc mampu, de-
ncan oranc tua yvang terdidik, tapi juca pada mereka vanc tidak map-
pu dan oranag tuanya tidak/kuranc terdidik.

Parilaku demikian mempunyai dasar dasarnya dalem sistem ni-
121 sosial dan budaya yanc berlaku dalam coloncan tersebut. Halau-
oun pada kehanyvakan dari mereke usal-usul sistem nilai itu tidek
diketahui laoi, dan hanya dianccap sebawai sikap dan perilaku vang
diturunkan dari nenek-moyancnya, kita mencetahui bahwa dasar-dasar-
nya terletak nada ajaran Confusius (atau Kenghucu dalam bzhasa
Hekkian yvano dicunakan di sini), mencenai kebaktian terhadap oranc
tua (filial nicty, otau hac dalam bahasa Hokkizn dan hsiac dalam

bahasa Mandarin). Pencertian ini yanr diencgan sebacai salzah satu
ajaran utama dari Confusius. merupakan dasar dari sistem keluaros/

kerabat Tionchoa yanc bzrsifat patrilineal, notrilokal dimana ke-

hidunan individu seyocvanve ditujukan untuk kebaikan dan keharumon

i

keluaraa. Yhususnya orans tua.

Eal ini berarti bahwa tiap enak harus berusaha sekuatnya acar
ia daeat meninckatken kedudukan dirinva dalam masyarakat dan dencan
demikian memberikan kepuasan den kecembirean kepada orant tuanya.
Untuk mencarai hasil ini, crang tuanya, sebeiknya, mendukuncnya de-
noan secaia kemamnuannya, behkan dencan secala penrorbanan, jika

dinerlukzan,

e}

3) Lihatlah rinckasan skripsi Fakultas Sastra, Jurusan Antropologi
dari Pauline Ratna Hendrati, "Perbedaan Crientasi MNilai-budaya
antara Gencrasi Muda dan Oranc Tua Goloncan Ketururan Tionchoa,
diterbitkn oleh LEKMAS - LIPI, 1975,

-
S

Kenneth Scott Latourette, 1947, hi. £70.
Cloa Lanc, hl, 24 - 29.
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Di samping pengertian kebaktian terhadap orana tua, terdapat
suatu sikap terhadap pendidikan dan ilmu pencetahuan yana juga bera-
sal dari Confucianisme, ialah nilai tincgi yang diberikan kepada
ilmuwan atau literati. Henurut stratifikasi sosial masyarakat Tiong-
hoa tradisional, kaum ilmuwan atau literati ini menempati kedudukan

s
teratas, kemudian petani, pencrajin dan baru nedacang. 5)

Penilaian vana tincai terhadap ilmu dan ilmuwan ini, digabung
dencan sistem keluarza yanc menekankan kebaktian terhacap orang tua;
merupakan dua unsur penting dalam sistem nilai sesial dan budaya
qoloncan ethnis Tionchoa vana mendoron¢ terciptanya apa yang oleh
McClelland dinamakan "achievement motivation”, ¢ keinginan untuk
mermberi nerformance sebaik munckin dan mencapai tujuen setinggi
mungkin.

PEMILIHAN DAM PREFEREMSI PEKDIDIKARM

Jika kita pelajari peranan pendidikan dalam 501ongan ethnis
Tionchoa, terlihat bahwa pada zaman Eelanda mereka terpaksa mencatur
sendiri pendidikan anaknya, karena baru pada tahun 1908, pemerintah
Belanda mendirikan sekolah-sekolah yang khusus untuk mereka, ialah
Hollands-Chinese Schoel (HCS). Kita mengetahui bahwae sistem pen-
didikah pemerintah Belanda didasarkan atas pemisahen menurut ras,
sehinaca ada sekolah khusus untuk anak Belanda, anak Indenesia dan
anak Tionghoa. |

5) Kenneth Scoot Latourete, op.cit, hl. 687.

6) David HcClelland, The Achieving Society, HMew York, The Free Press,
1961, ' -

Lihatlah Mcly G.Tan dan Leo Suryadinata, "The 'Special Project
National School' in Jakarta", makalah yang diberikan pada 28 th
Orientalists Congress di Canberra, Januari 1971, dan "Indonesian
Chinese Education: Past and Present", oleh Leo Suryadinata, dalam
buky The Chinese Minority in Indonesia, Chopmen Enterprises, 1978.



Wamyn, kalay kita mampelajeri susunan murid sekolahi-sekclah tersebut,
ternyata bahwa sebenarnya setiep sokalah khusus itu mempinyai murid
dari bancsa lainnya (Tihat tabel-tabel pada akhir makalah), wa?aupun
persentasenva kKecii. Kemu wekinan interaksi antar colonnan ini tent
besar nada tinckat sekelah menznoak, teruiama pada sekolah MULD

% O 3
nena ral

ahan murid ethnis Indonesia yana terbanyak. Fada tinckat
universitas kemunckinan intcraksi lebin besor laci, dimana dari
tahun 1930 - 1940 pahasiswa aothnis Indonesia, merupakan kurang lebih

50% dan ethnis Tionchoa dan Eropa masina-masing 25%. Pemikian pula
capbaran mencenai mercka vane lulus dari universitas,

famberan mencenai nendidikan pade zeamen Pelanda ini memperii-
hatkan behwa sedikitnys ¢i szkolah berbahasa Eelanda, vano negerd
maupun swasta, terdapat kemunckinan ianteraksi antara colongan ethnis
Indonasia dan coloncarn othnis Tioncnor, terutama rada tinckat univarsitas.
tamun pilihan pendidilan bagi enak colencan ‘thnws Ticnohea tidak
hanya nada sekolah berbzhasa melayu, karena pade tohun 1601 didivitan
sekolan oleh coloncan ethnis Tionchoa.

Dencan demi%ian colongan etinis Tionchoa pada waktu itu, mempit-

nyai pilihan antara 3 jenis sekelali, Pada zaman pendudukan Jepznu,
nilihan ini menjadi dua : Bahasa Indonesia dan Bahasa Tionchoz,

kebanvakan memilih jenis yang kedua. Keadazn ini dilanjutkan sesu
terbentuknye Republik Indonesia, dan menurut date tehun 1987 terdapat
kuranc lebih 2.000 sekelzah berbahasa Tionohoa dencan 425.000 murid,
antaranya 250.000 Harca Hecara Indonesia. Pada tahun 1958, sekolah-
sokolah di bawah nauncan Kuo-Min-Tanc ditutup pada tahun 1966, serun )
sckolah berbahnsa Tionahoa tidak diperkenankan beroperasi di Indonasia"7)
Sejak saat itu, dapat dikatakan bahwa anak-znzk ethnis Ticnonoa
tidak ada pilihan lari, selain se kolah- sako1’h berbahasa Indonesia.

(Pada tahun 1968 diizinkan pendirian vﬂLc]ab sckolah yano dinamakan
sckolah Masional Proyek Chusus (3HPC) di beberape kofﬁ besar, akan tetani
pada tahun 1574 sokolah-sekalah ini juoa ditutup).

7) dan &) Lihat Mely €. Tan dan Leo Survadinata , op.cit.
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Befﬁxrcn*k h kezdaan pendidikan zolongan ethnis Tionghoa sejak
jtu 7.Kita melihat bahwa kebonyakan dari mereka yang sekolahnya di-
utup, dapat ditampunc di sekelah-szkolah swasta, yang sudah ada,
atau yane didirikan oleh kelompok-kelompok swasta 1ainn§a. Prefo-
rensi mereka rupanya adalah sekolah-sekolah yanc di bawah asuhan
kelompok Kristen Protestan dan Katolik. Sebeb-sebabnya terletak
pada keadaan sekolsh-sckelah tersebut. keadaan sekolah negeri dan

keadaan coloncan ethnis Tionchoa itu sendiri. Ada onggapan umum
barmwa kavena szkolah neceri masih bolum cukup jumlahnya untuk me-

namoung serun anak yang seharusnya bersekelah, anak-anak ethnis
jon~hoa seyonyanya ke sekelah swasta, juca karena moreka diancgan
mermpunyai kememnues finansial untuk mencnachkosinve.  Dari pihak
coloncan ethnis Tionchoa terdapat anngapan bahwa sekolah-sekolah
suasta terschut lebih tinaci putunya, diuvkur dori keberhasilan
n

murid den disiplin di sekolah.

Sahwa hal ini,inlah mutu sekelah, meruraken pertimbancan yang

paline menentukan, terlihat dari hosil pe cpelitinan i Sukabumi ©)

ks

yang dilakukan Oleh nenulis dan hasil penclitian ¢4 Blora yang ditoku-
kan cleh Hari Pozrwanto 10) dari Fakultas Sastra, LG, Penelitiz
di Blora ini vano berjudul “Finoritas Cina 41 Kecamotan Kota Ble
Suatu Penelition Mencerai Masalah Akomedasi pada
perlihatkan bahwa dari seci pendidikan, para res sondonnya,. mence -
lompok i sekolah negeri, terutama pada tinckat SR, dan sebabny?
dalah karena sekolah ini memperlikatkan persentase Tulusan yang
nalinn tinooi i keta tersebut. Demikian pula ocambaren yano terlinat

9]

nengenai proferensi pendidikan di kota Sukabumi, walaupun disini oi-
lihannva adalan sekolal swasta Katolik.

9) Cick-Lan Tan (Vely G. Tan), The fl ngse of Sukabumi : A Studv in
Social and »CTLUFU] Accomodat10ﬂ, e raph Series, Modern In-
aca

QC
donesia Project, Cornell University, Ithaca, 1963,

Hevi Pozrwanto Soewardi, “Minoritas Cina di Kecamaten Kota Eicra,
Suatu Penetition mencenai ¥aszlah Pkemodasi pada tahun 1972%,

e

Skrinsi Fakultas Sastra, UCH, untuk Sarjons Ilmu untropo]ocw 1673,

n
I

-
o=
~—
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Untuk memper]ihatkén betapas tingei nilai terhadap pendidikan vond
terdapat pada goloncan ethnis Tionchoz, kami depat melaporkan bhasil no-
nelitian kami mencenai coloncan tersebut di Amerika Sarikat yang me-
nunjukkan performance mereka dalam bidang pendidikan senarti terlihat
nada tabel di bawah ini.

MEDIN TFHUM BEPSEKOLAH, TOTAL A.S., ROLOMEA JEPANC, ROLONGAN TIORMIOA,
MENUPLT JENIS KELAYIN, 1940, 1950, 1968

0 s G S S S G R D GO M D G S (I3 EH W KO E R UR s G2 6D e GG R (3 £O U 43 € F3 O3 OB 43 W2 6 0B W) C0 O3 W

Tahun Total A.S Jerancg Tien
Pria vianita Priz Lanita Pria
1940 Hs3 8.5 8.8 8¢ b6 5.0
1950 G,0 9,6 1252 2,2 3.4 10,2
1960 10,3 10,9 2.2 12,2 10,7 1,7

Sumber : f#ely G. Tan, The Chinese in the United States, Social
¥ability and Assimilation, Ph.D. Dissertation. University
of California, Barkeley, 1268.

Tabel ini memperlihatkan betepa meninckatnye performance dalzm pen-

didikan dari tahun 1940 - 1960, melebihi performance di /.S. secara umumnya

walaupun masih kalah dencan performance oranc Jepang.

KESIMPUL AR

gambaran yana kami parlihatkan di atas tentang arti pendidikan untuk

aolongan ethnis Tionghoa yang didasarkan atas sistem nilai sosial dan bu-
dava yang dianut mereka, menunjukkan bahwa pertimbancan yang paling me-
nentukan adalah mutu sekolah, bukan status neceri atau swasta, bukan
jauh-dekat leteknya, bahkan bukan bahasa pengantarnya.
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Pencan demikian danat'disimpulkan, bahwa jika cukup banvak scko-
lah nereri yanc berrutu terutarma pada tinckat SD dan SL, sehinrca mereka
jura dapat diterima d¢i sana, anak-anak ethnis Tionrhna akan mennalir
kesana, tanpa pencaturar ataunun anijuran.

EEEERADS S/ARAE

fcar diperhatikan bahwa perbauran nepdidikan tidak hanya pencra-
buncan renurut nersentase tertentu d¢i sekelah tertentu. tani sekalicus
mencakup sikap dan perilaku curu terhadap kenvataan keaneka-racaman
masyarakat Indenesia, serta isi rata pelajeran. khususnya yang berta-
lian densan civics dan IPSK.

Pendidikan di rumah (sosialisasi) merupakan bagian vang interral
¢ari pembentukan kenribadian si anak. DSacaimana sikap dan nerilaku
oranc tua terhadap cranc-oranc dari coloncan suku acama lainnya, sancat
menentukan pembentukan sikap dan noriiaku si anak mencenai hal ini.
Disini termasuk peranan neruka-pamukz masvarakat. khususnya peruka-nermuka
2cama serta pranata 2car2 dan pranata sosial lainnva dalarm masyarak:t.
Perlu dipikirkaen cara-cara banaimana menanarmkan kesadaran tentang aspek-
aspek positif dari ke-Bhinckaan masyarakat kita.

fcar diadakan penclitian tentanc isi nelajaran dan isi buku sakelah
terutama pada tinckat SD dan SL, dan Xhususnya yanc bertalian dencen mata
nelajaran civics dan IPSK, seiauh mana nelajaran dan buku-buku itu membina
dan mendukunn sikar sertz perilaku positif terhadan berbarai kelomrol su-
ku dan kelompek 2rama.

c bersifat avaluatif tentanc usaha poem-

Fear diadakan nenclitian yan
hauran d¢i sekelah, <an dampaknye terhadap sikap dan nerilaku murid dzn cu-

ru.
Jakarta. 25 Okteber 1581

Makalah yano diberikan pada Lokakarye Masional Permbauran Pendidikan yana
diselencoarakan oleh Tcam Pembantu Felaksana Asimilasi ¢i Bidang Fendidikan
dan Penmaturan Pendidikan fsinc di Indonesia dari Donartemen Pendidikan cen
Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar den Henencah, di Crchid

tiotel, Jakarta, 2¢ - 28 Cktober 1981.
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Sumber: Tabel-tabel ini diambil dari Dr S.L. van der Hal, Het Onderwijsbeleid
in Hederlands-Indie 1300 - 184S, Feon Eronnen publikatie, Cronincen :
J.B. tYolters, 19€2, h1. 683 - 700,

Tabel 1
S.D. BEPESSE BELAMDA (EUFCPESE L/CEPE SCHOLER)

=="-.=======:::=:::=::::::::‘—':""'—":"’-:::—-::—":::"':::"":::"::-_:::.::::::::::::2:::?:'7.;_'_‘

T ahum Pemerintah Swasta

Eropa Fribumi Timur Totel Eropa Priburi Tirur Teld

fsing fsine
1900 &7.9% 1G,0% 2,1% 15,462 97,3% 2.,0% 0.8%  3.530
105 77.9 19,4 2,7 19.382 91,90 4,2 “.8 i,33%
1910 29,5 15,7 3.8 21.774 241 4.9 11,0 5.001
1915 78,8 16,8 4,4 25.002 &n.5 5.2 14,2 6.55¢8
1926 75.0 18,8 5,2 27.150 80,8 7 o 11,4 3.804
1828 77,7 16,6 5,7 26.173 86,° 5,7 7.4 14,322
1930 &1.0 3,8 B @ 24,605 89,85 3 G0 19.89¢
1935 32,1 1€.0 3,8 22.828 90,3 4,9 4 22.20%
1940 79,6 17,8 2,7 22.71¢ 92,7 4,5 2 24,563
Tabel 2
HOLLANOS-CHINESE SCHOLEM

ek FPemerintah Swaste

Tionchoa Pribumi  Eropa  Total Tionchoa Pribumi  Erenz Totel
1208 100% - - 821 - - -
1616 2%8.c 153 0.3 2.740 - - -
1215 498.2 1,3 0,0 5.414 88,2% 11,9% ~ 221
1226 97,8 1.8 0,7 7.975 87.2 8,4
1925 97.8 1,7 0,4 10.142 91,7 6,8
1830 37,7 1,9 0,& 12.998 90,3 8,5
1835 96,8 2 b 0,6 12.806 86,7 10,8
1820 95,0 4,0 0,9 13.620 21,8 13,8

R R R R R R T T N T S S T T N O T O S o o o o T I 0 o o o0 10 1o o o o o o o ke o o e s o o e e e s S G e s g o 0 e s s e o e s A e e e S i
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Tabel 3
HOLLANDS- INLAMDSE SCHOLEN *)

T b remerintah Swasta _
Fribumi Timur Eropa Total Pribumi Timur fropa Tot-]
fsing fsing 3

1915 99.3% 0,6% 0,12  19.718 06,2% 3,3% 0,5% 3. 015
1920 98,1 1,¢ 0,3 2€.659 97.4 2,0 0,6 7.235
1925 97,8 1,8 0,5 36.196 95,5 2,9 0,8 21.180
1520 9€.8 2.6 0,56 38.708 96,1 3.2 0,7 22,202
1635 96.8 23 0,8 40.92¢6 9¢,9 2,4 G.7 21,117

1940 57,% 1,4 3,7 4€.942 97.¢ 1.8 0.6 25.93

*) Sejak tahun 1900 sudah ade apa vanc dinamekan Sneciale Scholen untuk (it
3 “ 2

dencan Bahasa Belanda setacai bahasa penaqantar.

Tabel 4
HOGERE BURGER SCHOLEM LIMA TIAHUH

Tahun Pemerintah Swasta .
Ercpa Pribumi Timur Total Ercpe Pritumi Timur  Tota
Asinc Lsing
1925*) 85,2% €,5% 8,3% 1.882 98,1% - 1.5% 163
1930 83,3 6,3 10,4 2.645 94.9 a1 1.0 g8
1935 70,5 13,5 1¢,0 3.408 86,3 4,8 Bt 146
1240 61,5 20,0 3,8 2.551 81,0 £,6 10,3 €95

*
) Sudah ada sejak tahun 1900.
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Tabel 5
HCGLRE BUPGER SCHCOLEN TIGA TIAHUM
Fahun Femerintah Swasta
Erona Pritumi Timur Total Eropa Pribumi Timur  Totel
fsing Asipe
*
1925 ) 81,2% G,2% 14.,5% 165 92 .4% 1.7% 5,.8% K82
1930 £3.,6 8,4 28,0 143 89,4 3,6 7.0 &3
1635 - - - - 87,2 £ 5,5 Tek
1940 80,0 14,0 €,0 50 86,8 7.3 5,6 711
*) Sudah ada sejak tahun 1900,
Tabel &
MULT BAHASA BELAMDA
Tafiun Pemerintah Swasta
frepa Pribumi Tinur Total Eropa Pribumi Tirur  Total
~sing fsing
1515 €1.6% 30,2% 8,1% 1.043 80,7% 7 5k 1,5% 12¢
1926 19,4 43,0 il 2.63¢  80.4 12,8 5,8 2sh
1825 35,4 54,9 9.6 5.42 €1,7 24.5 13,8 1.301
1930 21.4 67,1 1155 7.845 45,2 41,6 1342 3.943
1935 15.4 £9,¢4 15,2 5.584 45.0 3b.3 19.7 3.692
1925 12,5 71,2 16,2 8.538 39,5 37,7 22,7 5.717
Tabel 7
ALGEMENE MIDDELEARE SCHOLEN (SEKCLAH MENEMGIH UMUM)
Tahiin Pemerintah Swastae
Pribumi Eropa Timur Total Pribumi Eropa  Timur Tetal
!s5inc Asinc
1919  52.4%  35,7% 11,9% 42 - - -
1925 60,2 28,9 10.9 256 - - - n
1930 66,1 13,5 20,6 872 40,8% 26,2%  33,5% 174
1835 §6,9 13,0 20,1 1.005 36.8 33,9 29.2 287
1840  €9,5 13,1 17,¢ 1.062 38,4 37 4 B2 879
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Tabel

o

LYCE? (SEKOLAH MEMEMG/H KHUSUS)

Pemerintah

Swastia

Tahun o
Eropa Priburi Timur Total Erora Friburi Timur  Tatal
fsina Esing
1925 - - - - 95,3% 2% 3.5% 20
1539 - - - - 96,2 1,7 1.3 A
R - - " - 92,7 3,7 2,7 784
1943 73,9% 10,4% 1.57% 1,616 93.9 3,8 2.5 1.075
Tabel 9
UNIVERSITZES
Tahun ._Tahup pertoma masuk Lulus Universitas o
Pribumi__ Tionchoa Eropa Total Pribumi  Tionghoa Evena Tour
1920-21 7:1% 14,3% 78,6% 28 - -
1221-22 16,2 5.4 78,64 37 - - =
1922-23 19,0 9,5 71,4 42 - - = =
1623-24 27.8 16,7 55,5 18 G 25% 75% P2
192425 22.9 14,5 £2,.6 7¢ 0 ] 190 A
1925-26 35.0 18,3 A6,7 g0 20 0 70 <0
1926-27 47,6 7,8 48 ¢ 63 42.8 7.1 55 1
1927-28 43,2 23,% 33,0 88 a7 g = 62 .5 8
1928-22 SR 12,7 47,3 110 23,1 15.%4 51 i3
1229-30 56,2 14,8 29.0 162 31.6 5.3 19
1930-31 46.7 21,6 31,7 227 33,3 €,3 i2
1931-32 43,9 19,3 36.8 212 47,1 - 52 17
1932-33 47,8 25,0 27,2 228 65,7 &,7 087 15
1933-34 47.3 24,2 28,5 256 34 13,6 50 22
-1934-35 a2 .1 28,2 29,7 26€ 41,2 35,3 23.5 34
1935-36 G4 .6 27,3 28,1 231 50 10,3 39,7 58
1936-37 47,6 23:3 29,2 253 45,9 2645 26,5 &9
1937-38 54,0 27,2 18.8 287 53.5 25,4 211 71
1938-39 51,1 28,6 20,3 286 49 .4 25,9 24,7 &1
1939-40 49 .4 24,5 26,1 318 46,8 29,1 241 75
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KI SOERATMAN
PEMBAURAN PEMPIDIKAM MELALUT PERCUDUMAN TroVi SISHA
Qunbc.n"“n nikiran tentona

»Pmbaurﬁn repdidikan ber-
dasarkan date empirik,

PERDAHULU H

1. fdalah merunakan tuntutan sejarah taci setiar bancsa, bahwa ek-

)

sistensinya ity telah mencanduna di dalarnya suatu keherusan untuk mam-
pu nelestarikan kehasirannya. Hal ini bLarkeitan dencan masalah pengem-
banaan bangsa (nation buildina) dan koreranva merupakan kew2jiban bang-
sa tersebut. [engenai kelestarian banasa iri tidak munckin diserankan

3

rencusahaannya kerada banesa lain,  Bancsa ity sendiri harus berusaha
S wdudkanayva sendiri agar bancsa itu tetap lestari sebaeai

bangsi: yant merdeka dan berdoulat |

Demikian puls halnya doncan bonesa Indonesia, yane kehadirannya
szbagai bancsa vane merdeks, yang berdeulat, yone bersatu den ber-
Pancasila, di dalamnve juca terkanduns kewaiiban untuk dapat tetep
lestari.
0leh karena itu kelestarian bangsa Indonezia dan uscha pelestariannya.

|

merupakan tucas naxsional barosa Indonesia, don menjad1 tanocunc jawab

bersarma seluruh warca necaranva,

2. Malam rancka pancembancan bonesa diperlukan sotu konsepsi ten-
tanc banosa Indonssia.  Mencenai hal ini sabenarnva sudeh cukup je-

1as, karena sudzh seiak mass mermersiackan kemerdekoan hingea sarnei

==

azat FQWVTOKium7bikih komeprdskoan necara Pepublik Indonesia berda-

sayrkan WD tersebut sudah selzlu mendapat
rerhatian kitn,

Serencat persotuan dan cita-cits nasional bancsd yane menghendaki

masa denan rone Tebik baik, teleh mewuijudkan kesntuan bancsa Indonesia

vane sancoup mencusir penjaish dovi bumi Indonesia, dan martu menumpas
kekucten separatis vane akon romecah-balab persatuan dan kesatuan bang-

anssia,

Q.
i

s2 In
Berkocai .........
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Berbacai perubahan penccunaan UUD yanc selamz ini parnah terjadi
di Indonesia, ternyata tidak pernzh menzubnh atau mencaburkan menge-
nai konsensi tentane ban~e dan warcanagara Indonesia.tersebut. Dencan
demikian ada semacam asums® yann kuat, bahwa sebenarnya bancsa dan
warcanegara Indonesia sudah jelas dan camblanc, tidek pernch dikabur-
kan ¢leh s1ancpun sejok persiapan kemerdekazn hingga sekarang ini.

3. Mencincat jumlah penduduk kita yang cukup besar dan karenanya

adalah wajar jika keadaannya sangat heterocen, maka perlu Kiranya
diadakan urrya-unaya untuk dapat menccalanc persatuan dan kesatuan

banosa, karena hanva persatuan dan kesatuan bancs2 inilan syarat
nalinc utama bagi usaha pelestarian hancsa.

Dalam usaha mencinventarisasi. jenis pencduduk Indonesia yang ada
dewasa ini, ternyata ada 4 jenis, ialah :

(1) Harra-necara Indonesia asli

(2) Warca-necara Indonzsia keturunan “sinc

(3) Yarca-necars Nsine yano renctap df Indenesic
(4) Harga-negara ’sing yang tidak menetan.

Meskipun beraneka racam kedudukan dan masa-tinccalaya, tetapd
scbacai bacian dari satu totalitas bangsa Indenesia, semuanya harus
dinersatukan acar danat merupakon satu kesatuan yanq homogen, daiam arti
dapat bersamn-sama dibawa ke arah satu cita-cita nasional bangsa Indone-
siz, seperti telah diamanatkan rakyat melalui Pembukaan UUD 1945.

4. Sebarai bancsa yann sedang tumbuh dan berkembanc dalam proses
menuju ke aran kedewaszan berbancsa dan berncgara, bangsa kita banyak
dihadapkan kenada berbagai persoalan yang perlu diatasi. Persoalan
pembinaan kesatuan bancsa, seperti telah diuraiken di muka, merupakan
salah satu persoalan vang dihadapi. Terutama mencenai masalah kewarca-
necaraan vada umunya, dan masalah warca-necara Indonesia keturunan

ina khususnya. .
Ci KAUSUSnY Losumst ..o.vevenn
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lsumsi seperti telah discbut di muke, rupanva tidak mampu memecah-
kan masalah kenkrit sshubuncan den~an perscalan MBI keturunan Cina
tersehut. Dleh kerena itu kerudian dipandanc perlu adanya UU yano
mencatur tentano kewaraanecaraan Pepublik Indonesia. yano antare
lain untuk mencatasi dan remecahbkan persozlan konkrit torsebut.

SELINTAS MISALAH CINA DI INDOMESI/. DAM PERUKDANGIR YING HENGATURMY/

1. Bagi suaiu bancsa yvane berdaulat sancat dipzrluvken adanya
perundancan vang mencatur segenép penduduknye datam hubunoannye de-
ncan hak dan kewajibarnya sebacai warca-necara, UU yana mencgatur
kewarca-necaraan B.I. Hamun perlu kiranya ditecaskan, bahwa Ui ter-
sebut lahir dalam rangka (UD Sementera tahun 1950, 0Oleh karena itu
sehubuncan dengan Dekrit Presiden RI tertancoal © Suli 1959 untuk
kembali ke WD 1245, maka wajarlah bahwe dalem memborlakuknn hukumpun
Jjuca harus dikerbalikan dalam rancka U0 1645,

2. Sehubunnen dancan masalan kowarca-necaraan daltom rancka UUD 1946,
parnah dibuat VU yano rmencatur tentano kewarea-nacavaan N1, ialah UU
o, 3/194G, yang dinvatakan Lavloky seiek 17 foustus 1945, vann hinoga
sekarann belum nernah Jdiccbut atau dinvetakan batal.

Seharzimana dinersyarathkar oich Dekrit Presiden 5 Juli 1956,
nak2 sesuai pula dencan tekad Crde Baru untuk melzksanakan UUR 1845
secera murni dan konselen, sudah waiar don bijaksanz kiranva, apa-
bila delarm membarlakukan UU Ho. €2/1958 dijivai den disemancati oleh
U Ho, 3/184G6 tersabut.

’, LT

3. U vano membunyai penceruh bzsar terhadaps masaleh D keturunan

5'3)

Cina adnlah VU Mo, 2/1558 tentang D Kewarcamnefaraan. Hal ini di-

sebabkan karena mereka veno telah menjadi W berdasarkan MU Ho. 3/194¢6
dencen di keluarkannya UU Mo, 271958 secere aktif harus menecaskan kem-
bali kewarca-pecaraannyz @ atau tetan menjadi MHRI 2tau menolak WHRI,

Peskipun ...ccoveneen
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Meskipun WU He. 2/1958 kenyataannye merupakan LU yana mempunyai
pencaruh besar terhadan masalah kewarca-necaraan. narun sebenarnya
UU tersebut harus diragukan validitasnya. Hal ini terutama disebab-
kan oleh asumsi-asumsi vang menvatakan bahwa UU Kewaraa-nenaraan
Republik Pakyat Cina mempunyai yurisdiksi terhadap oranc-oranc ber-
darah Cina di Indonesia perlu diraqukan adanya.

Oleh karena itu Pemerintah Orde Baru di bawah nimpinan Presiden
Suharte telah membuat tindakan yane sancat terat dan bijaksana, de-
nean membatalken secara sepihak U o, 2/1558 itu dencan UU Mo. £/1969.

PEFBAUPRN PDALPH BPSPLEE HASIOHAL

1. Yelihat kenvataan mencenai jenis nenduduk dan status Kewarca-
necaraan seperti telzh diuraikan di muka. raka cuna rencapai persatuan
dan kesatuan bangsa, nerlu diadakan lanakeh perbauran. Hal ini perlu
dilakukan karena narz H{!I keturunan asing tersebut, sebanai warna-
necara mempuny2i kedudukan hukum yvanc sama dencan “!!I yanc asli.

Untuk pencertian pembauran ini, dalam masyarakat dan berbacai
ketentuan rerundencan juga diocuncken istilah assimilasi. Sudah
baranr tentu assimilasi ini danat bersifat fisik dan juen bersifat
mental-psikhis. Jdika yano dicarai hanva assimilasi fisik atau
Tahiriah, maka hal ini belur mencapai sasaran, karena munckin sekali
sifatnya adalah semu belaka. Cleh karenany> maka diusahakan acar
danat tercapai assimilasi secara mental-psikhis.

2. Mengenai pencertian assimilasi itu dapnt kita kutipkan dari
Surat Keputusan Fenteri Fendidikan dan Kekudayaan PI 20.0170/11/1575
vane bunyinya sehacai berikut
fssimilasi (permbauran), adalah kebijaksanaan Fererintah di tidana
pendidikan untuk anak didik warca-necara Indonesia keturunan fsinc
dan an~k didik nenduduk Indonesia warca-necara fsinc cuna menda-
patkan pendidikan vanc bersifat nasional.

Haroa~-negara,.......



Marca=nacara Indonesin, termasuk jueca berasal dari keturunan
asinc harus menchavati dan berjiwa Pancasila, dan anak Jidik
senduduk Indonesia warcaepacara 2sine wajib menyesunikan diri
dencan linckuncan hidun 44 mane mereka berada.

3. Pdanun maksud dan tuduan assinilasi adaleh

a. menimbuylikan dar memunuk kesamaan nilai, sikan hidurn dan
rerilaky sehincea tercinta persatuan dan Xesatuan bancse,
senasib seperjuancan, sebancsa dan setanah air, serta mem-
nunvai satu tekad bersama mencanzai cita-cita banrsa dan
nenzara Indonesia herdosarkan falsafah Feancasila.

b. menurbuhkan peras2an sebacai anccota/bacian dari masyarakat
Indonesia seutuhnyva, szhincea tercinta nerikehidupen venc
serasi dencan terdar~tnva tinckat komajuan poasyarakat yano
merata dzan seirbann serta adanya keselarasaa hidup vanc se-
suai dencan kamajuan hanesa,

4. Pemperhatikan arti dan tujuan assimilasi tersebut. maka torwu-
judnya assimilasi meniadi kebantincan selurub masvarakat. dan “erana-
nva rerupakan masalah nasionzl banesa Indencsie.

Fssimilasi bukan sajz menjadi tancaquns jawab dan kepentinoon Pererintah
melainkan menjadi tanccunc jewab dan kepentincan masvaralket,

’

Karena yano menjedi masalah adalah sikar mental ranusiz d-lam
masyarakat, maka pelaksanann assimilasi akan menjanckau rusnc Tinckup
vane sancat luas. 0Oleh karenn itu adalah wajar hahwa nenancannya
renjadi kewajiban dan toncounc jawab bersama.

5. Untuk mencapai tujuan assimilasi schrik-baiknva diusahakan aca

supaya dapat dicapai assimilasi dalam arti mental rsikhis; karenanya
diusahakan untuk ditemnuh melalui jalur pendidikan,

S2ihvbuncan ...,
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Sehubuncen dencar hal tersabut, roka diusahaken  amar jannan
teriadi nerecurean vane sacars Yhusus menvelsneravekon rendidikan
baci anak-didik warca-nercva Indonasia keturuaan ssine ~tay warfo-
necara asinc.  Szkelah-sekolah derikicn rerdi kivenyn dibaurkan
datam arti dijadikan sekelah seperti urupnyz, yano vanerima rurid

dari serala lapisan dan kalsnrcan masyarakat. Sudeh tentu delam po-

neaturannva harus ada ketentusn hukum yvena renjndi 1endasannyva.

KEETIPKAY PEVBAUPAN BELALUT J/LUP PERCIDINS

1. Mepentukan kzhijakan assimiicsi relalui ia2lur endidikan aca-
lah tenat, karena hal itu nasti akan dilaksanakan secara bertahap
dan terus menarus. Yemans tentenc assimilasi tidak wunckin dilaku-
kan dencan tindaksn vanc dratis, ana leci jikas yvanc dikehendn aki
adalah 2ssimilasi yano bersifat mental-psikhis.

Usahz untuk rempencaruhi atou mencubah sikes mented harus di-
1rksanakan secara bertchan, bearencana dan terus mencrus. 0lgh ko-
renanve melalui jalur nendiditsn adrlah ielan yans peline tepat.
Karenz jalur yana diocuncken adalah pendidiken, maks yang menjadi
sasaran nalaksanacn assirilasi ada]aﬂ anak-didik,

sielaksannkan rambauran nendidikan ini dxlap rancka melal sannken
Pendidikan Masional. don korant jtu wajib, tunduk padn ketantusn
vana mencatur Pendidikan Hasionnl torsebut.
Hal ini meliruti drsar dan tujuen cendidilon, dsi pendidikan, kuri-
kulum, metedn nenyajion, rerlenckaran yvenc direriukan serta sister
evaluasi yane berlaku.
2. Idavun kebijaken terst[ut sceara hukir dideszrkan atas
2, Ketetapen MFPR Mo. IV/IPR/197C tentons REHI

b. fesolusi iPRS Ho. III/Pes/HPRS/19EL tentane Permbinann
Kesatuan Banosa.

c. Instruksi Presidium Kobinet No. 37/U/IN/6/1967 tentena Kebi-
jeksanaan Pokok Penyelesaian Yasalah Cina.

g. Yenutusan .....
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Keputusan Presiden RI i'c. 240 tahun 1967 tentang Kebijak-
sanaan Pokok Yanc Menyanckut !Yarca flegara Keturunan £sing.

Sedana sebacai Pedoman Umum ialah

a.

b.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Me. 0170/U/1975
tentano Pedoman Pelaksanaan Assimilasi (pembauran) di bidang
Pencidikan.

Keputusan bersama Menteri Luar MNegeri dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Mo. SP 562/BU/X/76/01:

No. 02€3/U/197€ tentang : Pencaturan Pelajar Indonesia ¢i
Luar Neceri.

Secara lebih terperinci SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Mo. 0170/U/1975 meneaaskan, bahwa sasaran assimilasi adalah
anak didik agar mereka itu :

a.

b

memilki sikap dan perilaku terbuka sebacrai perwujudan.
penghavatan nilai-nilai Pancasila.

memiliki cara hidun yang sesuai dengan nilai-nilai kebuda-
yaan nasional, sehingea dengan demikian melenyapkan kantenc-
kantong kebudayaan asing.

mengadakan komunikasi sosial yang saling mengisi dengan
warca-negara Indonesia lainnya sehincca menchilanakan
sikan eksklusivisme .

. menaounakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-har?

baik di dalam maupun di luar sekolah, sebacai bahasa
Masional.

. memiliki kepercayaan terhadar Tuhan YME, sehinaca perikehi-

dupan beragama danat dihavati dan diamalkan sesuai cencan
Falsafah Pancasila demi tercapainya kerukunan hidup beragama.

berjiwa Fancasila sehinaga dapat menjadi generasi penerus
vanc lebih baik, bertancaung jawab, lebih mampu mengisi dan
membina kemerdel-aan banesa.

. meriliki kesadaran akan nilai-nilai sejarah perjuancan nasional

dencan kemantapan keseimbancan kehidupan lahiriah dan batiniah
serta mempunyai jiwa yvano dinamis dan semangat cotong-royong

sehinaca sanoqup mampu relanjutkan perjuangan bangsa dalam

mencapai tujuan.

4, Untuk ......



4. Untuk mewujudkar usaha assimilasi tersebut Femerintah telah
menentukan sejunlzh sekolah, meliouti sekelah neceri dan perauruan
swasta. Sudah bharanc tentu veno dibaurkan dalam sekolah-sekolah
tersebut adalah para murid dari bekas sekclah-sekelzh Cina, vane dahulu
merunakan se<r1ah vane eisklusif. dencan kurikulum tersendiri, vano
jelas masik mencutamakan keburdavaan Ialuhur mevreka,.sehinoeca hersikap
tertutun terhadar kebudayaan nasional Indonesi:

Perouruar swasta vane turut bertugas melaksanalkan assimiiasi
di bidang pendidikan ini ada2 vang berdrsarien pendidikan acama
tertentu, dan acda pula vano hercrisntasi nasionnl,
Tetapi banaimanapun, cercuruan swasts tevsebut tetap diberi kebebasan
untuk tetan mewuiudkon ciri khasnva yang menizdi identitas masince
rasing nercuruan.,

Salah satyu percuruan swasta yane ditueestkan untuk turut me-

wujudkan assimilasi tersebut adalah Percuruan Tamansiswa yanc sistem

!

pendicdikannya dikenal sebacnai Sistem fimone atau Tutwuri ilandayani.
SELAYARG PANDANG TEHTANC PERCGURUAN TAMANSISHE

1. Sehubuncan denaan tucas mewuijudkan assimilasi dibidanc pendidikan
tersebut, rerlu kiranya secars senintns 1alu diberikan beberapa infor-
masi mencenai Perauruan Tamansiswe tersebut.

Adznun pokek-pokoknys adalah sebacai herikut

a. Percuruan Tamonsiswa, sesuai dencan asasnva, terbuka baei satiap

murid tanpa pandane bulu (non-diskriminatif).

b. Pnak-didik diberi pendidikan herdasarkan kurikulum Pemerintah

ditambah Ketamansiswaan, vana nad= hakekatnya rmerupakan nendidikan

moral dan budi pekerti dalam rancka pendidikan watak (character building)
c. Dari seci administratif, maka setiap murid membavar sejumlah dana

pendidikan yana sama (rata-rata, tanpa kotecori).

d, Sistem ........
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d. Sistem Amonc menempatkan enak didik sebacai subyek dan obyek
sekaligus, sehincca terjadi proses belajar mencajar yang demo-
kratis.

e. Tujuan pendidikannya adalah menjadikan anak-didik manusia
yang berjiwa merdeka, bersemangat kebangsaan, berkesanggupan
rmembudayakan diri dan linakungannya, cerdas dan trampil, ber-
budi luhur, kesermuanya itu dalam kesadarannya sebagaj umat
cintaan Tuhan YME, yang wajib bertagwa dan menyembah kepada
penciptanva,

2. Sebagai crganisasi Tamansiswa bercita-cite untuk mencapai masya-
rakat yang tertib damai. Cleh karena itu sifat menusiawi dan sikap
demokratis sangat dijunjunc tincai. Sedanc secara keseluruhan Taman-
siswa berorientasi : nasional, kultural den scsial (national, cul-
tureel, meatschap-peliik).

PELAKSAMAAYN PEFBAURAR PENDIRIKAN DI TAMAMSISHA

1. Perauruan Tamansiswa vane tersebar di berbacci nelosok tanah air
tidok semuanya melaksanaken ~tau dituanskan untuk melaksanakan assi-
milasi. ‘Haktu ini beberapn cabang Tamansiswa di dnarah Sumatera yang
menyelenagcarakan pembauran pendidikan,

Sebagai contoh akan diambil duz cabang percuruan Tamansiswa,

satu dari Sumatera lUtara, ialah Tomansiswa Pematangsiantar dan yang
satu lagi dari Sumatera Selatan, ialah Tamansiswa Palembeng.

Diambilnya dua cabano ini karena keduahya banyak merpunyai murid
Cina, tetapi sebenarnya memmynyai alasan-alasan yane berbeda. 0leh
karenz itu baik dikemukakan sebaaai percontohan

2. Sesuai dengan sifatnya yanc terbuka, dalam arti bahwa perguruan
Tamansiswa dalam penerimoan muridnya tidak pandane bulu, maka mengenai
masaizh assimilasi sebenarnya tidak pernah meniadi perhatian Tamansiswa
secara khusus.

Berdasarkan .......



Berdasarkan prinsip itu, maka adalah hal vane wajar bilemana
di suatu cabanc ada yane memiliki nmurid keturunan C1na3 pada masya-
rakat vanc memanc terdanat wareca masyarakatnya vanc keturunan Cina.
Baphkan Tamansiswa cabanc Jakarta, memiliki murid-murid ketururan
Cina, India, FArab, Pakisten dan sebagainva,

3. A. Tamensiswa Pematancsiantar ini terrasuk perauruan vane sudah
sejek jaman kolonial Belanda dohulu sudah dikunjunei murid keturunan
Cina. Qleh karenanve kehadiran rnurid keturunan Cina dalam jumlah
vana besarnva tidek rerupakan kejutan dan tidrk nerlu mencambil ke
bijaksanaan yanc khusus. Kejadian semacam itu sudah merupakan hal
vang biasa saja. Bahkan melayani anak didik keturunan Cina itu su-
dah merupakan tradisi vanc membudaya,

B. Tamznsiswa Palembang. memang sejeck lama lugn mempunyai murid
keturunan Cina, tetapi jumlzhnve sancat kecil dibanding dengan mu-
rid-nurid Indonesia. Dengan keadaan demikian kshadiran mereka itu
tidak pernah diperhitunckan,

Setelah Pemerintah mennambil kebijaksanaan untul relaksanakan assi-
milasi melelui pendidikan, maka Tamansiswe Pelerbanc turut menerima
tugas melaksanakan pewbauran tersebut. Dewssa ini kehadivan purid
keturunan Cine ini sanecat bosar jumlahnya dan karenanye sancot me-
nyolek., Untuk itu percuruan wajib wencembil lanckah khusus untuk
dapat melaksanzken tucas assimilasi itu dencan boik.

&, Meskipun kedua percuruen Tamansiswn «f atas alasen penerimann
murid ¥oturunen Cina itu berbeda, nemun dalam pelayanan terhadap merska
jtu, keduz cazbane ity sama, vane dapat diutarekan sebacai berikut

a. Pola dasarnva adalah nerlakuan yanc sara (non-diskriminatif)
antara anak keturunan Cina dan 2nok Indonesi~.

b. Pendekatannya manusiawi.
c. Anak keturunen Cina fidok dikucilkan dan tidak dimaniakan.

4. DABEFT sansss ’



- 81 -

Riberi kesempatan yana sama dalar kehidupan di linakungan
nerauruan (menjadi ketua kelas, ketua QSIS, kepala recu
Pramuka, pemimpin upacara, pembaca naskah proklamasi/
Pancasila waktu upacara).

encaturan di dalam tiap kelas jumlah anak Indonesia harus

labih banyak daripada anak keturunan Cina. Tujuannya ada-
Tah untuk menchilanckan perasaan dominan dalam masyarakat
kelas.

Kepada anak keturunan Cina ditimbulkan kesadarannyz untuk
menqgounakan behasa Indenesia vang baik dan benar di Tingkungan
percuruan, dan dilaranc menggunaxan hahasa Cina meskipun
da]am‘percakapan antar mereka sendiri.

Karena puncutan dana pendidikan (uanc sekolah dan lain-lain)
adalah sama, maka tidak ade perasaan lebih terhadap vang lain,

Dalam pendidikan ditrapkan kurikulum 1975 ditambah ketamansis-
waan, jadi tidak ade mata pelajaran yanc secara khusus di-
peruntukkan cejumlah murid tertentu. Semua murid diperlaku-
kan seperti rmurid Tamansiswa tanpa pembedaan.

Faktor yane menhambat berupa

G

b.

C-

d.

a.

Perasaan kurang aman, dikuci’kan dan sebacainya dari pihak
non pribumi.

Perasaan sentimen terhadap non pribumi oleh pihak pribumi,
melihat kenyatacn bahwa pihak non pribumi rata-rata ekonomis
kuat.

Sementara pamong vana bersikap masa-bodeh terhadap tugasnya.

Jika terjadi peristiwa sosial vang menyanckut Cina.

Faktor vang menunjeng berupa
i

Suzsana kekeluargacn dalam percuruan

b. Perlakuan .......
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b. Perlakuan sama dan pemberian kesempatan sama
c. Berkat Sistem Amonc (tutwuri handayani)
d. Perasaan aman dan “diuwoncake" (diperlakukan manusiawi)

KUMCT UTAFA « PERLAKUEMN TERHADAP SETIAP FMAK SEBAGAI MURID

T

yang

TAHANSISHE
Perlakuan sama terhadap setiap murid melinuti bidanc

2. Edukatif : - perlakuan sama
- kesempatan sama
- nen-diskriminatif

b. Administratif :
- dena pendidikan sama
- duran PPTS/0SIS
- lenccanan majalah SISHA

Perlakuan sama di secala bidanc menimbulkan perasaan kebersamaan
memucahkan menimbulkan

- rasa handarbeni (nercuruan Tamansiswa milik kita bersamz)

- rasa tanogung jawab (menjunjunc tincai nama percuruan)

Jadikan mereka itu bancca menjadi “murid Tamansiswa® scbacai

jembatan untuk banroa schbaraj Pemuda Indonesia dan sebacai Banagsa

Indonesia.

-
jura
Jika
aken

Setian monusia di dunia selalu incin merasa aman. Demikian

para rmurid vanc berada dalam nroses berassimilasi tersebut.

rmereka merasa dikucilkan, merasa tersudut, sudah nasti mereka
mencadakan suatu pertahanan atau pembelaan diri (defence mechanism)

denran cara berkelompek, ckskiusif, demonstratif dan sebacainya.
Hal ini adalah wajar juga karena menyanckut mencenai masalah “susrvival®

(kelestarian/harca dirinya).

Kemunckinan ...... v
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Kemunckinan seperti terlukiskan itu hendaknya dihindari, ccar
supaya terdapat harmoni dalam kehidupan tersama, sehingca dapat
diciptakan suasana yano tertib dan domai.

Sebaliknya jika hal itu tidak berhasil diusahakan, maka akan
timbul disharmoni dalam masyarakat, dengan akibatnya cacalnva usaha
assimilasi.

4. Kita-semua berkeinginan agar supaya proses assimilasi itu akan
mencapai seai mental-psikhis, karena hal yang-demikian itu vane le-
bih mendasar. - Cleh karena itu mengenai-sikap mental, berarti usaha
‘mempenaaruhi mental seseorang, maka jalannya mesti bertahan ean
akan makan waktu yanc lama.

5. Tentana kecepatan membaur diri itu Juga akan sancat d1tentukan
oleh kadar “Kecinannya". karena hal tersebut memang berbOda-beda
antara satu tempat den tempat yane lain.

Sebacai contoh dapat dikemukakan, bahwa kondisi Cina di tledan, Bagen
Siani-api, Pakanbaru, munckin berbeda denaan Cina di Palembang, Lam-
puno, Jakarta dan beberapa daerah di Jawa.

Jadi jika diantara mereka itu terdapat yone cepat berassimilasi,
kemudian ada yano agak lama bahkan sulit sekali berassimilasi, sebab
pokoknva tiada lain adalah kadar “Kecinzannya” dalam arti kultural.
Mereka itu termasuk nolongan yane masih sancat erat terikat dengan
kebudayean leluhurnva, vano oleh karenanya agak sulit diberi arah
baru dalam mencembanckan dirinva dalam suasana Indonesia baru de-
ngan falsafah Pancasilanya.

KESIMPULAN DAM PEMUTUP

1. Untuk mengakhiri uraian ini perlu kiranya disampaikan knberapa
kesimpulan sebacai berikut

v, Untuk ........

a
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a. Untuk kenentingan kelestarian bancsa Indonesia, anar tetap
sebacai bancsa vano merdeka, berdaulat, bersatu, dan ber-
pancasila, maka perlu diselencoarakan usaha assimilasi me-
lalui pendidikan.

b. WNI keturunan Cina pada hakekatnya rerupakan notensi
nasional vanc cukup nenting. Cleh karenanya mereka perlu
diberi senjeta yanc berwujud sikan mental yane tangguh
Pancasilais dan berorientasi nasional Indonesia, agar
supaya mercka itu dapat dimanfaatkan baci ketahanan nasienal
Indonesia.

c. Belam rroses assimilasi perlu dilezkukan pendekatan dengan

perlakuan vano sama dan sifatnva manusiawi.

¢. Berikan kesempatan yanc sama dalam melakukan berbacai ke-
aiatan dalam percuruan, sehincra berdasarkan prestasi ma-
sinc-masing semua berkesemnatan menjadi “pemimpin® dalam

masyarakat perguruannya.

e. Hindarkanizh dari keciatan vana dapat menimbulkan faktor
yanc memecah-belah dan kembanockaniah justru faktor-faktor
yanc intecratif. ‘

2. Uraian tentanc nengalamen percuruan Tamansiswa dalam melaksa-
nakan pembauran pendidikan ini, semoca dapat dijadiken bahan ban-
dina baci setiap usaha yeno menghendaki berhasilnya usaha assimilasi
di bidang pendidikan. Semoca.

Jocyakarta, 17 Oktober 1981.
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Pendapat dan randancan makaiah ini
adalah nendanat dan randancan nr:hadi
renulis dan tidaklak merupakan n0s5isi
resmi dari Musyawarah Perauruan “wasta,



I. PENDAHULUAN,

Persoalan Umum.Masyarakat Indonesia terdiri dari manusia-ma

nusia yana memnunyai latar balakann yana berbeda. Perbedaan
ini bisa berdasarkan suku, tinakat ekonomi, temnat nermuki-
man, pendidikan, agama, budava, ciri-ciri fisik dan banyak
ciri-ciri lainnva. Di atas perbedaan-perbedaan ini ada pula
perktedaan yang di dasarkan atas hukum: warga ncgara Indone-
sia dan waraa necara [sina. Pada umumnva kebanyakan neaara
vana besar memanc menunjukkan heterooccnitas seperti ini: ja-
rang ada necara vang memnrunvai susunan penduduk yana sangat
homogeen seperti Jepang atau necara-neaara Skandinavia.
Selam2 ada sua'tu preraturan permainan yana jelas dan diterima
oleh semua go]qngan maka keaneka racaman ini tidak merimbul-
kan banyak persoalan. Jika peraturan sosial ini tidak membu-
daya maka kenflik 41 antara aolongan-golongan ini mudah tim-
bul. |

Pada umumnya, bagi renduduk pritumi, garis-garis pemisah di
Indonesia tidaklah bersifat convernent, garis pemisah yang

satu memperkuat garis pemisah yang lain, melainkan diveraent,
garis pemisah yang satu memperlunak atau menchilanakan makna
dari aaris pemisah yana lain. Hal ini disebabkkan karena ke-
banyakan orang Indonesia secara sekalicus menjadi anaaota da-
ri beberapa kelomnok.

Umpamanya ada orana Batak, Kristen dan miskin dda iuaa orang
Batak, Islam dan kava atau orano jawa, Kristen dan kava. An-
tara dua orang Indonesia yana diambil secara random, secara
sembarangan, bisa saja didapat suatu dasar kesamaan.

Hal ini tidaklah selalu bhenar baagi ccloncan keturunan Tiona-

hoa.
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Palar banyak hal ceris-ceris nemisah ini bersifat cronversent
Fari sebacian dari «nlencan Ticnckca, cderncap perkatean lain
Piarpun ada rerbedaan antars erane F2l4 dan crans Rcel rmaka
Tetik banyvak laci rerbedean antarz nrann Fali denran orane
keturunar crapm Ticrekce 2ta2u antara crance-cranc fceb dan

oranc keturunan Tiencbeoa. (Fertedaan ini hisa bena

v1
=
43
-

ade atau hanye dianccap oda oleh vane bersanckutan

Famtaren ini depat lebik dipertajam laci dencan mencatakan

kaloupun sesecranc Indenesia cdalam salab setu ateu lodin re-

pek terrasuk cclencan mircritas maka dalem asrek I1nin ia

termasuk celencan raveritas scdanckan kebanvakon cranc ketu-
'

runan Tiecnchea hampir sclalu termesuk ccloncan minoritas do-
Tem aspch-aspek yone sare

yana menjadi rerscalan disini ir12k arnzkah runckin kita ren-
jalin szesuatu perancks cehincoa scudara-saudare keturunan
Ticnakhea tidak selalu berads delar nihok mincrites tctani
calem bckerarna bal terrasuk colencan maverites., Feoleh dure
ateken tacsimanaketr kita Aanat pembuat kedudukan Fetfupu-

nan Tionchea sodikit branvak csarma saia denacan keduduk n crann
Indenesie lairnva, Jadi remtauran ¢isini “iartiken schanoni
interrasi kedelam kchidurra rasvarakat umur Indenesin tanra
perlu merchil-ncokan serua ciri-ciri khas ~olencan keturunan
Ticnchea, Jdeles dfucnr disimi babhwa vane terutama Fita rikir.
kan cdalar membicerakan pcorsralan par#auran ieleh hubuncan

sial antar> crarc Indenesia asli “an ~ran~ In‘encsis ko-
turunan Ticnehea,

Perscalan bocdua vane hendak Zibicavrakan oleh makalah dini

ialah scbevapa iauh

[£2]

istim rondidikan Indencsgia dornet mone-
ranc proses rembauran ini dap harbkatan-hewkaten erakah yane
terdapnat?,
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Sifat umum dari prasangka (prejudice) dan diskriminasi.

Sebelum kita membicarakan nersoaian pembauran di Indonesia,
perlu juga kita melihat hambatan-hambatan yang ada secara
umum agar kita dapat mengerti mengapa pembauran pada hakekat-
nya, merupakan suatu nroses sosial vana sancat lambat. Salah
satu penahambat pembauran dimana saja di bumi ipi ialah ner-
soalan prasanaka.

Balam makalah ini prasanacka atau prejudice diartikan schacai
suatu cara penglihatan atau pernilaian terhadap seseorand
yang didasarkan atas suatu kaidah yanao terbatas seksli. Um-
pamanya : karena si X herasal dari suku Y maka dengan sendi
rinya si X mempunyai tendesi kleptomani. ¥arcna si X dari

suku Y maka dencan sendirinya si X itu orana Jjujur, dan seba-
gainya. Diskriminasi di sini diartikan sebagai perlakuan ter-
hadap seseorang atau sekelompok orang yang didasarkan atas
kaidah~kaidah vana berbeda dari vanc dipakai bagi kebanyakan
ananota masyarakat. Umpamanya seoranc wanita otomatis menda-
pat gaji yane lebih rendah dari secranag pria walaunun peker-
jaandmareka sama. Mereka dari katurunan X harus mendapat ang-
ka 1¢ tetapi dari golonoan Y cukun mendapnat ancka 7 untuk di-
terima di Universitas. Fembecsar langsung masuk dari pintu VIP,
rakyat biasa antri dari pintu belskang., Jelas bahwa baik pre-
judice maupun diskriminasi bisa bersifat menquntunakan atau
merugikan seseorana tetapi ia selalu merunakan suatu deviasi
dari norma umum,
Prasangka yang menimbulkan diskriminasi mempunyai akar dalam
bermacam hal. Arnold M. Rose berpendapat prejudice mempunyai
akar dalam :

konflik keckuasaan termasuk kckuasaan atau sumber-

sumber yann terbatas.
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: kenflik icdeclreri/acama

rasialisme

struktur masyarakat )

rsikeleai/watak rercrancan.
"kenflik kekuasaan belch didefinisilkan scharai suatu rerta-
runcan menccnai sumber-sumber vane terbatas.
Sumber-sumber ini bisa bkersifat ckencmis dalam hal rana ke-
lempek vane satu berusaha untuk rendeminir kelewrek yan~ lain
dencan maksud untuk mencarkil 211k kekevaean atrurun tenaca
vana lain dencan harca dibawab harra vanc wajer..... Milai-
nilai yvanc dipertenckarkan ialak rrestisc, lambanc-lambtanc
kehormatan, serta hak-hek scksuil.”

“Kenflik idecnlecedis boleh diartikan sebacai suatu rertaruncan
Fari kemcnancan ataupun kelancsuncan suatu cara hicdup ateu
suatu sistim kerercayaan., Dalam suatu kenflik ideclocis, dua
kclompeok memnunvei nilai-nilai btertentenran dan setiap kelom-
rck rercave hahwa nilainvalah vanc benar malab merupakan ni-
121 yana dibutuhkan cleh masvarakat.

"Kenflik resial didasarkan atas (hertaban?h) kemurpian biole-
cis dan pemisakan kaste ........ Tuivan dari konflik falahb
pemisahan secara fisik dan mUtﬁaka..,,.. Suatuy mincritas vana
tidak deminen hisa szia wempunyvai retif rasialis dan memulai
kenflik., ¥inorites sererti ini btizsanve memisahkan diri untuk
memnertahankan kermurnian kicleris mereka cdan kenflik terjadi
tila kelompck-kelompok vene lain mencanccar hahwa keriaten-ko-
~iatan pemisahan diri dari kelomnok ini mulai menccanaru funk-

si-funksi kelancsuncan masvarakat.

“CTelerapa faktor struktur masyarakat kelihatannva remnunyei
rertalian dencap rrasencks cdan diskripinasi terhacdan reloncan
mincritas.,
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Kerajaan-kerajaan yana atsolut nada umumnya menghasilkan dis-
kriminasi dan eksnloitasi yanc palince kejam terhadan golonc-
an minoritas. Rupanva, kekerasan terhadan kaum minoritas ada
hubungannya denaan ekonomi feodal, rasa hormat yanc rendah
terhadap hukum, dan suatu sistim kelas yana jelas. Prasanqgka
dan diskriminasi vanaq mcrupakan suatu tradisi kebudayaan wa-
Taupun bukan merupakan sehabk yana berdiri sendiri, meneruskan
nola kekerasan terhadap kaum minoritas walaupun alasan-alasan
yanc menimbulkan prasangka dan diskriminasi tadi sudah tidak
ada lagi ....... Propacanda vana disengaja Jjuga danat menim-
bulkan ataupun memperkuat antaconisme terhadap golonaan mi-

noritas.”

"Aliran Meo-Behaviorist condonc untuk meneranckan pnrasanaka
berdasarkan teori frustrasi-aaressi. Banyak penyelidikan te-
lah membuktikan bahwa jika orana dicecah untuk melakukan se-
suatu yang mereka sukai, ia serine bereaksi denocan memukul/
membanting suatu benda atau dencan menimbulkan kejenakelan
orana lain.

Dengan demikian frustrasi menimbulkan acressi. Jika seseorang
tidak dapat membalas terhadap nihak yanc membuatnya kurang
senana maka ia akan mencari sasaran penaoanti. Jika sekelom-
pok oranc atau suatu necara merasa frustrasi maka sasaran
pengganti ini haruslah tersifat acampang divercleh tetapi juna
bersifat kuranc berdaya untuk mempertahankan diri. Frustrasi
bisa mencranckan tenaca yann mendoronc vrasanaka tetapi tidak
dapat meneranckan pilihan sasaran pengganti tadi.” (1)

Mekanisme pertahanan suatu kelompok.Tanpa memusinakan apa se-
bab akibat dari anresi terhadap sesuatu goloncan ataupun se-

bak akikat mennapa sesuatu kelemnok merasa tertekan kita bisa
juga melihat cara-cara pertahanan kelomnok tadi.
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Homans mcencatakan bahwa : makin bertambhah acresi dari luar
ataupun makin kuat ancgapan suatu kaolomnoi bahwa ia ditekan
(walaupun socara emniris 2cresi ini tidak +da) meka makin ku-
at puta rasa solidaritas dalam kelomnok. (2)

Tidak ~d~ dzta yano cukup untuk mencatakan szbaliknya yakni
bahwa dencgan bherkurancnya tekanan ateu prasancka tekanan dari
luar maka seolidrvitas kclomnok akan berkurans. Yans dapat di-
buktikar ialah bahwa Zengan berkurancnya tekanan a2tau angcap-
an tekanan dari 1 ar sesuatu kelompnok eakan Tebih mav untuk
memperluas jarinacn hubunasn dencep masycrakat sekitarnva. Ba-
ru pada tar~v kedua akan kelihatan bahwa koh:isi dari kelom-
pok kecil itu menurun karzcna ada transfor loyalitas ronada
masyarakat yana iebih luas. Pada taraf inipun ciri-ciri po-
kok dari kelomrok tadi tidak akarn s2lalu #isigihkan 0olzh ci-
ri-ciri masyareikot sekitarnya tetapi munck’n terjadi remin-

A I . -

jaman kaidah-kajdah budaya secara Lolak balik.

Homans berpendanat nula bahwa ma kln banvak kontrak.antara

sejumiah maausia maka makin besar kemunokinan timbulnya ne-
rasaan nositif diantara mereka. Pade pihak lain Homans melu-
oakan bahw= dalam hal-Fal tertentu bertambahnva kontak
saja menamban 2%au mempnerkuat perasaan noiatip. Dencan perka-

i

isa

taan Tain pertambahan konta% saja tidak hanyak artinya baci
penurunzn ataupun kenaikan rasa solidaritas kelomnok.

Dalam hubungan ini rerlu juca ditanyaken mengana svatu kelom-
pok minoritas bisa bertahan tanpa dihisan samasekali kedalam
masyarakat vang lebih Tuas ataunun disapu hébis. Jawabannya
sederhana sekaii: selama suatu coloncan minoritas mempunvai
fungsi dalam masyarskat maka ia terus akan dapat bertahan de-
ngan identitzcs kelcmpoknva meiah masyaraket Yuas justru tidak
akan mempertcichken coloncan minoritas tadi meleburkan diri
kedalam masyarakat yano lechih Tuas atav membiarkannya lenvan.
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Kerapkali suatu colonaan minoritas tadi meleburkan diri ke

dalam masyarakat yana lebih luas, mempunyai funksi-funksi yang
sangat diperlukan. Funksi ini bisa berupa pelaksana pekerjaan
yang dianggap nista (tukana sampah, nenyamak kulit, pekerja
kasar, penagali kuburan), berbahava (praiurit, pekerja tambana)
membosankan (kerani, juru rawat, jaca malam) ataupun pekerjaan
tersebut tidak mungkin dapat dikerjokan oleh suatu kelompok da
ri masyarakat yang lebih luas : funksi perantara antara golongan
rendah dan golongan elite dalam suatu masyarakat.

Pendekatan Umum. Susahnya membicarakan persoalan hubunaan mino-
~ritas-mayoritas ataupun persoalan pembauran terutama disebabkan
karena ilimu sosial belum sancgup memhentuk suatu teori yang

tuntas mengenai persoalan ini. Baru akhir-akhir ini sosinlon
dan antropoloa mulai mempelajari persoalan onc, denaan dipe-
lTopori oleh sarjana-sarjana £merika. CGenerasi demi gencrasi,
orang Amerika Serikat baik golongan cendekiawannya maupun ma-
syarakat awam, percaya pada suatu "meltinag pot teoriV, perca-
ya bahwa Amerika merupakan suatu kancah dimana manusia dari
seluruh penjuru bumi ini dicodok lebur menjadi satu banasa
Amerika. Huru-hara rasial tahun enam puluhan, demontrasi-de-
monstrasi colongan minoritas, scrta pada umumnya timbulnya
rasa kebanggaan etnis ataupun rasial ("Black is Beautiful,
Chicano Power, dsbt.) dalam tahun tujuh puluhan membuktikan
bahwa teori meltina pot ini tidak mempunyai landasan empiris
sama sekali tetapi hanyalah merupakan suatu slogan nasional
yang sekarang sudah dikesampinckan. Malah sekarana yana dima-
jukan secara resmi ialah kebangaan terhadap latar belakann
kebudayaan negara luhur dan proaram-procaram yang menopang
kebanggaan ini justru mendapat subsidi dari pemerintah fede-
rai.



Faru scsucdah teori mweltine ret dikesarrinskan timhbul rencde-
katan-nendekaten yanc lebih rcroduktin.

Flasan utara mengara meltine pet tedri  ini tidak jalan da-
lah karena dalam tecri ini ke-Fhinneka-an hukan seia dike-
sampinckan cleh kc-Tunccal-an tetari melah ke-Tunccal-an itu
disalah tafsirkan setacai kcsamaan. Pacda akhirpva kesarean,
unifermita, menchilanckan identitas scrta juce kerribacdian
sesecranc. fuatu mass society. diman» manusia-manusia diben-

tuk kerdasarkan kesamaan nilai, kesamaan rasa, kesamaan cara
hicdupr, kesamaan rardancap hidup, kcsamaan cara berrnakaian den
kesarmaan lainnya yano meratikan secala perkederan yane bisa
menambah semarak bkidur, bukanlah mcrurakan suetu mesvarcakat
yanc aman, tenteram dan produktir,

Makalah ini berrecanc pacde landasan bahwa dalam Fhinneka Tuna-
cal Ika perbedaan latar belakeane suku, arama., keles, malan
perbecdaan ara saja dihcrmati tetapi ciri-ciri yano berheda ini
tetap merupaken ciri-ciri dari seatu kesatuan yan~- lebkih besar,
Fakalah ini juca rencambil sikep bahwa i dalam necera kite
ini hanve ada satu wacam varca nercre Indenesia saiz2.vang se-

muanya merpunyai hak dan kewajiban vanc some,

Jelas, bakwe pesisi wakalah ini bukanlah merunakan suatu pco-
sisi ilmiak yane netral tetopi Jure sancat diwarnai clebk pan-
dencan hicdup sirenulis sendiri. Farun demikian, dalam renja-
tarannya makaleb ini aken tetar monceoha untul bhercerak di

atas landasen tecritic vence netral.

Caccsan teoritis. Di bawah aken kami ajukan beberepa crcesan

tecritis sckedar schanai perancean saia. Kiranya waktu den fo-
rum ini tidaklah memhcenarkan suatu usaha untuk memrertzhankan
apakah cacasan-cacasan ini munhckin diterima atau tidak munckin

diterima. .



Hipotesa kerja bukanlah merupakan suatu gacasan yanq orisinil

melainkan merupakan pelebaran dari beberapa hipotesa yana
telah umum dikenal.

I

II

.

o tia

o

Bertambah banyak alternatin yana dapat dilihat oleh ang-
cota-ancaoota masyarakat, bertambah pula kerelaan untuk
menaubah tuiuan yang satu dennman yano lain.

Rertambah kurana alternatip yanc <ilihat oleh anqgrota
masyarakat, bertambah kuat ja berpenans pada konsepsi
tujuan tuncaal.

v

Bertambah sukar mencapai tujuan tunccal ini, bertambah
nula frustrasinva.

Bertambah tincai kadar frustrasi, bertambah nula keper-
luan untuk bercaksi terhadap venchalang tujuannya.

Bertambah sukar untuk hereaksi terhadan pihak pencha -
lano (atau yann dianqeap sebacai pihck pzr~halanna),
bertambah pula keinecinan uniuk mencari sasaran péngnan-
ti.

Bertamhah kecil kemunckinan berkembanc yaznag dilihat,
bertambah pula salah suatu colencan mincritas akan 2i-
ancaoap sehagai sainnan.

Bertambah besar persensi saincan atau serannan, boertam-
bah besar pula kebutuhan akan isolasi (= untuk memper-
besar perbedaan dan memperkecil kesamaan).

Bertambah besar tekanan atau persepsi tekanan dari luar,
hortambah besar pula solidaritas coslonaan,

Bertambah besar solidaritas intra colonnan, bertambah
serat laju pembauran.



ITI. .. Bertambah besar persaincan dalam masyarakat bertam-
bah serat laju rembauran.

IT. Kedudukan orang Tionahoa di Indonesia.

Masalah Pendefinisiqg. Sebenarnya “idaklah mudah untuk meng-

atakan siapa yang merupakan crang Tionghoa di Indonesia ke-
cuali kalau yana kita maksud ialah orng-orang Tionghoa yang
mempunyai kéwarga Republik Rakyat atau Taiwan. Kalau kita
mau membicarakan warca negara Indonesia keturunan Tionghoa
maka pendefinisian kita *idaklah beg 7itu mudah. (3)

Diantara warca negara Indonesia keturunan Tionghoa terdapat
suatu gradasi asimilasi yanc agak luas. Ada yang sudah meng-
hayati kebtudayzan daerah malah me ruvakan tokoh nroduktip da-
ri kebudayaan terseput sehingga kecuali tampan fisik mereka,
sukarlah kita menycbut merela denaan ucapan lain kecuali
orang Indonesia.

Pada pola Tlain dari kesinambuncan ini kita jumpai mereka yang
berorientasi budaya Tionahoa dan sebenarnya merupakan elemen
asing dalam masyarakat Xita kocuali bahwa mereka juga meme -

gang paspor Indonssia.

Jelas saja bahwa kiasifikasi masyarakat keturunan Tionghca

di Indonesia szha yai Peranakan ii:nghoa, bagi mereka yang te-
Tah jauh berasi n.} as1 dengan kebudayaan setempat, dan Tiong-
hoa Totok, bagi mercka yang bererientasi pada pola budaya
Tionghoa, tidaklah bar X membantu kita. Terminologi Asli/Ti-
dak Asli dan Pri/Hor Pri juga tidak merupakan alat analisa
yang banyak guranva. fenurut Skinner, seseorang adalah se -
orang Tionghoa jikn ia mengindentifikasi dirinya sebagai
orang Tionghoa (4).
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Pada hakekatnya, scseorang adalah seorang non-pri hanya ka-
rena masyarakat mencannya sebagai non-pri. Pada akhirnya, ru-
pa-rupanya seseorang dianaaanp sehagai WNI keturunan fsing ha-
nyalah berdasarkan ciri-ciri fisik saja, suatu kategori yan?
~ebetulnya tidak mempunyai dasar dalam fi{lsafah keneaaraan
kita.

Denagan kaburnya konsensi KkKit2 menqenai siapa vanq sebetulnya
dianggqap sebagai oranc Tionchoa maka kabur pulalah tujuan kita
untuk mencapai pembauran. Bacaimana kita dapat membentuk suatu
gagasan rencana pembauran kalau tidak jelas siapa yang merupa-
kan kelompok sasaran ? dan apa nula yang merunakan tujuan pem-
bauran.

Stereotyne. ¥alau pendefinisian orang Tionchoa berdasarkan ka-

dar asimilasinya acak kabur maka dalam mata masyarakat cambar-
an stereotype ataupun karikatur crang-orang keturunan Tionchoa
jelas
Orang Tionchoa semuanya pedacand, mereka mata duitan dan
akan mementinakan uang di atas segala-nalanya. Qrana Ti-
onghoa nacda umumnya kaya.

Oranc Ticonghoa opertunistis. Mereka skan bunakuk kemana
anain hertiup.

orann Tionghoa mengananap dirinya lebih hebat dari orang
lain, mereka mencanqaap rendabh semua orang nribumi walau-
pun mercka sering nura-pura hormat,.

Gy 3 iTiongho2 sel2lu mau menyocok oranc karena mereka
kira uang adalah secala-galanya. Sehenarnya oranc Tiong-
hoalah yanc membuat banyak pejabat menjadi koruntor.

Orang Tionchoa Jjorok.

Orana Tionahoa tidak mauy beraaul dencan orana oribumi.
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mereka tidak mau datanc ke rumah rribumi kecuali kalau ada
maksud-maksud dacanc,

Crana Tienchoa bekerja terlalu keras dan selalu incin renanc
dalar persaincan. Yereka tidak mau rembantu vanc tukan Tione-
hoa karena mereka teruanc tentu s2ia mercka saia yzne maju

di sekelah.

Crane Tionohca tidak mau kawin dencan anak pribumi.

Cranc Tioncheca hanya pura-rura sais masuk Islem atou masuk
Kricsten. )

Jancan disancka btabwa orznc-cranc Tionchoa tidak remounya i
sterectynre ataunun karikatur rencenai oranc nribumi:

Crane pribtumi rmudah discceok. Crane nrituri mau uane tanpa
kerja. Cranc pribumi selalu memakni jakztannya untuk remeras
orane Tienchoea,

Cranc rribumi malas. Orarnc pribumi Ferionys tidak teratur.

Cranc pribtumi tidak kisa dan tidak mau reneprati janji.

Cranc pribumi ijerok.

Cranc pribumi tidak keruan kidup keluorerpva dan tidalk meru-
pakan partner perkawvinan yene tise diandalkan,

Stercotype seperti ¢i atas tidak ade nkhirnva, kecdu~r bhelah
pihak pcrcaye akan kebenaran sterectvpe iri tanpra rau reme-
riksanva secars <mreris,.

Pemana, funksi sterectvre jaleh untubk memberi cambaran vene
necatif: sedanckan suatu ka2l vanrs pesitif saja (umpamanvea
kerja keres itu) htisa diberi nada ncratif. (5)
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Stereotype tidak usah didukunn oleh kenyataan malah sering
kali stereotype bertentancan dencan kenyataan empiris teta-
pi masih tetap kepercaya orang.

Stereot&pe Jjuga tidak bisa diperangi dencan fakta karena
sumber sterectype sebenarnya bukanlah pandangan. yang rasio-
nal tetapi yang emosional.

Pada hakekatnya, yang menjadi penghalang terbesar dalam sua-
tu proses pembauran ialah justru stereotype seperti ini.

Memang merupakan kenyataan bahwa orang Tionghoa bergerak di
bidang perdangangan.tetapi bolehlah disancsikan bahwa keba-
nyakan oranc Tionchoa merupakan pedagang. Banyak orang

yang lupa bahwa kehanyakan oranc Ticnghoa terdiri dari bu-
ruh perkebunaa, petani, pedagang kecil dan nelayan. Hanya sa-
ja, bagian yang paling menyolok dari masya-akat Tionghoa me-
manglah terdiri dari kelompok pedacang di kota-kota.

Pada umumnya memang tidak kelihatan kebutuhan dari pihak pri
ataupun non pri untuk saling mendalami budaya masing-masing
kelompok. Memang benar bahwa sesuatu vana tidak dikenal ti-
dak akan dikasihi malah dalam hubungan antar golongan sering-
kali terdapat suasana isolasionisme di mana orang-orang senq-
aja tidak mau saling kenal.

Dilemma kita dalam persoalan pembauran justru terletak pada
kenyataan bahwa kedua belah pihak memang tidak mau atau ti-
dak menganggap perlu untuk ~21ina berkenalan.

Kesadaran berbangsa. Salah satu kritik yang dilontarkan ter-
hadap aolongan Tionghoa ialah bahwa kesadaran berbanasa mere-
ka rendah sendiri. Golongan Tionghoa hanya mau enaknya saja.
Sepintas Talu tuduhan ini memang ada benarnya, tetapi persoal-
an inipun tidaklah merupakan suatu persoalan vana mudah diana-
lisa.
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Pada umumnya memang benar bahwa makin nositip perasaan A ter-
hadap B maka makin positip pula perasaan B_terhadap A. "Sense
of belonging” memang merupakan suatu jalan dua arah.

Dalam keb“nyakan hal sebenarnya golongan muda Tionghoa tidak~
lah banyak mempunyai alasan untuk mempunyai perasaan afinitas
vana tingai terhadap masyarakat Indonesia yana lebih luas.
Anak-anak Tionahoa tahu bahwa mereka tidak mudah masuk UniverrT
sitas, tidak mudah untuk menjadi pegawai negeri, tidak mudah
bekpartisipasi dalam kehidupan masyarakat pada umumnya. Pada
akhirnya mereka terpaksa untuk mencari percaulan di antara se-
sama mereka turunan Tionnhoa karena pintu untuk berbaur juca
tidak terbuka lebar baci mereka

Rasa kereasingan ini jelas tidaklah merupakan suatu faktor yg
sehat bagi perkembancan anak-ana ak muda, Usaha pembauran acap-
kali hanyalah bersifat usaha penangoalan ciri-ciri serta nilai-
nilai budaya Tionghoa saja, tanna diikuti 2tau dibarengi de -
ngan penerimaan ke dalam suatu kelompok yang lebih besar. Ke=
adaan ini di antara anak-anak muda jelas akan monimbulkan
frustasi yang kemudian menghasilkan tindakan-tindakan destruk
tin baik terhadap masyarakat pada umumnya atau toarhadan diri-
nya sendiri. Keadaan di mana nilai-nilai budaya sesuatu golong-
an masyarakat dirong-rong, secara sencaja ataupun tidak, akan
menimbulkan banyak persoalan-persoalan psikhologis dan pada
akhirnya tidak akan mencuntungkan siapapun juga.

Penerimaan can Penolakan.Se13L beberapa waktu telah ber edar
suatu tapa casette yang berisikan lelucon-lelucon mengenai ke-

anchan berbagai suku Indonesia (€).

Sebenarnyz lelucon- 1e1ucon ini merupakan lelucon rasial tetapi
semua orang, termasuk yanq ditertawakan, tertawa juqa mende-
ngarnya. :
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Yang menarik ialah hahwa casette yanc mencemoohkan be

aitu banyak suku ;idak memperagakan satu Teluconpun me-
ngenai orang-crang Tionahoa. Seakan-akan mercka tidak ter-
masuk dalam pemandancan bumi Indonesia ini.

Penolakan bpentuk halus ini juaa ada tentuknya vana lzbih ka-
sar. ‘

Seorang keturunan Tienghna akan iebih serina dimintai ﬁun¢1i
dari pada seoranq'prihumi umpamanya.?a%a kebalikannyva secrang
keturunan .Tiongchoa juca lebih cepat berancgapan bohwa ja harus
membayar uang jasa tidak resmi. Secara terang-teranfan atau
secara tersembunyi banyak Tembaca-lembaga pendidikan yang
mempunyai semacam kwata bagi orang-orang keturunan Tionghoa.
Huru hara vana ditujukan terhadap goloncan inipun tukanlah

hal yang jarang kita temui di Indonesia.

Pada pihak lain, selayano pandanc, kita bisa juca melihat
bahwa ada perubahan dalam perhubunaan pribumi non pribumi
dalam kehidupan masyarakat indonesia walaupun kita tidak
banyak mempunyai data yang cukun untuk menanambarkan keada-
an ini dengan jelas. Kelihatannya lebih kanyak anak-anak qo-
lonaan Tionghoa yan? masuk ¢i sekolah-sckolah yand Adulunya
hampir khusus dikunjunci anak-anak pribumi. Kelihatannya ju-
ga bahwa Frartambah banyak lembaca yang secara tradisional
menckhususkan diri kaci colongan Tionzhca membuka pintunya
dan dimasuki oleh ocrann-crant pribumi.

-

Gejala-cejaia seperti ini memang memberi harapan tetapi belum
banyak artinya. Kita tetap melihat bahwa di sekolah-se olah
anak-anak pri tidak becitu hercampur denZan anak-anak non-pri.
Sedanakan di ngreja-ccereja yanc secara tradisional <an keya-

A

kinan tidak membuat perhedaan diantara para anagotanya, ke-

canacungan dalam hubunaan ini tetap berlangsund.



Kalau pembauran hanya diartikan sebagai kontak fisik saja
maka ‘memang banvak kemaiuan yann telah dicapai terutama di-
lembana-lembacg . Kristen baik Protestan atau Katolik. Kalau
yvang dimaksud dengan pambauran ialah penerimaan yang timbal
balik cleh goloncan pri dan non pri maka boleh dikatakan bah-
wa proses pembauran bawu berjnlan pada suatu tingkat yang
danckal saja.

III. PEMBAURAN DAN PENDIDIK/HN .

Fungsi Pendidikan.

Pendidikan berfunasi untuk meneruskan nilai-nilai dan penc-
etahuan dari aenerasi vanr satu ke cenerasi yana lains pen-
didikan berfunssi untuk melakukan nilai-nilai an penrcetahu-
an yanc ada Zan terakhir pendidikan berfunasi untuk mencipta-
kan nilai-nilai dzn pencetahuan yanc baru.

Dilihat dari segi ini maka pendidikan dapat diancgap sebanai
jalur yana paling tepat untuk mencapai pembauran. Kalau kita
memang benar-benar mempraktekkan nilai-nilai Fanca Sila dan
benar-benar mempraktekkan pengetahuan kita mengenai hubungan
antara anlongan dan ilmu kebudayaan hukankah kita telah da-
pat mengatasi sehacian Lesar dari perscalan kita ini 7. Ka-
lau kita dapat memhina nilai-nilai btaru yang dapat mencgalah
kan pikiran-pikiran steractvype mengenai satu dan yang lain
dan kalau kita dapat memnzlajari lebih lanjut perbedaan-per-
tedaan vang ada diantara kedua colsncan ini dan hisa mencha-
silkan suatu hutunnan budaya yano baru berdasarkan prinsip
Bhinek2 Tunncal Ika bukankah nanti anak-2nak kita hisa mena-

anagap persoalan pembauran seiesai dengan tuntas 2.
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Sayangnya ialah bahwa dunia pendidikan justru merupakan sa-
Tah Satu arena per T*runn . Baci suatu masyarakat <alam pem-
Fangunan maka dunia pend1dikan merupakan jalan utama untuk
mobilitas ke atas, suatu jalan untuk mencapai hasil nembang-
unan. Justru karena sarana pendidikan ini terbatas maka per-
tarungan taci tempat dalam dunia pendidikan merunakan suatu
kompetisi yang tajam./ e suatu ketakutan tahwa kalau semua
pintu lembaca pendidikan dibuka luas bani semua orang <4an
hanya ancka yans menentukan penerimaan maka lembaga-lembaga
pendidikan kita akan dimconcpoli nleh srang-orang non nri.

Dilemma kita calam dunia pendidikan ialah bahwa kalau kita
kensekwen c¢alam usaha pembauran ini maka semua hambatan ha-
rus kita hilangkan ; kita harus memperlakukan semua warga
negara Indonesia bterdasarkan norma yang sama tanpa memperdu-
1ikan konsekwensi-konsekwensinya kalau kita memang mau menca-
pai pembauran vasial,

Pada pihal-lain pembauran rasial tidaklah herarti pembauran
sosial ekonomis, Terlepas dari perscalan pri dan non pri
lembana-lembaga pencidikan Indonesia harus memberi perhatian
khusus kepada c¢oloncan-golongan yand kurang mampu. Kalau ti-
dak, dengan pembanqunan yang derjalan yang hecitu cepat, kita
akan melihat polarisasi yanc akan bertajam. Pembauran di du-
nia pendidikan munckin adil dari seni hukum tetapi tidak adil
dari segi sosial ekcnomis

Yang munckin dicapai oleh lembana pendidikan.

Hasil yana munakin Zicapai aleh dunia nendidikan sebenarnya

sangat terbatas dalam janonka pendck: Dalam Tingkuncan dan
suasana sekclah anak-anak dapat diperkenalkan kepada nilai-nilai

yang sama dan tarat® pencetanuan yand sama.



Sava katakan disini diperkenalkan karena agak sukar untuk
mengharapkan bahwa pendidikan sekolah saja akan dapat meno-
ubah jalan pemikiran sesaorann padahal keluarga yang memain-
kan peranan yann terpentina dalam pembentukan watak secrang
anak. Namun, hssil yane sedikit inipun sudahlah merupakan
kemajuan,

Dalam konteks ini, pencaiaran dan nemakaian bahasa Indonesia
q

D
yana baku memegang peranan pokek., Bah 2i alat komu-
nikasi bukanlah merupakan alat sajs tetapi juca mewakili
nilai-nilai dan pandanaan budaya sesuatu masyarakat. (Baha-
sa Ingaris hanya mengenal kata YOU dan THOU, Eahasa Indone-

sia mempunyai hanyak kata untuk crano ke due ).

Dencan terbesarnya hahasa Nacinnal maka kita juaga membancun
suatu keranck2 hubuncan budaya yanc didasarkan atas kesama-
an tahasa. Pada hakekatny2, ini saia sudah merupakan suatu
kemajuan yana besar sekali : nemakaian bahasa Indonesia yanqg
baku merupakan faktor integrasi yang sanqat kuat yang dapat
memperkokeh kesatuan seluruh banasa Indconesia.

Keterbataszn Duniz Pcndidikan .

Sebenarnya, peranaa pendidikan dalam proses pembauran tidak-
1ah sehbesar yann umum “isancka. Tentu saja kalau kit a meng-

artikan pembauran hanya sebzzai penutupan sekclah-sekolah
yann dulunya senzin mota melayani anak-ankk keturunan Tiong-
hoa dan mencgantikanaya denaan sekolah di mana ada anak-anak
pribumi dengan jumiah yana pronorsional maka dencan sendiri=-
nvy pembauran sudah tercapai dencan sepotono surat keputusan
saja. ‘sasaran ini hanyalah cuatu sasaran yang danckal dan
Sersifat sementara dan tidak hisa menjamin pembauran yand
lehih mendalam dan prisipiil. |



-1

Peran Lembana pendidikan dalam proses pendidikan terbatas
karena dunia pendidikan Sukanlah merupakan variable indepen-
den, variable yang mencntukan dalam proses penbauran, tetapi
justru merupakan variable independen, variahle yan? ditentu-
kan oleh variabiz-variable lainnya. Justru dunia pondidikan
menjadi salah satu »arang relutan dalam masyarakat Indnnesia
dan dimana -.rana pendid'kan masih merupakan barang langkah
maka lembans .enidikan bukan merupakan jalon ke Tuar tetanpi
merupakan kancad percclzkan atau salzah satu penjhambat basi

proses pembauran itu sendiri.

Yang menjadi penentu pokck dalam serscalar ini falah keadaan
umum ckcnomi Indonesia sendiri. Di antara begitu banyak fak-
tor pemisah antawvac cclongan pri dan non pri, skenomi merupa-
kan salah satu pemisah yana menonjol. Perscalan ekonomi bukan
kanlah merupakan persoalan ras tefap: merupakan perscalan ke-
las ekonomi, hanya saja dalam hal ini garis remisah ekenomi
diparkuat pula olen caris perbedaan ras, sering juga oleh ga-
ris acama, budaya dan tampan fisik. Denaan demikian atribut
kelainan remnunyai sifat yeng akumulatif dan é?nverdcnt da-

lam hal perbedaan nri dan non pri. Goloncan Ticnecho» bukanlah
merupakan qgclcnoan kuasa yang deminan 43 Indrnesia tetapi me-
reka merupakan coloncan yang menyolok scainana demikian mere-
ka menjadi sasaran yang mudah baci sacala Trustrasi masyara-

kat.

Faktor-vakt vy yang menyebabkon frustrasi masyvarakat scmuza ber-
acda di luar hawzcan dunia pendidikan, kalaunun masyorakat
punyai frustrasi mengenald sistim c¢an scorana rendidikan Incdo-
nesia itupun bukaniah dalam kewenancan kit2 untuk mennata

nya secara tuntas.
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Kita terpaksa mengadakan perbatasan-pemcatasan dalam penye-
diaan saranz pendidikan haci anak Indonesia baik yanc pri
maupun non ori karena keacaan ekenomi kita memanqg belum sang-
gup untuk melayani semua kebutuhan. Memanc ada lembaga pen-
dicikan yan~ berat sekelah terhadap anak-anak pri.

nlah cischbabkan oleh suatu prasancka yang prinsip
piil tetapi hanyaiah karena kekurancan sarana seja. Dencan
demikian jelaclah bahwa datam keadran keterkatasan sarana
lembaga-Tembana pendidikan justru menjadi salah satu peng -

hambat cdari azas-az2s pembauran.

Bidanc pendicdikan nanyalah salah satu Aayi faktor penunjang
dalam proses nembauran dan juaa bukan vanq terpenting.: Hal-
hal yann menentukan seperti perscalah z2kcnomi, ketenasan hu-
kum, penambahan sarana nendidikan semuany=? ditentukan di lu-
ar bidanc pendidikan.

Rerdasarkan hal-hal inilah maka makalah ini lehih menekankan
keterbatasan cunia pencidikan daripada mencnjnlkan notensi
dunia pendidikan agar dencan Avmikian dunia pendidikan Indo-
nesia jangan dibebani dencan bencharapan yang tidak sepadan

dengan kapasitasnya yandg sesunacuhnya.

KESIMPULAN BAM REKOMERDAST.

Bhinneka Tungzai

Tka. Prinsin atau. ideal dari Bhinneka Tung-
gal Ika bukenlah suatu hal yang mudah diterapkan dalam prak-

U

tek. Penekanan varg terlaiu keras para pola Bhinneka hisa sa-

ja membawa perpecahan dalam tubuh kita, penekanan yand berle-

)

bihan atas poia Tungral akan menuju kepada suatu mass-sncietly

dimana kekayaan budaya yinf dihasilikan oleh keanekaracaman
budaya ini akan hilang dan membuat kehidupan nasicnal sangat
membosankan dan 1esu.
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Kalau kita beranagapan bahwa ke-Tunggal-an kita memang cukunp
untuk-menampunc ke-Bhinneka-an maka sebenarnya tidak ada
alasan yanc prinsipiil untuk mennlak kelompok budaya Tiong-
hoa sebacai saiah satu hatu nermata pada mahkota tudaya In-
denesia.

Perbedaan antara serranc Jawa non pri dan seora Jawa pri
tidak lebih besar dari, katakanlah, perbedaan antarz secrang
Jawa pri dari clo dencan senranc Batak nri dari Balige.

Menghilanakan ciri-ciri budaya scsuatu kelompok tidak akan
berarti bahwa cknum-cknum tersebut dengan serta merta akan
mencambil alih ciri-ciri budaya kelompok lain. (Perlu dipl_
kirkan fencan kelomprk manakab secranc keturunan Ticnchea
harus menceatunckan diris Mencan oranc Jawe 7 Nencon ocrang
Senteni 7)

-

Fencharuskan ateu merceciltan orti ciri-ciri budaye scsuatu
ok eken menvebahkan ancowie, rer

rclenean kenys asaan keasinean
dan kehilenaan npcrancan, dan hanva 2ken menchecilken canccuar

canccuan kemasyerakatan sejas

Caris-raris perisab anterz cranc-cranc rrituri Indenesia pa-

¢a umumnya tideklah bersifat crnvercont #tau akurulatir te-

teri Fersifat divercent sehincca dua crans nriburi Indcnesiz,

r

dorimena saia mers k b

\D

resal Fisa saia mempunysi suetu fakter
kesamean. Dalsm huturrman antara PArusis nriburi “an nen pri-
buri Yeorankali caris-naris ini sa2linc pemperbust scohinceoa

acda kelcmnek keturursrn Ticnehea vane tetul-betul rerupzkan

colencan rercingl delam mesyarakat Indenesic.

Mak2lah ini Fernecarc reade rrincin Fabwa ¢4 pecara kite inid
hanyes 2cde dun macar worez neczrs sada o yekpi warc? necara

Indrnesiz dan ‘ukan verrs=-necars Indenesia “2r sctiap werea
ncrare Indrncsie ‘herpuhyai hak fdan tanceun~ daweb vane sare

dan ratut diperlakuker sere sccera hukum. (7)
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recara Inderesia morrunvai hak dan tandcounc dzvakb
¢an vetut diperlakiieon sams secera hukum (7)

Yano sama

e

Keteorpsnn hubup dan bokidabesanesn urur scdikit banyak 2kan
dapat rencimtanei kekustar-kekuetan dalam rasverakat yane
incin merrert? bantap stntus-cuc zntern orlenren pri dan nen

o

pri.Implikrsi card siion ini kiranye ac2k berat baci ENr.
nendidiken dirana torfarat rcrsazincen yane beorat baci saranz
vanr sancat terbatas iumlahknya. Fapun, jiks kite berpereng
tecub raca rrinsip kesamaan hak dan kesermaan partabat sesama
varre nerere Indrnesie make peratursn-pereturen diskririne-
tip herus cihapusken. Leedi nules sctiap tincdaken diskriminatip
kenvaleh 2ken wempersulit preses rewbauran itu sendiri,

Fade akkirnva. karcna pirscelen nembeuranp o1 dunie nendidikan
1

—
=

henyalah meruraken pencerminen dari perscalan ini da
syarakzt Indrnegir pada vrumnys make ‘tidekieck Fisa dih
kan Erbra sistim P(!’"“](J'ikpr« Enf"i”‘ht?sia memerAape neranAn Vano

mencntukan f=12r rrcocs nerbapran ini kecuali jika sarzna

o~y

rencidikan itu sencdiri, fzil serane fisik mauprun sarana ma-
nusia, ciperluas doporp Crerotic, Sumbancen lembacz-lembaca
rendicdikar Indrnecia dalar sprses rembaurap Fanyalek rmerupa-

kan renaplah Aapi uszha-ysche A luap bidans rendidikan,

Cenoen terterbabnys 123w rroses nembancunan Incrnesis, ¢imana
piliken-rilikan tari woree necera Indonesie pkan bkertarbah,
make frustrasi rasyarckat 2lan Ferkuranc sebincca kebutuhan
aban curtyu sesavap renccapti ipra akan menurup dan cdencrn de-

mikian Taiu pewbauran bica dikarapkan Feptambah cenrt nula.

a

nebemendrceifalaurun makalak jpi ternandanat bahkwa peranan

sekrlah/lerbara pepdidikan.dalam prrscs perbauran terbatas,
narun dalsr katertatesan ini tanyvak iuza yanr daret dilaku-

kan rlebh sekrlah.
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Untuk menaikon efektivites sclkelab dalam hel rembauran maka

karmi mencaiuken heherara rercana

1.

~y

[rar sekrlah-sck-lah rerbauran, sckeolat direna terdarat
rerscntass rurid nen pri yvane melebihi 377, mencdepat bon-
tucon khusus untuk mermperhaiki rernvodiiop met> nelriaran
fakesa Indeonesia, sejerah, FIT, JTlpy Nuri den kocintan
kebudayaen.

Eakva nilai-nilai budaye Tirnohro ju-a diticarakan dalam
mate pelziarapr ini dan dencrn denmikian peralihon ke alam
perikiran Irndenesie bisa bterlencsune tanps menyebabkan
ancreic,

fer2r curu-curu yanc Ferturas #1 sekelok rerbrursr menda-
nat renataran khucus d2lam Fucdava fan sciarab Tircnchea
cupava mercka lebibr cfektir ronckadari mrsyerakat ketu-
runan Tirnohrca,

[car sekclabecsekclak poembauren denran 2ktir moncadakan
acara-2crra vone renvancolut crane tua rurid pri fan non
rri.

Frar ¢olam bubtuncer dencen para reladzar, apaleci di tineo-
ket S0, nmara curu tidrl menckornbten nlkan kelainan purid-
muric nen rrei oeeladinkan menckarnken kenruncan prinsip Bhi-
ncka Tunrcal Tka.

Fear cimep= runckin, sekrolabosckrlah vanc mempunyei murid
nce rri d2lam nersentrse tineri bekaria core dencan se-
kelekb-sekelah Tainrva delam k2l nercrirazr ruric,

frar sekclrhesckelab rembtauren dan sckrlahesekrlnh yane
merrunvai perscntese rurid non eri o vene tirncndi bekerijasama
dencan satu sekclabk dercan rerscrtase non rri vena rendah
datlem ¥ecojatarn-keninten sekclah,

Jakevrta, 27 Cktrher 1981
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dencan satu sekelah depnpn rersentase noe nriovane rendah dalam

dalar kericton-kermistan sckrlah.

Jakarta, 27 Cktcher 18581,
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